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MOTTO 

 

َهُوَ  بَّكَ  َر  َاِنََّ
َا حْس نَُ  تِيََْهِيَ 

ادِلْهُمَََْباِلَّ ج  س ن ةَََِو  وْعِظ ةََِالْح  الْم  ةَََِو  َبِالْحِكْم  ب كَِ  َادُْعََُالِٰىَس بِيْلََِر 

َا عْل مَََُبِالْمُهْت دِيْنَ  هُوَ  َو  َع نََْس بيِْلِهَ  لََّ نََْض   ا عْل مََُبمِ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik (pula). Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

Azizi, Muhammad Riza. 2024.َStrategi Dakwah Pondok Pesantren Pendowo Wali 

Songo Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat Desa Sedah 

Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. Skripsi. Jurusanَ Komunikasiَ Danَ

Penyiaranَ IslamَFakultasَ َUshuluddinَAdabَDan,َDakwahَ InstitutَAgamaَIslamَ

NegeriَPonorogo.َPembimbingَDr.َMَIrfanَRiyadi,َM.Ag. 

 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Pondok Pesantren, Pemhaman Agama 

Masyarakat 

PondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَadalah sَebuah iَnstitusiَpendidikanَ

islamَyangَbertujuanَmemberikanَpengajaran,َpemahamanَdanَpenerapanَajaranَ

islam,َdenganَfokusَpadaَmoralَkeagamaanَsebagaiَpedomanَperilakuَsehari-hari.َ

Pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ memilikiَ strategiَ dakwahَ yangَ efektifَ

denganَ menyesuaikanَ keadaanَ masyarakatَ yangَ berbeda-beda,َ dimanaَ dakwahَ

tersebutَ sangatَ dibutuhkanَ dikalanganَ masyarakatَ Islamَ desaَ Sedah,َ sebagaiَ

pengamalanَagamaَdanَjugaَsebagaiَsaranaَpembinaanَkeagamaanَyangَkhususnyaَ

memberiَpemahamanَtentangَagama.َ 

Penelitianَ iniَ bertujuanَ untukَ mendeskripsikanَ bagaimanaَ strategiَ

dakwahَ yangَ diterapkanَ Pondokَ Pesantrenَ untukَ meningkatkanَ pemahamanَ

agamaَmasyarakat,َmendeskripsikanَbagaimanaَbentuk-bentukَdakwahَyangَadaَ

diَ Pondokَ Pesantren,َ danَ mendeskripsikanَ bagaimanaَ hasilَ dakwahَ Pondokَ

Pesantrenَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakat.َMetodeَpenelitianَ

yangَdigunakanَadalahَmetodeَpenelitianَkualitatif.َPengumpulanَdataََdilakukanَ

denganَ caraَ observasi,َ wawancara,َ danَ dokumentasi.َ Kemudianَ untukَ teknisََ

analisisَdataََdenganَmereduksiَdata,َpenyajianَdata,َsertaَpenarikanَkesimpulan. 

Hasilَkesimpulanَpenelitianَiniَsebagaiَberikut.َPertama,َmetodeَdakwahَ

yangَdigunakanَadaَtigaَyaituَbilَhikmah,َbilَmauidhohَhasanahَdanَbilَmujadalahَ

biَal-latiَhiyaَahsan.َKedua,َbentukَkegiatanَdakwahَPondokَPesantrenَadaَ tigaَ

yaituَdahwahَmingguan,َdakwahَbulanan,َdanَdakwahَtahunan.َDanَyangَketiga,َ

hasilَdakwahَPondokَPesantrenَtelahَmemberikanَdampakَpositifَyangَsignifikanَ

dalamَberbagaiَaspekَkehidupanَmasyarakatَdesaَSedah,َmulaiَdariَpeningkatanَ

pemahamanَagamaَmelaluiَberbagaiَmajlisَtaklimَyangَadaَdiَpondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَ,َPembinaanَakhlakَdanَmoralَdariَpengasuhَdanَparaَustadzَ

pondokَpesantren,َmeningkatnyaَkesadaranَberagama,َ lingkunganَmenjadiَ lebihَ

agamisَ danَ harmonis,َ terciptanyaَ budayaَ religius,َ danَ membuatَ pelatihanَ

keterampilanَyangَmendukungَperkembanganَmasyarakatَsecaraَkeseluruhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwahَmerupakanَsuatuَaktivitasَyangَmuliaَmenjadiَkewajibanَbagiَ

setiap muslim,َdenganَ tujuanَmemberikanَ segalaَ informasiَmengenaiَ Islamَ

danَ mengajak orangَ lainَ bersediaَ melakukanَ tindakan-tindakanَ yangَ

mencerminkanَ nilai-nilaiَ Islam. Perintahَ dalamَ melaksanakanَ dakwahَ

Islamiyahَ yangَmerupakanَ tugasَ sebagai manusiaَmuslimَ tercantumَdalamَ

kitabَsuciَAl-quranَsurahَAli-imranَayatَ104:   

ةٌ يَّدۡعُوۡنَ اِّلَى الۡخَيۡرِّ وَيَاۡمُرُوۡنَ بِّالۡمَعۡرُوۡفِّ وَيَنۡهَوۡنَ عَنِّ الۡمُنۡكَرِّ  نۡكُمۡ امَُّ ؕ  وَلۡتكَُنۡ م ِّ

ٮِٕكَ هُمُ الۡمُفۡلِّحُوۡنَ 
ٰٓ ١٠٤ وَاوُل   

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kalian kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah 

kepada yang mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung.1 

KeberadaanَdakwahَsangatَpentingَdalamَIslam,َ َdakwahَdanَ islamَ

tidakَ dapatَ diَ pisahkanَ satuَ denganَ yangَ lainnya.َ Sebagaimanaَ diketahui,َ

dakwahَmerupakanَsuatuَusahaَuntukَmengajak,َmenyeru,َdanَmempengaruhiَ

manusiaَagarَselaluَberpegangَpadaَajaranَAllahَgunaَmemperolehَduniaَdanَ

akhirat.َUsahaَmengajakَdanَmempengaruhiَmanusiaَagarَpindahَdariَsuatuَ

situasiَkeَsituasiَlain,َyaituَdariَsituasiَyangَjauhَdariَajaranَAllahَmenujuَkeَ

situasiَyangَsesuaiَdenganَpetunjukَdanَajarannya.2َ 

 
1َ DepartemenَAgamaَ Republikَ Indonesia,َ Al-Quran Dan Terjemahannya,َ (Jakarta:Cvَ

TohaَPutraَSemarang,َ1989),َ93. 
2 SamsulَMunirَAmin,َIlmu Dakwah,َ(Jakarta:َAmzah,َ2009),َ50. 
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Dakwahَmerupakanَsuatuَrangkaianَkegiatanَatauَprosesَdalamَrangkaَ

mencapaiَsuatuَtujuanَtertentu.َTujuanَiniَdimaksudkanَsebagaiَpemberiَarahَ

atauَpedomanَbagiَgerakَlangkahَkegiatanَdakwah.َSebabَtanpaَtujuanَyangَ

jelas,َseluruhَaktivitasَdakwahَakanَsia-sia.َSecaraَmendasar,َtujuanَdakwahَ

dapatَ dikelompokkanَmenjadiَ dua,َ yaituَ tujuanَ sementaraَ danَ tujuanَ final.َ

Tujuanَ dakwahَ yangَ bersifatَ sementaraَ artinyaَ tujuanَ yangَ dimaksudَ

menegakkanَ ajaranَ Islamَ demiَ tercapainyaَ kebahagiaanَ hidupَ manusiaَ diَ

dunia.َ Sedangkanَ tujuanَ dakwahَ yangَ bersifatَ finalَ artinyaَ tujuanَ yangَ

dimaksudkanَ untukَ tercapainyaَ kebahagiaanَ hidupَ manusiaَ diَ akhirat.َ

Kategoriَtujuanَdakwahَtersebutَmerupakanَhalَsentralَdalamَparadigmaَilmuَ

dakwah,َyangَmembedakanَilmuَdakwahَdenganَilmu-ilmuَlain.َSehinggaَdiَ

zamanَsekarang iَniَbisaَdiَkatakanَstrategiَdakwahَsedikitَberbedaَdariَzaman-

zamanَnabiَterdahulu,َSebelumَmembicarakanَdakwahَdiَzamanَmodern,َkitaَ

membahasَ terlebihَ dahuluَ tentangَ komponen/unsur-unsurَ pokokَ dakwahَ

sebagaiَ sistemَ komunikasiَ yangَ efektifَ dalamَ prosesَ pelaksanaanَ dakwah.َ

Olehَkarenaَitu,َdakwahَdiَzamanَmodernَadalahَdakwahَyangَdilaksanakanَ

denganَmemperhatikanَunsur-unsurَpentingَdakwah tَersebut,َkemudian sَubjekَ

atauَ juruَ dakwahَmenyesuaikanَmateri,َmetodeَ danَmediaَ dakwahَ denganَ

kondisiَmasyarakatَmodernَ(sebagaiَobjekَdakwah)َyangَmungkinَsajaَsituasiَ

danَ kondisiَ yangَ terjadiَ diَ zamanَ modernَ terutamaَ dalamَ bidangَ

keagamaman,َtidakَpernahَterjadiَpadaَzamanَsebelumnya,َterutamaَdiَzamanَ

klasik. 
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Denganَ demikian,َ dakwahَ diَ eraَ modernَ adalahَ dakwahَ yangَ

pelaksanaannyaَdisesuaikanَdenganَkondisiَdanَkeadaanَmasyarakatَmodern,َ

baikَdariَsegiَmateri,َmetodeَdanَmediaَyangَakanَdigunakan.َSebabَmungkinَ

sajaَ materiَ yangَ disampaikanَ ituَ bagus,َ tetapiَ metodeَ atauَ mediaَ yangَ

digunakan tَidakَsesuaiَdenganَkondisiَmasyarakatَmodern,َmakaَdakwahَakanَ

mengalamiَ kegagalan.َ Begituَ pulaَ sebaliknya,َ mungkinَ sajaَ mediaَ atauَ

metodeَyangَdigunakanَsesuaiَdenganَkondisiَmasyarakatَmodern,َakanَtetapiَ

materiَ yangَ disampaikanَ kurangَ tepat,َ apalagiَ bilaَ tampilanَ kemasannyaَ

kurangَmenarik,َjugaَdakwahَakanَmengalamiَkegagalan. 

Olehَ karenanya,َ untukَ mencapaiَ tujuanَ dakwahَ yangَ efektifَ diَ eraَ

modernَmaka jَuruَdakwahَsebaiknyaَadalahَorangَyangَmemilikiَpengetahuanَ

danَwawasanَyangَ luas,َmenyampaikanَmateriَ atauَ isiَ pesanَ dakwahَyangَ

aktual,َdenganَmenggunakanَmetodeَyangَtepatَdanَrelevanَdenganَkondisiَ

masyarakatَmodern, sَertaَmenggunakanَmediaَkomunikasiَyang sَesuaiَdenganَ

kondisiَdanَkemajuanَmasyarakatَmodernَyangَdihadapinya.َUntukَmencapaiَ

tingkatَ kegiatanَ dakwahَ yangَ maksimal,َ seorangَ daiَ diَ tuntutَ untukَ

memahamiَ strategi,َmediaَ dakwah,َ danَmampuَmemilihnyaَ denganَ akuratَ

sehinggaَsesuaiَdenganَkondisiَobjekَdakwahnya,َtanpaَpenggunaanَstrategiَ

yangَtepat,َkegiatanَdakwahَtidakَbisaَmencapaiَhasilَyangَmaksimal,َbahkanَ

bisaَ menemuiَ hasilَ yangَ kontra-produktif.َ Tidakَ jarangَ seorangَ daiَ

melancarkanَdakwahnyaَtanpaَmenggunakanَstrategiَyangَtepatَyangَsesuaiَ

kondisiَ objeknya,َ sehingggaَ dakwahnyaَ tidakَ bisaَ diَ terimaَ olehَ objeknyaَ
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denganَbaik,َbahkanَdakwahَtersebutَtidakَjarangَmenimbulkanَperpecahanَdiَ

kalanganَumatَislamَsendiri.3 

Strategiَ dakwahَ adalahَ perencanaanَ yangَ berisiَ rangkaianَ kegiatanَ

yangَdiَdesainَuntukَmencapaiَtujuanَdakwahَtertentu.َDalamَhalَiniَStrategiَ

dakwahَ dapatَ jugaَ diartikanَ strategiَ sebagaiَ perencanaanَ danَ managemenَ

untukَmencapaiَsuatuَtujuanَiaَtidakَhanyaَberfungsiَsebagaiَpetaَjalanَyangَ

harusَ ditempuh,َ tetapiَ jugaَ berisiَ taktikَ operasional.4َ Penerapanَ Strategiَ

dakwahَ yangَ sesuaiَ denganَ kondisiَ mad’uَ sebagaiَ objekَ dakwah,َ akanَ

menghasilkanَdakwahَyangَtepat.َDimanaَnantinyaَakanَdenganَmudahَdapatَ

diterimaَ olehَ masyarakatَ sebagaiَ objekَ dakwah.َ Paraَ waliَ songoَ diَ jawaَ

misalnya.َ Kerenaَ dakwahَ sifatnyaَ kompleksَ danَ multiَ dimensiَ makaَ

diperlukanَpengamatanَyangَjeliَolehَpelakuَdakwahَuntukَdapatَmenerapkanَ

Strategiَ dakwahَ yangَ sesuaiَ denganَ kondisiَ mad’uَ .َ Denganَ demikian,َ

aktualisasiَdanَelaborasiَnilai-nilaiَislamَkedalamَmasyarakatَakanَberhasilَ

denganَ baik.َ Pentingnyaَ Strategiَ dakwahَ adalahَ untukَ mencapaiَ tujuan,َ

sedangkanَpentingnyaَsuatuَ tujuanَadalahَuntukَmendapatkanَhasilَyangَdiَ

inginkan.َFokusَperhatianَdariَahliَdakwahَmemangَpentingَuntukَditujukanَ

kepadaَ Strategiَ dakwah,َ karenaَ berhasilَ tidaknyaَ kegiatanَ dakwahَ secaraَ

efektifَbanyakَdiَtentukanَolehَStrategiَdakwahَituَsendiri.5َPondokَPesantrenَ

adalahَlembagaَpendidikanَIslamَyangَtidakَdapat dipisahkanَdariَkehidupanَ

umatَIslam,َbahkanَjikaَkitaَlihatَdariَsejarah pertumbuhanَdanَperkembanganَ

 
3َMuhyiddin,َRiyadhus-Sholihin,َ(Surabaya:SalimَNabhan,َ2002),َ78. 
4َAliَAziz, Ilmu Dakwah.َ(Jakarta:Kencana,2009),َ349. 
5َIbid.,َ350. 
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umatَ Islamَ diَ Indonesia,َ tidakَ pernahَ lepas dariَ peranَ pondokَ pesantrenَ

sebagaiَpendidikanَawalَdanَjugaَsebagaiَsarana awalَdalamَberdakwahَuntukَ

mengenalkanَ danَ menyebarkanَ ajaranَ agama Islamَ keَ seluruhَ lapisanَ

masyarakat,َbahkanَhinggaَsaatَiniَpondokَpesantren masihَtetapَeksisَbahkanَ

semakinَ berkembangَ danَmampuَmenyesuiakanَ diri denganَ perkembanganَ

zaman.َKehadiranَpondokَpesantrenَditengah masyarakatَdipicuَolehَadanyaَ

kebutuhanَ akanَ pentingnyaَ mempelajariَ dan memahamiَ ilmu-ilmuَ agama,َ

bahkanَ paraَ tokohَ Islamَ padaَ saatَ ituَ memilih pondokَ pesantrenَ sebagaiَ

tempatَ danَ saranaَ yangَ palingَ efektifَ danَ strategis dalamَ mendidikَ danَ

mengajarkanَilmu-ilmuَagama.  

Pendapatَ tersebutَ jugaَ didukungَ olehَ pendapatَ Adiَ Fadliَ yang 

mengatakanَbahwa,َPondokَpesantrenَadalahَsalahَsatuَlembagaَpendidikan 

yangَ tidakَ dapatَ dipisahkanَ dariَ kehidupanَ umatَ Islam.َ Sejarahَ pesantren 

merupakanَbagianَyangَtakَterpisahkanَdariَsejarahَpertumbuhanَmasyarakat 

IslamَIndonesia.َPadaَawalَpenyebaranَIslamَparaَtokohَIslamَmenggunakan 

pesantrenَsebagaiَsaranaَuntukَmengenalkanَajaran-ajaranَIslam.َMasyarakat 

Indonesiaَ yangَ semulaَ belumَmengenalَ Islam,َ pesantrenَmenjadiَ tumpuan 

pertamaَdanَutamaَyangَolehَ tokohَ Islamَdianggapَsebagaiَmediaَ strategis 

dalamَ menyampaikanَ dakwahَ Islam.َ Kehadiranَ pondokَ pesantrenَ sebagai 

lembagaَpendidikanَdiَtengah-tengahَmasyarakatَdipicuَolehَadanyaَtuntutan 

danَ kebutuhanَ keagamaan.َ Tuntutanَ danَ kesadaranَ akanَ perlunyaَ agama 

tersebutَ dilahirkanَ dariَ ajaranَ agamaَ Islamَ untukَ menegakkanَ danَ

mendakwahkanَ agamaَ Islamَ kepadaَ َ seluruhَ umatَ muslimَ melaluiَ jalur 
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pendidikan.َ Pesantrenَ mendorongَ santriَ untukَ mempelajari,َ memahami, 

menghayati,َ sertaَ mengamalkanَ ajaranَ Islamَ dariَ aspekَ perilaku.َ Dengan 

demikian,َ pesantrenَ mempunyaiَ fungsiَ pengembangan,َ penyebaran, 

pemeliharaanَ danَ pelestarianَ ajaran-ajaranَ agamaَ Islamَ yangَ berwawasan 

luas.6 

Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ adalahَ Pondokَ Pesantrenَ

salafiyyahَdanَtahfidzul qur’an.َPondokَpesantrenَiniَdidirikanَsekitanَtahunَ

1996.َSaatَiniَPondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَsemakinَberkembangَ

dan memilikiَbanyakَkemajuan,َbaikَdariَsegiَkualitasَmaupunَkuantitas,َhal 

tersebutَ karenaَ didukungَ danَ ditopangَ denganَ disiplinَ yangَ baikَ danَ juga 

adanyaَ program-programَkegiatanَ yangَmampuَmeningkatkanَkualitasَ dari 

padaَ santrinya. Selainَ ituَ kepercayaanَmasyarakatَ terhadapَpendidikanَ danَ

kemajuan pondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ jugaَ semakinَmeningkat,َ

karenaَ pondok pesantrenَ memilikiَ peranَ pentingَ untukَ mewujudkanَ

kehidupanَyang harmonisَdanَdapatَhidupَbermasyarakat.َSehinggaَmampuَ

mengangkat namanyaَ ditengahَ masyarakat,َ terutamaَ bagiَ wargaَ diَ Desaَ

Sedahَ Kecamatanَ Jenanganَ Kabupatenَ Ponorogo.َ Sehinggaَ keberadaanَ

pondok pesantrenَPendowoَWaliَSongoَsemakinَdikenalَditengahَmasyarakat. 

KondisiَmasyarakatَDesaَSedahَsebelumَberdirinyaَpondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَtergolongَmasihَawamَtentangَilmuَagama.َMasyarakatَ

hausَ akanَ ilmuَagama,َ kurangnyaَkesadaranَdalamَmenjalankanَkewajibanَ

 
6َAdiَFadliَdkk,َSetengah Abad Nurul Hakim,َMenyingkap Sejarah dan Konstribusi Nurul 

Hakim bagi Masyarakat,َPustakaَLombok,َ2014,َ380-381. 
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maupunَ kegiatan-kegiatanَ keagamaanَ lainnyaَ danَ kurangnyaَ kesadaranَ

perilakuَyangَsesuaiَdenganَajaranَagama.َIniَdisebabkanَkarenaَkurangnyaَ

pengetahuanَagamaَdanَkurangnyaَperhatianَdanَbimbinganَagamaَdariَtokohَ

agamaَ yangَ terjunَ langsungَ ditengahَ masyarakatَ untukَ memberikanَ

bimbinganَsecaraَkhususَmaupunَumum.َHalَiniَmembuatَpondokَpesantrenََ

PendowoَWaliَ Songoَ َmempunyaiَ perananَ pentingَ dalamَmasyrakat,َ yaituَ

untukَmeningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakatَsekitar. 

Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ berlokasiَ diَ Desaَ Sedahَ

Kecamatanَ JenanganَKabupatenَ Ponorogoَmemilikiَ strategiَ dakwahَ untukَ

meningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakatَdiَDesaَSedah.َStrategiَdakwahَ

yangَ dilakukanَ yaituَ pondokَ pesantrenَ mengadakanَ kegiatanَ keagamaanَ

untukَ masyarakatَ sekitar.َ Seiringَ berjalannyaَ waktuَ setelahَ kegiatanَ

keagamaanَyangَdiadakanَpondokَpesantrenَyangَmengajakَmasyarakatَuntukَ

lebihَ taatَ dalamَ beragama,َ mendekatkanَ diriَ kepadaَAllahَ SWT,َ keadaanَ

masyarakatَDesaَSedahَmulaiَberangsurَmembaik.َDampakَstrategiَdakwahَ

yangَdilakukanَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَsangatَmempengaruhiَ

kondisiَmasyarakatَDesaَSedah.َUntukَituَstrategiَdakwahََpondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَperluَdikajiَagarَmenjadikanَsuriَ tauladanَyangَdapatَ

dijadikanَcontohَmaupunَditiruَdanَditerapkanَolehَmasyarakatَyangَlain. 

Berdasarkanَ ltarَbelakangَdiَatasَdiatas,َ َpenelitiَ tertarikَmelakukanَ

penelitianَ lebihَ lanjutَ tentangَ “Strategi Dakwah Pondok Pesantren 

Pendowo Wali Songo Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama 

Masyarakat Desa Sedah Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanَkronologiَlatarَbelakangَsebagaimanaَpermasalahanَtelahَ

diuraikan,َpenulisَmerumuskanَbeberapaَmasalahَsebagaiَpijakanَpenelitianَ

secaraَsistematis.ََAdapun masalahَyangَdirumuskanَsebagaiَberikut: 

1. Apaَmetodeَ dakwahَ yangَ diterapkanَ PondokَPesantrenَ PendowoَWaliَ

SongoَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakatَDesaَSedah,َ

KecamatanَJenangan,َKabupatenَPonorogo? 

2. BagaimanaَbentukَdakwahَyangَdilaksanakanَPondokَPesantrenَPendowoَ

Waliَ Songoَ dalamَmeningkatkanَ pemahamanَ agamaَ masyarakatَ Desaَ

Sedah,َKecamatanَJenangan,َKabupatenَPonorogo? 

3. Bagaimanaَ hasilَ dakwahَ yangَ telahَ dilaksanakanَ Pondokَ Pesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَpadaَpeningkatanَpemahamanَagamaَMasyarakatَ

DesaَSedah,َKecamatanَJenangan,َKabupatenَPonorogo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanَ topikَ yangَ adaَ dalamَ rumusanَ masalahَ danَ latarَ

belakang,َ makaَ tujuan yangَ hendakَ dicapaiَ dalamَ penelitianَ iniَ sebagaiَ

berikut: 

1. Untukَ mendeskripsikanَ metodeَ dakwahَ yangَ diterapkanَ Pondokَ

PesantrenَPendowoَWaliَSongoَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَ

masyarakatَDesaَSedah,َKecamatanَJenangan,َKabupatenَPonorogo. 

2. Untukَ mendeskripsikanَ bentukَ dakwahَ yangَ dilaksanakanَ Pondokَ

PesantrenَPendowoَWaliَSongoَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَ

masyarakatَDesaَSedah,َKecamatanَJenangan,َKabupatenَPonorogo. 
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3. Untukَ mendeskripsikanَ hasilَ dakwahَ yangَ telahَ dilaksanakanَ Pondokَ

Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ padaَ peningkatanَ pemahamanَ agamaَ

MasyarakatَDesaَSedah,َKecamatanَJenangan,َKabupatenَPonorogo. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. ManfaatَTeoritis 

Dalamَpenelitianَiniَdapatَmemberikanَkontribusiَdan wawasanَ

mengenaiَkonsep-konsepَyangَdikemasَtentangَStrategiَDakwah Pondokَ

Pesantrenَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakatَdesaَserta 

sebagaiَreferensiَkepustakaanَdibidangَilmuَdakwah. 

2. ManfaatَPraktis 

a. Penelitianَiniَditujukanَkepadaَinstasiَyangَmana diharapkanَmampuَ

menjadiَskrpsiَyangَberkualitasَsehinggaَmampu meluluskanَpenelitiَ

denganَnilaiَyangَmemuaskan. 

b. Sebagaiَ pedomanَ alternatifَ danَ nantinyaَ bergunaَ bagiَ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongoَpadaَpeningkatanَpemahamanَagamaَ

masyarakatَDesaَSedah. 

c. Sebagaiَbahanَkoreksiَterhadapَlangkah-langkahَyangَditempuhَolehَ

pondokَpesantrenَdalamَmenentukanَstrategiَdakwah. 

E. Telaah Pustaka 

Telaahَ pustakaَ merupakanَ kajianَ terhadapَ penelitian-penelitianََ

terdahuluَyangَberkaiatanَdenganَpenelitianَseorangَpeneliti.َTelaahَpustakaَ

dilakukanَgunaَmengetahuiَapakahَpenelitianَtersebutَpernahَdilakukanَatauَ

belum.َDi sَampingَuntukَmengetahuiَperbedaanَpenelitian sَebelumnyaَdenganَ
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penelitianَyangَakanَdilakukan,َagaraَtidakَterjadiَdublikasiَkaryaَilmiahَatauَ

pengulanganَpenelitianَyangَditelitiَolehَpihak lَainَdenganَpermasalahanَyangَ

sama.َMakaَdariَitu,َakanَdilakukanَpengamatanَberupaَtelaahَpustakaَyangَ

membahasَhal-halَyangَberkaitanَdenganَpenelitianَpenulis,َdiantaranya;َ 

Pertama,َ Penelitianَ berjudulَ “Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ

Nurulَ Hudaَ Dalamَ Pembinaanَ Keagamaanَ Masyarakatَ Banyuَ Urip,َ

KecamatanَGerungَLombokَBarat”.َDitulisَolehَNovitaَHandayaniَprogramَ

studiَkomunikasiَdanَpenyiaranَIslamَUniversitasَMuhammadiyahَMataram.َ

Penelitianَ iniَ bertujuanَ untukَ mendiskripsikanَ Strategiَ Pondokَ Pesantrenَ

Nurulَ Hudaَ Dalamَ Pembinaanَ Keagamaanَ Masyarakatَ Banyuَ Urip,َ

Kecamatanَ Gerungَ Lombokَ Baratَ Danَ faktorَ pendukungَ danَ penghambatَ

pelaksanaanَ dakwahَ yangَ dilakukkanَ olehَ Pondokَ Pesantrenَ Nurulَ Hudaَ

DalamَPembinaanَKeagamaanَMasyarakatَBanyuَUrip,َKecamatanَGerungَ

LombokَBarat. 

Penelitianَ iniَ mengaplikasikanَ jenisَ penelitianَ lapangan.َ Dalamَ

penelitianَ ini,َ caraَ mengumpulkanَ dataَ penelitiَ menerapkanَ metodeَ

wawancara,َ observasi,َ danَ dokumentasi.َ Hasilَ penelitianَ iniَ menunjukkanَ

bahwaَ strategiَ yangَ digunakanَ pondokَ pesantrenَ Nurulَ Hudaَ dalamَ

pembinaanَ keagamaanَ adalahَ sebagaiَ berikut:َ (a)َ strategiَ pendidikan,َ (b)َ

strategiَ komunikasi,َ (c)َ strategiَ pendekatanَ diskusi,َ (d)َ strategiَ pendekatanَ

persuasif.7 

 
7َNovitaَHandayani,َ"Strategi Dakwah Pondok Pesantren Nurul Huda Dalam Pembinaan 

Keagamaan Masyarakat Banyu Urip, Kecamatan Gerung Lombok Barat",َ (Skripsi,َ Universitasَ

MuhammadiyahَMataram,َMataram,َ2020). 
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Adapaunَ hasilَ dariَ pembinaanَ keagamaanَ Banyuَ Uripَ adalah:َ (a)َ

meningkatkanَilmuَagamaَterhadapَmasyarakat,َ(b)َmenciptakanَalumniَyangَ

memilikiَ bekalَ agamaَ Islam,َ (c)َ dapatَ menanamkanَ nilai-nilaiَ sosialَ diَ

masyarakatَdanَdapatَmembantuَterciptanyaَsuasanaَdesaَyangَkondusif,َ(d)َ

mendorongَgenerasiَmudaَmenjadiَlebihَbaik.َPersamaanَpenelitianَiniََdariَ

segiَ metodeَ penelitian.َ Metodeَ yangَ diterapkanَ penulisَ denganَ penelitianَ

terdahuluَ memilikiَ kesamaan.َ Adapunَ Perbedaanَ penelitianَ terletakَ padaَ

objekَ yangَ diَ teliti,َ penelitiَ terdahuluَmembahasَ Strategiَ Dakwahَ Pondokَ

PesantrenَNurulَHudaَDalamَPembinaanَKeagamaanَMasyarakatَBanyuَUrip,َ

KecamatanَGerungَLombokَBarat.َSedangkanَpenelitiَmelakukanَpenelitianَ

Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ Dalamَ

Meningkatkanَ Pemahamanَ Agamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ Kecamatanَ

JenanganَKabupatenَPonorogo. 

Kedua,َPenelitianَberjudulَ“StrategiَDakwahَPondokَPesantrenَAhluَ

Suffahَ Muhammadiyahَ Terhadapَ Peningkatanَ Pemahamanَ Agamaَ

MasyarakatَKelurahanَKarangtuangَKecamatanَBantaeng”.َDitulisَolehَSitiَ

BarokahَprogramَstudiَkomunikasiَdanَpenyiaranَIslamَFakultasَagamaَIslamَ

Universitarَ Muhammadiyahَ Makassar.َ Penelitianَ iniَ bertujuanَ untukَ

mendiskripsikanَ Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Ahluَ Suffahَ

Muhammadiyahَ Terhadapَ Peningkatanَ Pemahamanَ Agamaَ Masyarakatَ

Kelurahanَ Karangtuangَ Kecamatanَ Bantaengَ Danَ faktorَ pendukungَ danَ

penghambatَ pelaksanaanَ dakwahَ yangَ dilakukanَ Pondokَ Pesantrenَ Ahluَ

Suffahَ Muhammadiyahَ Terhadapَ Peningkatanَ Pemahamanَ Agamaَ
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Masyarakatَ Kelurahanَ Karangtuangَ Kecamatanَ Bantaeng.َ Teknikَ

pengumpulanَ dataَ menggunakanَ teknikَ observasi,َ wawancaraَ danَ

dokumentasi. 

Hasilَ penelitianَ iniَmenunjukkanَbahwaَ (1)َpemahamanَmasyarakatَ

kelurahanَ Karatuangَ masukَ dalamَ kategoriَ pemahamanَ yangَ

mensinkronisasikanَ antaraَ keduanyaَ yaituَ keagamaanَ danَ keduniawian.َ

Mayoritasَ agamaَ kelurahanَKaratuangَ adalahَ Islam.َ Pemahamanَ agamaَ diَ

kelurahanَ tersebutَ masihَ sangatَ kentalَ yaituَ beberapaَ wargaَ masyarakatَ

kelurahanَ Karatuangَ masihَ mempercayaiَ adanyaَ kepercayaanَ dinamismeَ

yaituَpahamَkepercayaanَyangَmeyakiniَadanyaَkekuatanَghaibَatauَmistisَ

yangَterdapatَpadaَbenda-bendaَtertentu,َmisalnyaَjimat,َsenjata,َdanَpohon.َ

(2)َStrategiَdakwahَpondokَpesantrenَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَ

masyarakatَ (3)َ faktorَ pendukungَ aktivitasَ dakwahَ pondokَ pesantren.8َ

Persamaanَ penelitianَ iniَ adalahَ dariَ segiَ metodeَ penelitianَ yaituَ metodeَ

kualitatif.َAdapunَ Perbedaanَ penelitianَ terletakَ padaَ objekَ yangَ diَ teliti,َ

penelitiَterdahuluَmembahasَStrategiَDakwahَPondokَPesantrenَAhluَSuffahَ

Muhammadiyahَ Terhadapَ Peningkatanَ Pemahamanَ Agamaَ Masyarakatَ

KelurahanَKarangtuangَKecamatanَBantaeng.َsedangkanَpenelitiَmelakukanَ

penelitianَ StrategiَDakwahَ Pondokَ Pesantrenَ PendowoَWaliَ SongoَDalamَ

Meningkatkanَ Pemahamanَ Agamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ Kecamatanَ

JenanganَKabupatenَPonorogo. 

 
8َSitiَBarokah,َ"Strategi Dakwah Pondok Pesantren Ahlu Suffah Muhammadiyah Terhadap 

Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakat Kelurahan Karangtuang Kecamatan Bantaeng”,َ

(Skripsi,َUniversitarَMuhammadiyahَMakassar,َMakasar,َ2019). 
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Ketiga,َPenelitianَberjudulَ“StrategiَDakwahَPondokَPesantrenَThohirَ

YasinَDalamَUpayaَMembinaَPerilakuَRemajaَDiَDesaَLendangَNangka”.َ

DitulisَolehَNindiَWaisqarniَFakultasَDakwahَ InstitutَAgamaَIslamَNegeriَ

Mataramَtahunَ2010.َPenelitianَiniَbertujuanَuntukَmendiskripsikanَStrategiَ

Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Thohirَ Yasinَ Dalamَ Upayaَ membinaَ Perilakuَ

Remajaَ Diَ Desaَ Lendangَ Nangkaَ Danَ faktorَ pendukungَ danَ penghambatَ

pelaksanaanَdakwahَyangَdilakukanَPondokَPesantrenَThohirَYasinَDalamَ

UpayaَmembinaَPerilakuَRemajaَDiَDesaَLendangَNangka.َDalamَpenelitianَ

iniَteknikَpengumpulanَdataََmelaluiَobservasi,َwawancaraَdanَdokumentasi.َ 

Hasilَdariَpenelitianَiniَmenunjukkanَbahwaَstrategiَdakwahَyangَdilakukanَ

olehَpondokَpesantrenَThohirَYasinَdalamَupayaَmembinaَperilakuَremajaَdiَ

desaَLendangَNangkaَbergerakَdalamَbidangَpendidikanَbaikَsecaraَformalَ

danَnonَformal.9َPersamaanَpenelitianَiniَadalahَdariَsegiَmetodeَpenelitianَ

yaituَmetodeَkualitatif.َAdapunَPerbedaanَpenelitianَ iniَ terletakَpadaَobjekَ

yangَdiَteliti,َpenelitiَterdahuluَmembahasَStrategiَDakwahَPondokَPesantrenَ

Thohirَ Yasinَ Dalamَ Upayaَ membinaَ Perilakuَ Remajaَ Diَ Desaَ Lendangَ

Nangka.َ Sedangkanَ penelitiَmelakukanَ penelitianَ StrategiَDakwahَ Pondokَ

Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ PemahamanَAgamaَ

MasyarakatَDesaَSedahَKecamatanَJenanganَKabupatenَPonorogo. 

Keempat,َPenelitianَberjudulَ“StrategiَDakwahَPondokَPesantrenَAs-

SalafiyahَDalamَPembinaanَKeagamaanَPadaَMasyarakatَDesaَTanjungَRameَ

 
9َ Nindiَ Waisqarni,َ "Strategi Dakwah Pondok Pesantren Thohir Yasin Dalam Upaya 

Membina Perilaku Remaja Di Desa Lendang Nangka”,َ (Skripsi,َ InstitutَAgamaَ Islamَ Negeriَ

Mataram,َMataram,َ2010). 
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KecamatanَMerbauَMataramَLampungَSelatan.َDitulisَolehَJuliaَDesmayantiَ

Jurusanَ Komunikasiَ danَ Penyiaranَ Islamَ Fakultasَ Dakwahَ danَ Ilmuَ

Komunikasiَ Universitasَ Islamَ Negeriَ Radenَ Intanَ Lampungَ tahunَ 2023.َ

Penelitianَ iniَbertujuanَuntukَmengetahuiَapaَsajaَBentukَStrategiَDakwahَ

yang digunakanَ Pondokَ Pesantrenَ dalamَ Pembinaanَ Keagamaanَ padaَ

Masyarakatَdan jَuga faktorَpendukungَdanَpenghambatَdiَDesaَTanjungَRameَ

Kecamatanَ Merbauَ Mataram Kabupatenَ Lampungَ Selatan.َ Metodeَ yangَ

digunakanَdalamَpenelitianَiniَadalahَmetode Kualitatifَdeskriptif.َSedangkanَ

Tekhnikَpengumpulanَdataَdalamَskripsiَini menggunakanَTeknikَobservasi,َ

wawancaraَdanَdokumentasi.  

Hasilَpenelitian iَniَmenunjukanَbentukَstrategiَdakwahَyangَdilakukanَ

olehَPondok Pesantrenَ diَ dalamَpembinaanَkeagamaanَpadaَmasyarakatَdiَ

DesaَTanjungَRameَyaitu denganَbentukَstrategiَsentimentalَ(memfokuskanَ

aspekَhatiَdanَperasaan),َstrategi rasionalَyaituَ(memfokuskanَaspekَpikiran)َ

danَ strategiَ indrawiَyaituَkumpulanَmetode dakwahَyangَberorientasiَ padaَ

pancaindra .َ10َPersamaanَpenelitian iَniَadalahَdariَsegiَmetodeَpenelitianَyaituَ

metodeَkualitatif.َAdapunَPerbedaanَpenelitianَiniَterletakَpadaَobjekَyangَdiَ

teliti,َ penelitiَ terdahuluَmembahasَStrategiَDakawahَPondokَPesantrenَAs-

SalafiyahَDalamَPembinaanَKeagamaanَPadaَMasyarakatَDesaَTanjungَRameَ

Kecamatanَ Merbauَ Mataramَ Lampungَ Selatan.َ Sedangkanَ penelitiَ

melakukanَ penelitianَ Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ

 
10 JuliaَDesmayanti,َ“Strategi Dakwah Pondok Pesantren As-Salafiyah Dalam Pembinaan 

Keagamaan Pada Masyarakat Desa Tanjung Rame Kecamatan Merbau Mataram Lampung 

Selatan",َ(Skripsi,َUniversitasَIslamَNegeriَRadenَIntan,َLampung,َ2023). 
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Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ PemahamanَAgamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ

KecamatanَJenanganَKabupatenَPonorogo.َ 

Kelima,َPenelitianَ berjudulَ “StrategiَDakwahَPondokَPesantrenَAl-

QalamَDalamَMeningkatkanَPemahamanَAgama IَslamَRemajaَDiَDesaَTendaَ

Kec.LangkeَRembongَKab.َManggaraiَTengah”.َDitulisَolehَAbuَMusliminَ

jurusanَ Komuniasiَ Penyiaranَ Islamَ Fakultasَ Agamaَ Islamَ Universitasَ

Muhammadiyahَ Mataramَ tahunَ 2020/2021.َ Penelitianَ iniَ bertujuanَ untukَ

mendeskripsikanَtentangَstrategiَDakwahَPondokَpesantrenَAl-qalam.َHasilَ

penelitianَ menunjukanَ bahwaَ strategiَ dakwahَ Pondokَ pesantrenَAl-qalamَ

yaituَdenganَmemperkuatَkomunikasiَdakwahَsecaraَstrukruralَdanَkultural.َ

Adapunَhasilَpenelitianَadalahَ1)َStrategiَyangَdigunakanَolehَUstadzَPonpesَ

Al-QalamَdalamَmeningkatkanَpemahamanَagamaَIslamَterhadapَanakَmudaَ

menggunakanَstrategiَta’limَ(ceramah)َdanَtilawahَ(membacaَAl-َQur’an).َ2)َ

Faktorَ Pendukungَ danَ Penghambatَ aktivitasَ dakwahَ pondokَ pesantrenَAl-

Qalam.11َ 

Persamaanَ penelitianَ iniَ adalahَ dariَ segiَ metodeَ penelitianَ yaituَ

metodeَkualitatif.َAdapunَPerbedaanَpenelitianَiniَterletakَpadaَobjekَyangَdiَ

teliti,َpenelitiَterdahuluَstrategiَdakwahَyangَdilakukanَPondokَPesantrenَAl-

qalamَdalamَmeningkatkanَPemahamanَAgamaَIslamَRemajaَdiَDesaَTendaَ

Kecamatanَ Langkeَ Rembongَ Kab.َ Manggaraiَ Tengah.َ Sedangkanَ penelitiَ

melakukanَ penelitianَ Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ

 
11َAbuَMuslimin,َ "Strategi Dakwah Pondok Pesantren Al-Qalam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Agama Islam Remaja Di Desa Tenda Kec.Langke Rembong Kab. Manggarai Tengah”,َ

(Skripsi,َUniversitasَMuhammadiyahَMataram,َMataram,َ2020/2021). 



16 
 

 
 

Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ PemahamanَAgamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ

KecamatanَJenanganَKabupatenَPonorogo. 

Keenam,َPenelitianَyangَberjudulَ“StrategiَDakwahَPondokَPesantrenَ

As-Syafi’iَ DalamَMeningkatkanَ Keagamaanَ (Studiَ Padaَ masyarakatَ Desaَ

Jambuَ Kelingَ Rejangَ Lebong)”.َ Ditulisَ olehَ Fadkhulَ Barriَ Progamَ Studiَ

KomunikasiَPenyiaranَIslamَFakultasَUshuluddinَAdabَdanَDakwahَInstitutَ

Agamaَ Islamَ Negeriَ Curupَ tahunَ 2019.َ Penelitianَ iniَ bertujuanَ untukَ

mendeskripsikanَ strategiَ dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ As-Syafi’iَ dalamَ

meningkatkanَkeagamaanَdiَMasyarakatَDesaَJambuَKelingَRejangَLebongَ

danَmendeskripsikanَ hambatanَ yangَ dihadapiَ Pondokَ PesantrenَAs-Syafi’iَ

dalamَmeningkatkanَ keagamaanَ diَMasyarakatَDesaَ JambuَKelingَRejangَ

Lebong.َ Pembahasanَ dariَ penelitianَ iniَ adalahَ caraَ Majelisَ Taklimَ

Khairunnisaَ dalamَ menyeruَ memanggil,َ mengajakَ masyarakatَ dalamَ halَ

pembinaanَumatَagarَmencapaiَkebahagiaanَdiَduniaَdanَdiَakhirat.َStrategiَ

dakwahَ bilَ halَ yangَ dilakukanَ Majelisَ Taklimَ Khairunnisaَ Dalamَ

MeningkatkanَMinatَMasyarakatَUntukَMengikutiَKegiatanَDakwahَadalahَ

merancang,َmembuatَ ideَatauَgagasanَyangَpantasَuntukَdiَ terapkanَdalamَ

melaksanakanَkegiatanَdakwah.َSertaَadapunَyangَmenjadiَpenghambatَdariَ

kegiatanَdakwahَdiَMajelisَTaklimَKhairunnisaَsepertiَkurangnyaَmad’uَyangَ

hadirَdiَMajelisَTaklimَKhairunnisa,َbeberapaَmad’uَyangَmemilikiَkesibukanَ

masing-masing.12َ 

 
12 FadkhulَBarri,َ “Strategi Dakwah Pondok Pesantren As-Syafi’i Dalam Meningkatkan 

Keagamaan (Studi Pada masyarakat Desa Jambu Keling Rejang Lebong)”,َ(Skripsi,َInstitutَAgamaَ

IslamَNegeriَCurup,َCurup,َ2019). 



17 
 

 
 

Persamaanَ penelitianَ iniَ adalahَ dariَ segiَ metodeَ penelitianَ yaituَ

metodeَkualitatif.َAdapunَPerbedaanَpenelitianَiniَterletakَpadaَobjekَyangَdiَ

teliti,َ penelitiَ terdahuluَ membahasَ strategiَ dakwahَ Pondokَ PesantrenَAs-

Syafi’iَ dalamَmeningkatkanَ keagamaanَ diَMasyarakatَDesaَ JambuَKelingَ

Rejangَ Lebong.َ sedangkanَ penelitiَ melakukanَ penelitianَ Strategiَ Dakwahَ

Pondokَ Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ DalamَMeningkatkanَ Pemahamanَ

AgamaَMasyarakatَDesaَSedahَKecamatanَJenanganَKabupatenَPonorogo. 

F. Metode Penelitian 

1. PendekatanَdanَJenisَPenelitian 

Penelitianَ iniَ menggunakanَ pendekatanَ kualitatif.َ Penelitian 

kualitatifَadalahَpengumpulanَdataَpadaَsuatuَlatarَalamiahَdengan maksudَ

menafsirkanَ fenomenaَ yangَ terjadiَ dimanaَ penelitiَ adalah sebagaiَ

instrumenَ kunci,َ teknikَ pengumpulanَ denganَ triangulasi (gabungan),ََ

analisisَdataَbersifatَinduktif/kualitatif,ََdanَhasil penelitianَkualitatifَlebihَ

menekankanَmaknaَdariَpadaَgeneralisasi.13َ 

Jenisَ penelitianَ yangَ digunakanَ adalahَ penelitianَ lapanganَ (field 

research),َyaituَsuatuَpenelitianَyangَdilakukanَdiَlapanganَatauَdi lokasiَ

penelitian, sَuatu tَempatَyangَdipilih sَebagai lَokasiَuntuk menyelidikiَgejalaَ

objektifَ yangَ terjadiَ diَ lokasiَ tersebut.14َ Dalamَ penelitianَ ini,َ penelitiَ

berusahaَ mencariَ tahuَ mengenaiَ Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ

 
13َAlbiَAnggitoَdanَJohanَSetiawan,َS.َPd.,َMetodologi Penelitian Kualitatif (JawaَBarat:َ

CVَJejak,َ2018),َ8. 
14َAbdurahmatَFathoni,َMetodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:َ

Asdiَmahasatya,َ2006),َ96. 
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Pendowoَ Waliَ Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ Pemahamanَ Agamaَ

MasyarakatَDesaَSedahَKecamatanَJenanganَKabupatenَPonorogo. 

2. SumberَData 

Berdasarkanَ jenisnya,َ penelitianَ iniَ adalahَ penelitianَ lapanganَ

(field research) denganَmenggunakanَmetodeَdeskriptifَkualitatif.َAdapunَ

sumber dataَdalamَpenelitianَiniَadalahَdataَprimerَdanَdataَsekunder. 

a. DataَPrimer 

Dataَprimerَmerupakanَdataَyangَdiambilَlangsungَdariَsumberَ

asli berupaَopiniَsubjekَterkaitَatauَseseorangَsecaraَindividuَmaupunَ

kelompok denganَ tidakَmelaluiَ bantuanَmedia.15َ Sumberَ dataَ primerَ

adalahَsumberَdataَyangَdiperolehَsecara langsungَdariَinformanَyangَ

eratَkaitannyaَdenganَmasalahَyangَakan ditelitiَyaituَStrategiَDakwahَ

Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ

Pemahamanَ Agamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ Kecamatanَ Jenanganَ

Kabupatenَ Ponorogo.َ Dalamَ penelitianَ iniَ yangَ termasukَ dariَ dataَ

primerَyaitu: pengasuhَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo,َUstadzَ

danَpengurusَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo,َdanَwargaَdesaَ

Sedah. 

b. DataَSekunder 

Dataَsekunderَialahَdataَyangَtidakَdibatasiَruangَdanَwaktu,َhalَ

ini bermaknaَ bahwaَ penelitiَ tidakَ perluَ hadirَ diَ lapanganَ secaraَ

 
15َ Sugiono,َMetode penelitian pendidikan;َ pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&D. 

Bandung:َ2017,َAlfabeta. 
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langsungَ sebabَdata yangَdibutuhkanَ sudahَ tersediaَ sehinggaَpenelitiَ

bertindakَ mencariَ dan mengumpulkanَ dariَ lokasiَ penelitianَ semata.َ

Sumberَdataَsekunderَdiperoleh dariَinternetَseperti,َdataَsekunderَyangَ

diperolehَ dariَ jurnal,َ artikel,َ danَ dokumenَ tentangَ Strategiَ Dakwahَ

Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ

Pemahamanَ Agamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ Kecamatanَ Jenanganَ

KabupatenَPonorogo. 

3. TeknikَPengumpulanَData 

Teknikَ pengumpulanَ dataَ dalamَ penelitianَ iniَmelaluiَ observasi, 

wawancaraَ danَ dokumentasiَ denganَ tujuanَ penelitiَ untukَ memperolehَ

informasi yangَvalidَmengenaiَpenelitian.َPadaَsetiapَpenelitianَdiperlukanَ

suatuَ data sebagaiَ hasilَ akhirَ dariَ penelitian.َDenganَ pengumpulanَ dataَ

yangَ kongkrit penelitiَmenggunakanَ beberapaَ teknikَ pengumpulanَ data,َ

sebagaiَberikut: 

a. Observasi 

Pengamatanَatau observasiَadalahَsuatuَteknikَyangَdilakukanَ

denganَ caraَ mengadakan pengamatanَ secaraَ telitiَ sertaَ pencatatanَ

secaraَ sistemati.َ Observasiَ ialah pengamatanَ danَ pencatatanَ yangَ

dilakukanَ secaraَ sistematisَ terhadap kemunculanَ dariَ gejala-gejalaَ

yangَditimbulkanَketikaَpenelitian.َObservasi sendiriَterbagiَmenjadiَ

duaَ jenis,َ antaraَ lainَ observasiَ partisipanَ dan nonpartisipan.َ Dalamَ

penelitianَiniَpenelitiَmenggunakanَobservasi partisipan,َdenganَikutَ

sertaَ dalamَ kegiatan. Observasiَ dilakukanَ denganَ caraَ penelitiَ
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melakukanَobservasi diَ lapanganَdenganَdatangَlangsungَkeَPondokَ

Pesantren PendowoَWalisongo.َ Penelitiَmengamatiَ langsungَ tentangَ

Strategiَ Dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ Dalamَ

MeningkatkanَPemahamanَAgamaَMasyarakatَDesaَSedahَKecamatanَ

JenanganَKabupatenَPonorogo. 

b. Wawancara 

Wawancaraَ penelitianَ kualitatifَ merupakanَ salahَ satuَ teknik 

yangَdigunakanَuntukَmengumpulkanَdataَdanَinformasi. Wawancaraَ

yangَdigunakanَadalahَwawancaraَkualitatifَyaitu penelitiَmengajukanَ

pertanyaan-pertanyaanَ denganَ lebihَ bebas danَ leluasa,َ tanpaَ terikatَ

olehَ suatuَ susunanَ pertanyaanَ yangَ telah disiapkanَ sebelumnya.16َ

Penelitiَmelakukanَwawancaraَ denganَ berbagaiَ pihakَ yang menjadiَ

informanَ dalamَ penelitianَ ini.َ Dalamَ halَ ini,َ peneliti melakukanَ

wawancaraَ denganَ pengasuhَ pondokَ pesantren,َ ustadzَ pondokَ

pesantren,َ pengurusَ pondokَ pesantren,َ danَ wargaَ desaَ Sedahَ yangَ

mengikutiَ kegiatanَ dakwahَyangَ adaَ diَ PondokَPesantrenَPendowoَ

WaliَSongo.َWawancaraَiniَdilakukanَdenganَtujuanَuntuk menggaliَ

danَmendapatkanَdata-dataَyangَtepatَterkaitَStrategiَDakwahَPondokَ

Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ Dalamَ Meningkatkanَ Pemahamanَ

Agamaَ Masyarakatَ Desaَ Sedahَ Kecamatanَ Jenanganَ Kabupatenَ

Ponorogo. 

 
16َDjunaidiَGhonyَdanَFauzanَAlmanshur,َMetodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Ar-RuzzَMedia,َ2012),َ176. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasiَ adalahَ catatanَ peristiwaَ yangَ sudahَ berlalu. 

Dokumentasiَ iniَ bisaَ berbentukَ tulisan,َ gambar,َ atauَ karya-karya 

monumentalَdariَseseorang.َDokumenَyangَberbentukَtulisanَmisalnya 

cacatanَ harian,َ sejarahَ kehidupan,َ cerita,َ profil,َ peraturan,َ danَ

kebijakan. Dokumenَyangَberbentukَgambar,َmisalnayaَfoto,َgambarَ

hidup,َ danَ lain-lain.َDokumenَ yangَ berupaَ akaryaَ seni,َ yangَ dapatَ

berupaَ gambar, film,َ danَ sebagainya.َ Studiَ dokumenَ merupakanَ

pelengkapَdari penggunaanَmetodeَobservasiَdanَwawanacaraَdalamَ

penelitian kualitatif.17
َ Dalamَ penelitianَ iniَ penelitiَ menggunakanَ

dokumenَyang berbentukَtulisan,َrekaman,َdokumen,َfotoَdanَgambar. 

Alasanَ penelitiَ agarَ penelitianَ yangَ penelitiَ lakukanَ lebihَ jelas, 

lengkap,َ untukَmencariَ dataَ yangَ relevanَ danَ sesuaiَ denganَ tujuanَ

peneliti. 

4. AnalisisَData 

Teknikَ Analisisَ dataَ yaituَ mengelompokkanَ dataَ denganَ

mempelajari dataَ kemudianَ memilahَ data-dataَ yangَ telahَ dikumpulkanَ

untukَmencariَdatadataَpentingَmanaَyangَharusَdipelajari,َyakniَanalisaَ

dataَadalahَprosesَmerinci usahaَsecaraَformalَuntukَmenemukanَtemaَdanَ

merumuskanَideَsepertiَyang disarankanَolehَdataَdanَsebagaiَusahaَuntukَ

memberikanَ bantuanَ padaَ temaَ dan ideَ itu.َAnalisisَ dataَ adalahَ prosesَ

mencariَdanَmenyusunَsecaraَsistematis dataَyangَdiperolehَdalamَteknikَ

 
17َIbid.,َ40. 
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pengumpulanَdataَsepertiَobservasi, wawancara,َdanَdokumentasi.َDenganَ

mengorganisasikanَdataَdanَmemilih dataَmanaَyangَmudahَdipahamiَolehَ

diriَsendiriَmaupunَorangَlain.َ 

Bahan kajianَ dalamَ penelitianَ iniَ merupakanَ strategiَ dakwahَ

pondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَdalamَmeningkatkanَpemahamanَ

agamaَmasyarakatَdesaَSedahَkecamatanَJenanganَkabupatenَPonorogo.َ

Dalamَ penelitianَ ini menggunakanَ analisisَ dataَ Interaktif Milesَ danَ

Huberman.َ Langkah-langkah yangَ digunakanَ dalamَ menganalisisَ dataَ

penelitianَdeskriptifَiniَsebagai berikut: 

a. RedukasiَData 

Reduksiَ dataَ merupakanَ prosesَ pemilihanَ data,َ

menggolongkan, mengarahkan,َ memfokuskanَ padaَ hal-halَ yangَ

penting,َ dicariَ temaَ dan polanya.َ Penelitiَ berusahaَ untukَ

menggambarkanَ fokusَ penelitianَ dengan merumuskanَ pertanyaanَ

menggunakanَ caraَ tertentu.َ Selainَ ituَ redukasi dataَ jugaَ dapatَ

bermaknaَ sebagaiَ kegiatanَ pemilihan,َ pemusatan, perhatian,َ

pengabsahanَdataَyangَmasihَumumَdilapangan.18َDalamَpenelitianَiniَ

penelitiَ memfokuskanَ penelitianَ padaَ bagaimanaَ strategiَ dakwahَ

pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ dalamَ meningkatkanَ

pemahamanَ agamaَmasyarakatَ desaَ Sedah. Penelitianَ iniَ dilakukanَ

penelitiَ denganَ caraَ mengamatiَ sertaَ meninjau kembaliَ hasilَ dariَ

wawancaraَdenganَparaَnarasumber. 

 
18َSugiyono,َMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,َ89 
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b. PenyajianَData 

Penyajianَdataَmerupakanَpenggambaranَsecaraَutuh dariَdata-

dataَ yangَ diperolehَ selamaَ diَ lapanganَ berupaَ hasilَ wawancara, 

observasiَdanَdokumentasiَyangَnantinyaَakanَdianalisisَsesuaiَ teori 

yangَ adaَ sehinggaَ dapatَ memunculkanَ jawabanَ dariَ permasalahan 

penelitian.َDataَyangَdihasilkan tَersebutَnantinyaَakanَdiklasifikasikanَ

sesuaiَdenganَpermasalahan,َlaluَmendeskripsikannyaَhinggaَmenarik 

sebuahَkesimpulanَsetelahَverifikasi.19َDalamَpenelitianَiniَdataَyangَ

disajikanَ berupaَ uraianَ singkat,َ bagan,َ dan tabel.َ Denganَ

mendisplaykanَ dataَ yangَ diperoleh,َ makaَ akan memudahkanَ untukَ

memahamiَ sesuatuَ yangَ terjadi,َ danَ dapat merencanakanَ halَ

selanjutnyaَ berdasarkanَ apaَ yangَ telahَ dipahami. Penyajianَ dataَ

dilakukanَ untukَ memudahkanَ penelitiَ dalam mendeskripsikanَ dataَ

sehinggaَdataَyangَdiperolehَdapatَ lebihَmudahَdipahamiَmengenaiَ

strategiَ dakwahَ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ dalamَ

meningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakatَdesaَSedah. 

c. Penarikanَkesimpulan 

Penarikanَkesimpulanَdapatَmenjawabَrumusanَmasalah yangَ

telahَ dirumuskanَ sejakَ awal.َ Setelahَ ituَ semuaَ dataَ terkumpul 

berdasarkanَ hasilَ wawancara,َ makaَ langkahَ terakhirَ yangَ harusَ

dilakukan penelitiَadalahَmembacaَdanَmenelitiَdenganَcermatَhasilَ

dariَdata wawancaraَuntukَmenggungkapkanَkonfigurasiَmaknaَbaikَ

 
19َIbid,َ89. 
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struktur maupunَbagaimanaَmaknaَituَdiciptakan.20 Dalamَpenelitianَ

iniَ kesimpulanَ awalَ yangَ dikemukakanَ olehَ peneliti didukungَ olehَ

dataَyangَdiperolehَpenelitiَmelaluiَhasilَwawancaraَdanَdokumentasi.َ

Jawabanَ dariَ hasilَ penelitianَ akanَ memberikanَ penjelasan danَ

kesimpulanَatasَpermasalahanَyangَakanَditelitiَdalamَpenelitianَini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematikaَ penulisanَ skripsiَ iniَ sebagaiَ jalanَ untukَ memahamiَ

persoalanَ yangَ dikemukakanَ secaraَ runtutَ atauَ sistematis,َ makaَ penulisَ

membagiَ pokokَ bahasanَ menjadiَ limaَ bab.َ Halَ iniَ dimaksudkanَ untukَ

memperjelas,َ mempermudahَ pembacaَ padaَ setiapَ permasalahanَ yangَ

dikemukakan.َAdapunَperincianَlimaَbabَtersebutَsebagaiَberikut: 

Bab I,َpadaَbabَiniَberisiَpendahuluanَyangَterdiriَdariَlatarَbelakang,َ

rumusanَ masalah,َ tujuan,َ manfaatَ penelitian,َ telaahَ pustaka,َ danَ metodeَ

penelitianَyangَnantinyaَakanَdijabarkanَmenjadiَbeberapaَbabَpembahasanَ

antaraَ lain,َpendekatanَdanَmetodeَpenelitian,َ lokasiَpenelitian,َsubyekَdanَ

obyekَ penelitian,َ dataَ danَ sumberَ data,َ teknikَ pengumpulanَ data,َ teknikَ

analisisَdata,َsertaَpengecekanَkeabsahanَdata.َPadaَbabَnantinyaَakanَditutupَ

denganَsistematikaَpembahasan. 

Bab II,َpadaَbabَiniَberisiَkajianَteoriَdiَmanaَdalamَbabَiniَbertujuanَ

untukَmemaparkanَteoriَdanَkonsepَyangَdigunakanَdalamَpenelitian.َMulaiَ

dariَpemaparanَteoriَdariَrumusanَmalahَyangَpertama,َdanَkedua. 

 
20َIbid,َ89. 
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Bab III,َpadaَbabَiniَberisiَtentangَpemaparanَdataَatauَjawabanَdariَ

beberapaَ pertanyaanَ yangَ sudahَ diَ cantumkanَ dalamَ rumusanَ masalahَ

pertamaَ berkaitanَ denganَ bentukَ dakwahَ yangَ diterapkanَ padaَ Pondokَ

Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ dalamَ meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ

masyarakatَ Desaَ Sedah,َ rumusanَ masalahَ keduaَ berkaitanَ denganَ materiَ

dakwahَyangَdiberikanَolehََPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَdalamَ

meningkatkanَ pemahamanَ agamaَMasyarakatَ Desaَ Sedahَ danَ ketigaَ hasilَ

dakwahَyangَtelahَdilaksanakanَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَpadaَ

peningkatanَpemahamanَagamaَMasyarakatَDesaَSedah. 

Bab IV,َpadaَbabَiniَberisiَtentangَanalisisَdataَatauَpengolahanَdataَ

yangَnantinyaَakanَmenghasilkanَdataَakhir.َDalamَbabَiniَjugaَmerupakanَ

hasilَdariَpertanyaanَdalamَrumusanَmasalahَsatu,َdanَdua. 

Bab V,َpadaَbab iَniَberisiَkesimpulanَakhirَdariَkeseluruhanَpenelitianَ

yangَsudahَdilakukan,َsertaَberisiَsaranَdariَpeneliti tَerkaitَmasalahَpenelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategiَ mempunyaiَ berbagaiَ macamَ pengertian.َ Menurutَ Kasmir,َ

strategiَadalahَlangkah-langkahَyangَharusَdijalankanَolehَsuatuَperusahaanَ

untukَmencapaiَ tujuanَyangَdilakukanَsecaraَhati-hatiَdanَ terarah.21َDalamَ

halَ ini,َ strategiَ berfungsiَ sebagaiَ prosesَ penyusunanَ rencanaَ kerjaَ atauَ

rangkaianَkegiatanَyangَmemanfaatkanَberbagaiَsumberَdayaَuntukَmencapaiَ

tujuanَtertentuَdenganَmempertimbangkanَaspekَkeberhasilanَdanَkejelasanَ

tujuanَ karenaَ arahَ dariَ semuaَ keputusanَ penyusunanَ strategiَ adalahَ

pencapaianَ tujuan.َAwaludiَ Pimayَmenyebutkanَ bahwaَ strategiَmerupakanَ

suatuَgarisَbesarَhaluanَdalamَbertindakَuntukَmencapaiَsasaranَyangَtelahَ

ditentukan.َArtinyaَ langkah-langkahَ ituَ digunakanَ sebagaiَ acuanَ sesorangَ

dalamَmerumuskanَ tindakan-tindakanَyangَ akanَdijalankanَdemiَmencapaiَ

keberhasilanَsuatuَtujuan.َSementaraَArifinَmenyatakanَbahwaَstrategiَadalahَ

caraَdanَdayaَuntukَmenghadapiَsasaranَtertentuَdalamَkondisiَtertentuَagarَ

memperolehَhasilَyangَdiharapkanَ(hasilَmaksimal).22 

Dalamَ perspektifَ psikologi,َ strategiَ dianggapَ sebagaiَ metode 

pengumpulanَinformasiَdanَpengorganisasiannyaَsehinggaَdapat menetapkanَ

hipotesis.َDalamَprosesَpenentuannya,َstrategiَiniَmerupakan prosesَberpikirَ

yangَmencakupَ padaَ apaَ yangَ disebutَ simultancous scanning (pengamatanَ

 
21َKasmir,َKewirausahaan,َ(Jakarta:َPTَRajaَGrandindoَPersada,2006),َ171. 
22َM.Arifin, Ilmu Pendidikan Islam,َ(Jakarta:َPTَBumiَAksara,2003),َ39. 
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simulatan)َ danَ conservative focusingَ (pemusatanَ perhatian). Maksudnyaَ

strategiَdilakukanَdenganَmengadakanَpengamatanَsecara terpusatَdanَhati-

hatiَsehinggaَbiasaَmemilihَdanَmemilahَtindakan-tindakan yangَlebihَefektifَ

untukَmencapaiَsuatuَtujuan.23َDariَbeberapaَpenjelasanَmengenaiَpengertianَ

strategiَ diatasَ bahwa strategiَ adalahَ rancanganَ atauَ desainَ kegiatanَ dalamَ

wujudَ penentuanَ serta penempatanَ semuaَ sumberَ dayaَ yangَ menunjangَ

keberhasilanَsuatu pencapaianَtujuanَyangَtelahَditentukan.َ 

Sedangkanَ secaraَ etimologi,َ dakwahَ berakarَ dariَ kataَ “da’a-yad’u-

da’watan”َyangَberartiَmengajak,َmenyeru,َmemanggil.24َKonteksَmengajakَ

dalamَ maknaَ dakwahَ memilikiَ artiَ untukَ mempengaruhiَ seseorangَ baikَ

individuَmaupunَ kelompokَ sesuaiَ denganَ apaَ yangَ diinginkanَ orangَ yangَ

mempengaruhinya.َ Dalamَ pembahasanَ dakwahَ daiَ akanَ senantiasaَ

mempengaruhiَmad’uَuntukَbertakwaَkepadaَAllahَSwt.َSecaraَterminologi,َ

dakwahَmengacuَpadaَseruanَkepadaَkebaikanَdanَkeselamatanَakhirat.َAliَ

Makhfudhَ dalamَ kitabnyaَ “Hidayatulَ Mursyidin”َ mengemukakanَ bahwaَ

dakwahَialahَupayaَmengajakَorangَuntukَberbuatَbaikَdanَmenaatiَperintahَ

agamaَ danَ mencegahَ merekaَ dariَ berbuatَ burukَ sehinggaَ merekaَ dapatَ

mencapaiَkebahagiaanَdiَduniaَdanَakhirat.25 

Dapatَditarikَkesimpulamَbahwaَdakwahَadalahَseruan,َajakan,َusaha,َ

danَ kegiatanَ yangَ dilakukanَ denganَ sengajaَ untukَ menyampaikanَ ajaranَ

 
23َJamaluddinَKafie,َPsikologi Dakwah,َ(Surabaya:َIndah,َ1993),َ71. 

 24َWahidinَSaputra,َPengantar Ilmu Dakwah,َ(Jakarta:َRajawaliَPers,َ2012),َ1. 

 25َMuhammadَMunirَdanَWahyuَIlahi,َManajemen Dakwah,َ(Jakarta:َKencana,َ2006),َ

19. 
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agamaَ slamَ secaraَ lisan,َ tertulis,َ danَ perbuatanَ gunaَ mendapatkanَ

kebahagiaanَdiَduniaَmaupunَakhirat. 

Sedangkanَpengertianَstrategi dakwahَartinyaَ“metode,َsiasat,َtaktik,َ

atauَ maneuver yangَ dipergunakanَ yangَ dipergunakanَ dalamَ aktivitasَ

(kegiatan)َdakwah.َMetodeَdakwahَadalahَbagianَdariَstrategiَdakwah,َdalamَ

merancangَ strategi,َ pemilihanَmetodeَyangَ tepatَ sangatَpentingَagarَpesanَ

dapatَ disampaikanَ denganَ efektifَ danَ sesuaiَ denganَ kebutuhanَ audiens.َ

Denganَ demikian,َ metodeَ dakwahَ berfungsiَ sebagaiَ alatَ dalamَ mencapaiَ

tujuanَ yangَ ditetapkanَ dalamَ strategiَ dakwah.َ Strategiَ dakwahَ perluَ

disesuaikanَ agarَ sejalanَ denganَ keadaanَ masyarakatَ dalamَ sosialَ budayaَ

tertentu.َKarenaَdakwahَIslamَdilakukanَdalamَkerangkaَsosialَbudayaَdengnَ

prinsip-prinsip,َ pandanganَ hidup,َ danَ sistemَ tertentu,َmakaَ tidakَ adaَ yangَ

namanyaَnihilَbudaya.26َ 

Strategiَ bisaَ dimengertiَ sebagaiَ usahaَ gunaَ mencapaiَ suatuَ tujuanَ

untukَmendapatَhasilَyangَdiinginkan.َJikaَstrategiَdikesinambungkanَdenganَ

dakwah,َ makaَ dapatَ dimaknaiَ sebagaiَ tahapَ untukَ menentukanَ caraَ gunaَ

mewujudkanَ tujuanَ yangَ diinginkan.َ Untuk mencapaiَ tujuanَ tersebut,َ

diperlukanَ sebagaiَ faktorَ penunjangَ yang berhubunganَ denganَ strategiَ

dakwahَatauَdalamَhalَiniَdikenalَdenganَasas-asasَdakwah,َyaituَ: 

1. Asasَ filosofis:َ asasَ iniَ membicarakanَmasalahَ yangَ eratَ hubungannya 

denganَ tujuan-tujuanَ yangَ hendakَ dicapaiَ dalamَ prosesَ atauَ aktifitas 

dakwah. 

 
 26َAsmuniَSyukir,َDasar-dasar Strategi Dakwah Islam,َ(Surabaya:َ1983),َ31. 
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2. Asasَkemampuanَdanَkeahlianَdaiَ(achievement and profesionalis): asasَ

iniَmenyangkutَpembahasanَmengenaiَkemampuanَdan profesianalismeَ

daiَsebagaiَsubjekَdakwah. 

3. Asasَ sosiologi:َ asasَ iniَ membahasَ masalah-masalahَ yangَ berkaitan 

denganَsituasiَdanَkondisiَsasaranَdakwah.َMisalnya:َpolitik pemerintahَ

setempat,َ mayoritasَ agamaَ disuatuَ daerah,َ filosofisَ sasaran dakwah,َ

sosiokulturalَsasaranَdakwahَdanَsebagainya. 

4. Asasَ psikologis:َ asasَ iniَ membahasَ masalahَ yangَ eratَ hubungannya 

denganَ kejiwaanَ manusia.َ Seorangَ daiَ adalahَ manusia,َ begituَ pula 

sasaranَdakwahَyangَmemilikiَkarakterَunikَdanَberbedaَsatuَsama lain. 

5. Asasَefektifitasَdanَefesiensi:َasasَiniَmaksudnyaَadalahَdalamَaktifitas 

dakwahَ harusَ diusahakanَ keseimbanganَ antaraَ biaya,َ waktuَ ataupun 

tenagaَ yangَdikeluarkanَdenganَpencapaianَhasilnyaَ sehinggaَhasilnya 

dapatَmaksimal.27 

a. Unsur-UnsurَDakwah 

Unsur-unsurَ dakwahَ adalahَ komponen-komponenَ yangَ selaluَ adaَ

dalamَ setiapَ kegiatanَ dakwah.َ Unsur-unsurَ tersebutَ adalahَ da’i (pelakuَ

dakwah),mad’u (mitraَ dakwah),َmaddah (materiَ dakwah),َwasilah (mediaَ

dakwah),َthariqah (metode),َdanَatsar (efekَdakwah). 

1) Da’iَ(PelakuَDakwah) 

Daiَadalahَorangَyangَmelaksanakanَdakwahَbaikَlisanَmaupunَ

tulisanَ ataupunَ perbuatanَ yangَ baikَ secaraَ individu,َ kelompokَ atauَ

 
27َAsmuniَSyukir,َDasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas,َ1983),َ32. 
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berbentukَ organisasiَ atauَ lembaga.َ Kataَ daiَ iniَ secaraَ umumَ seringَ

disebutَdenganَmuballigh (orangَyangَmenyempurnakanَajaranَ islam)َ

masyarakatَumumَbiasanyaَcenderungَmengartikanَsebagaiَorangَyangَ

menyampaikanَ ajaranَ islamَ melaluiَ lisanَ sepertiَ penceramahَ agama, 

khatib (orangَyangَberkhutbah)َdanَsebagainya. 

2) Mad’uَ(Mitraَdakwahَatauَpenerimaَdakwah) 

Manusiaَyangَmenjadiَ sasaranَdakwahَatauَmanusiaَpenerimaَ

dakwahَ baikَ sebagaiَ individuَ ataupunَ kelompok,َ baikَ manusiaَ yangَ

beragamaَmaupunَtidak,َatauَdenganَkataَlainَmanusiaَkeseluruhan. 

3) Maddahَ(materiَdakwah) 

Ajaranَ Islamَ yangَ dijadikanَ maddah dakwahَ ituَ padaَ garisَ

besarnyaَdapatَdikelompokkanَsebagaiَberikut: 

a) Akidah,َyangَmeliputi: 

(1) ImanَkepadaَAllah 

(2) ImanَkepadaَMalaikat-Nya 

(3) ImanَkepadaَKitab-Kitab-Nya 

(4) ImanَkepadaَRasul-Rasul-Nya 

(5) Imanَkepadaَhariَakhir 

(6) Imanَkepadaَqadhaَdanَqadhar 

b) Syari’ah,َyangَmeliputi: 

(1) Ibadah 

(2) Muammalah 

c) Akhlak,َyangَmeliputi: 
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(1) AkhlakَterhadapَKhaliq 

(2) Akhlakَterhadapَmahluk 

AliَYafieَmenyebutkanَbahwaَpesanَmateriَdakwahَituَterbagiَ

menjadiَlimaَpokokَyangَmeliputi: 

(a) MasalahَKehidupan 

(b) MasalahَManusia 

(c) MasalahَHartaَBenda 

(d) MasalahَIlmuَpengetahuan 

(e) MasalahَAkidah.28 

4) Wasilahَ(MediaَDakwah) 

Alatَ yangَ digunakanَ untukَ menyampaikanَ materiَ dakwahَ

(ajaranَislam)َkepadaَmad’u. Padaَdasarnyaَdakwahَdapatَmenggunakanَ

berbagaiَwasilah yangَdapatَmerangsang iَndra-indraَmanusiaَsertaَdapatَ

menimbulkanَ perhatianَ untukَ menerimaَ dakwah.َ Semakinَ tepatَ danَ

efektifَ wasilahَ yangَ dipakaiَ semakinَ efektifَ pulaَ upayaَ pemahamanَ

ajaranَ islamَ padaَ masyarakatَ yangَ menjadiَ sasaranَ dakwah.َ Mediaَ

(terutamaَmediaَmassa)َ telahَmeningkatkanَ intensitas,َ kecepatanَ danَ

jangkauanَ komunikasiَ dilakukanَ umatَ manusiaَ begituَ luasَ sebelumَ

adanyaَmediaَmassaَsepertiَpers,َradio,َtelevisi,َinternetَdanَsebagainya.َ

Bahkanَdapatَdikatakanَalat-alatَtersebutَtelahَmelekatَtakَterpisahkanَ

denganَkehidupanَmanusiaَdiabadَini.29 

 
28َIlaihi,َWahyu.َKomunikasi Dakwah.َ(Bandung:PTَRemajaَRosdakarya,2010),َ45. 
29َMoh.َAbdulَAziz,َIlmu Dakwahَ(Jakarta:َPrenadaَMedia,َ2004)َ75-120. 
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5) MetodeَDakwahَ(maudu’) 

Dalamَ berdakwah,َ tentunyaَ banyakَ metodeَ danَ mediaَ yangَ

dapatَdipakai.َMetodeَdakwahَialahَcara-caraَtertentuَyangَdijalankanَ

olehَ pelakuَ dakwahَ kepadaَ sasaranَ dakwahَ (masyarakat)َ untukَ

mencapaiَsuatuَtujuanَatasَdasarَhikmahَdanَkasihَsayang,َmaksudnyaَ

ialahَ dakwahَ harusَ disertaiَ denganَ suatuَ pandanganَ human orientedَ

(menempatkanَ penghargaanَ yangَmuliaَ atasَ diriَmanusia).30َMenurutَ

Sa’idَbinَAliَbinَWahjَAl-Qahthani,َmetodeَdakwahَialahَsebuahَilmuَ

tentangَ caraَ menyampaikanَ dakwahَ yangَ baikَ danَ benar,َ

menghilangkanَ halangan-halanganَ yangَ merintangiَ sampainyaَ tujuanَ

dakwahَtersebut.31َDalamَmenyampaikanَsuatuَpesanَdakwah,َmetodeَ

sangatَ pentingَ peranannya.َ Suatuَ pesanَ walaupunَ baikَ tetapiَ

disampaikanَmelaluiَmetodeَyangَtidakَbenar,َpesanَituَbisaَsajaَtidakَ

diterimaَolehَsiَpenerimaَpesanَdalamَhalَ iniَmad'u.َOlehَkarenaَ itu,َ

kejelianَ danَ kebijakanَ juruَ dakwahَ dalamَ memilihَ atauَ memakaiَ

metodeَsangatَmempengaruhiَkelancaranَdanَkeberhasilanَdakwah. 

6) Atsarَ(efekَdakwah)َ 

Atsar merupakanَresponَdanَtimbalَbalikَyangَdirasakanَmad’uَ

setelahَ adanyaَ dakwahَ yangَ disampaikanَ olehَ daiَ denganَ materiَ

dakwah,َmetodeَdanَmediaَyangَada.32 

 
 30َSitiَZainab,َHarmonisasi Dakwah dan Komunikasiَ(Banjarmasin:َAntasariَPress,َ2009),َ

32. 

 31َWahyuَ Ilaihiَ danَHarjaniَHefni,َPengantar Sejarah Dakwahَ (Jakarta:َRajaَGrafindoَ

Persada,َ2008),َ483. 

 32َI’anatutَThoifah,َManajemen Dakwah “Sejarah dan Konsep”,َ(Malang:َMadaniَPress,َ

2015),َ56. 
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b. BentukَMetodeَDakwah 

Al-qur’anَadalahَsumberَhukumَIslamَyangَmenjadiَrujukanَutamaَ

dalamَ berdakwah,َ al-qur’anَ banyakَ mengenaiَ metodeَ dalamَ berdakwahَ

untukَdijadikanَpanduanَolehَparaَda’iَdalamَmenyampaikanَpesanَdakwahَ

kepadaَ penerimaَ dakwahَ (mad’u).َ Tigaَ caraَ dakwahَ yangَ dikemukakanَ

firmanَAllahَSWTَdalamَAl-qur’anَsuratَAn-Nahlَayatَ125َyangَberbunyi: 

َهُوَ  بَّكَ  َر  َاِنََّ
َا حْس نَُ  تِيََْهِيَ 

ادِلْهُمَََْباِلَّ ج  س ن ةَََِو  وْعِظ ةََِالْح  الْم  ةَََِو  َبِالْحِكْم  ب كَِ  َادُْعََُالِٰىَس بِيْلََِر 

َا عْل مَََُبِالْمُهْت دِيْنَ  هُوَ  َو  َع نََْس بيِْلِهَ  لََّ نََْض   ا عْل مََُبمِ 

Artinya:َ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik 

(pula). Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 

tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.33 

 

DariَayatَdiatasَJalaluddinَRakhmatَmenjelaskanَbahwaَayatَtersebutَ

mengandungَ artiَ tentangَ caraَ menjalankanَ dakwahَ atauَ seruanَ terhadapَ

manusia,َ agarَ merekaَ berjalanَ diَ atasَ jalanَAllahَ denganَ memakaiَ tigaَ

macamَcaraَ(metode)َyaitu: 

1) Bil Hikmahَ(Kebijaksanaan) 

Kataَ“hikmah”َdalamَal-qur’anَdisebutkanَdenganَmenggunakanَ

bentukَnakirohَmaupunَma’rifat,َ bentukَmasdarnyaَadalahَ “hukman”َ

yangَ diartikanَ secaraَmaknaَ aslinyaَ adalahَmencegah.َ Jikaَ dikaitkanَ

denganَ hukumَ berartiَ mencegahَ dariَ kezholiman,َ danَ jikaَ dikaitkanَ

denganَ dakwahَ makaَ berartiَ menghindariَ hal-halَ yangَ kurangَ baikَ

dalamَmelaksanakanَ tugasَdakwah.َAl-Hikmahَdiartikanَpulaَ sebagaiَ

 
 33َDepartemenَAgamaَRepublikَIndonesia,َAl-Qur’an dan Terjemahnya,َ421. 
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al-adlَ artinyaَ keadilan,َ al-haqَ artinyaَ kebenaran,َ danَ al-ilmَ yangَ

mempunyaiَartiَpengetahuan.َDiَsampingَitu,َal-hikmahَjugaَdiartikanَ

sebagaiَ menempatkanَ sesuatuَ padaَ tempatnya.َ Denganَ demikianَ al-

hikmahَ merupakanَ kemampuanَ danَ ketepatanَ daiَ dalamَ memilih,َ

memilah,َ danَ menyelaraskanَ teknikَ dakwahَ denganَ kondisiَ mad’u.َ

Dalamَduniaَdakwah,َhikmahَadalahَpenentuَsuksesَtidaknyaَdakwah.َ

Dalamَ menghadapiَ mad’uَ yangَ beragamَ tingkatَ pendidikan,َ strataَ

sosial,َdan lَatarَbelakangَbudaya,َparaَdaiَmemerlukanَhikmah, sَehinggaَ

ajaranَislamَmampuَmemasukiَruangَhatiَmad’uَdenganَtepat. 

2) Bil Mauidhah Al- Hasanah 

Secaraَ bahasa,َ mau’izhahَ hasanahَ terdiriَ dariَ duaَ kata,َ yaituَ

mau’izhahَ danَ hasanah.َ Kataَ mau’izhahَ berasalَ dariَ kataَ wa’adza-

ya’idzu-wa’dzan-idzatanَ yangَ berarti;َ nasihat,َ bimbingan,َ pendidikanَ

danَ peringatan.َ Sementaraَ hasanahَmerupakanَ kebalikanَ dariَ sayi’ahَ

yangَ artinyaَ kebaikanَ lawannyaَ kejelekan.َAdapunَ pengertianَ secaraَ

istilah,َ sebagaimanaَ yangَ dikemukakanَ olehَ Abd.َ Hamidَ al-Bilaliَ

mengatakanَ bahwaَ al-mau’idza al-hasanahَ merupakanَ salahَ satuَ

metodeَ dalamَ dakwahَ untukَ mengajakَ keَ jalanَ Allahَ denganَ

memberikanَ nasihatَ atauَ bimbinganَ denganَ perkataanَ lemahَ lembutَ

agarَmerekaَmauَberbuatَbaik. 

3) Bil Mujadalah Bi al- Lati Hiya Ahsan 

Dariَsegiَetimologiَlafazhَmujadalahَterambilَdariَkataَ“jadala”َ

yangَbermaknaَmemintal,َmelilit.َApabilaَditambahَhurufَalifَpadaَhurufَ
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jimَ dapatَ bermaknaَ berdebat,َ perdebatan,َ sedangkanَ menurutَ istilahَ

adalahَberdakwahَdenganَcaraَbertukarَpikiranَdanَcaraَyangَsebaik-

baiknyaَdenganَtidakَmemberikanَtekanan-tekananَyangَmemberatkanَ

padaَkomunitasَyangَmenjadiَsasaranَdakwah.34 

B. Pondok Pesantren 

1. PengertianَPondokَPesantren 

Pondokَ adalahَ bangunanَ tempatَ pendidikanَ agamaَ (dihuni paraَ

santri),َatauَbangunanَyangَsifatnyaَsementara, (َmisal:َpondok pendakiَatauَ

pondokَ pemantauanَ danَ sebagainya).َPondokَ jugaَ berartiَ madrasahَ danَ

asramaَ(tempatَmengaji, belajarَagamaَislam).َPondokَdalamَistilahَArabَ

adalahَfunduq yangَberartiَsuatuَtempatَpenginapanَatauَtempatَbermalamَ

atauَseringَdimaknaiَdengan asrama.َDariَmaknaَetimologiَtersebut,َsecaraَ

sederhanaَdapatَkita jelaskanَbahwaَfunduq atauَpondokَmerupakanَsuatuَ

tempatَ bermukimَ atauَ asramaَpara santriَ dalamَmenuntutَ ilmu,َ didalamَ

pondok iَni tَerjadiَproses pembelajaranَkitab-kitabَklasik,َdanَmenjadiَfokusَ

dimana berlangsungَprosesَkomunikasiَtigaَkomponen, tَuanَguruَatauَkiyaiَ

(PengasuhَPondokَPesantren), Pembinaَ (Ustadz),َdanَsantri.َKomunikasiَ

interaktifَ timbalَ balikَ yangَ terjadi selamaَ 24َ jam.َ Pondokَ padaَ intinyaَ

sepertiَpendapatَZamakhsyariَDhofier merupakanَasramaَbagiَparaَsantriَ

yangَ merupakanَ ciriَ khasَ tradisi pesantrenَ yangَ membedakanَ denganَ

sistemَpendidikanَtradisional lainya.35 

 
34َMunzierَSuparta, Metode Dakwah, (Jakarta:PutraَGrafika,َ2006),َ8. 
35َIbid.,َ384. 
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Sedangkanَ Pesantrenَ adalahَ pondokَ mengaji,َ bangunanَ yangَ

didalamnya berlangsungَkegiatanَbelajarَmengajarَilmuَagamaَyangَdiikutiَ

para santri.39َPesantrenَjugaَdiartikanَsebagaiَasramaَtempatَmurid-murid 

belajarَmengajiَdanَsebagainya,َdisebutَpondok.َPesantrenَmenurutَMartinَ

vanَ Bruinessenَ merupakanَ tradisi agungَ (great tradition)َ dalamَ

perkembanganَpembelajaranَIslamَdi Indonesia.َDalamَEnsiklopediَIslam,َ

volumeَ 5َ disebutkanَ bahwa prosesَ pendidikanَ pesantrenَ terbangunَ atasَ

sepuluhَ prinsipَ dasarَ yaituَ kebijaksanaan,َ kebebasanَ yangَ terpimpin,َ

kemandirian,َ hubunganَ guruَ danَ santri,َ hubunganَ orangَ tua,َ danَ

masyarakat,َ ilmuَ yangَ diperolehَ selainَ dariَ ketajamanَ akal,َ jugaَ sangatَ

tergantung padaَberkahَkiaiَatauَguru,َkemampuanَmengajarَdiriَsendiri,َ 

kesederhanaan,َmetodeَpengajaranَyangَkhas,َdanَibadah.36 

Pesantrenَ jugaَ seringَ disebutَ sebagaiَ Pondokَ Pesantrenَ yang 

berasalَdariَkataَsantri.َMenurutَKamusَUmumَBahasaَIndonesia (KUBI),َ

kataَ iniَmempunyaiَduaَpengertian,َyaitu:َOrangَyangَberibadahَdenganَ

sungguh-sungguh,َorangَsholehَdanَOrangَyangَmendalamiَpengajiannyaَ

dalamَagamaَIslamَdengan berguruَkeَtempatَyangَjauhَsepertiَpesantren.َ

Dariَpemaparanَmaknaَpondokَdanَpesantrenَdiatasَdapatَkita simpulkanَ

bahwaَ pondokَ danَ pesantrenَ memilikiَ kesamaanَ yangَ tidak bisaَ

dipisahkan,َ olehَ karenaَ ituَ pondokَ pesantrenَ dapatَ diartikan sebagaiَ

lembagaَpendidikanَyangَmengajarkan iَlmu-ilmuَagama, sebabَdidalamnyaَ

terdapatَ kegiatanَ prosesَ belajarَ mengajar,َ yang terdiriَ dariَ kiaiَ sebagaiَ

 
36َIbid.,َ361. 
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guru,َsantriَsebagaiَmurid,َasramaَdanَmasjid sebagaiَtempatَtinggalَdanَ

ibadah,َ sertaَ pelajaranَ agamaَ sebagaiَ ilmu yangَ dipelajari.َ Walaupunَ

dikemudianَ hariَ terdapatَ pondokَ pesantren yangَ modernَ yangَ

menggunakanَsistemَpendidikanَyangَbersifat integral,َyaituَmemadukanَ

antaraَpendidikanَagamaَmaupun pendidikanَumumَdidalamَsistemَprosesَ

belajarَmengajarnya. 

2. TujuanَPondokَPesantren 

TujuanَpesantrenَpadaَdasarnyaَadalahَlembagaَpendidikanَIslamَ

yangَmengajarkanَbanyak-banyakَilmuَagamaَyangَbertujuanَmembentukَ

manusiaَbertaqwa,َmampuَuntukَhidupَmandiri,َ ikhlasَdalamَmelakukanَ

suatuَ perbuatan,َ berijtihadَ mebelaَ kebenaranَ Islam,َ berakhlakَ mulia,َ

bermanfaatَ bagiَ masyarakatَ sebagaimanaَ kepribadianَ Nabiَ Muhammadَ

(mengikutiَSunnahَNabi),َmampuَberdiriَ sendiri,َbebasَdanَ teguhَdalamَ

kepribadian,َ menyebarkanَ agamaَ atauَ menegakkanَ Islamَ danَ kejayaanَ

umatَ diَ tengah-tengahَ masyarakatَ danَ mencintaiَ ilmuَ dalamَ rangkaَ

mengembangkanَ kepribadianَ manusia.َ Kyaiَ Aliَ Ma’shumَ menganggapَ

bahwaَ tujuanَ pesantrenَ adalahَ untukَmencetakَ ulama.37َ Selainَ ituَ jugaَ

tujuanَdidirikanَpondokَpesantrenَpadaَdasarnyaَterbagiَduaَhal: 

a. Tujuanَkhusus,َyaituَmempersiapkanَparaَsantriَuntukَmenjadiَorangَ

alimَatauَpintarَdalamَilmuَagamaَyangَdiajarkanَolehَkyaiَdanَustadzَ

pondokَyangَbersangkutanَsertaَmengamalkannyaَdalamَmasyarakat. 

 
 37َ Mujamilَ Qomar,َ Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Instistusi,َ(Jakarta,َErlangga,َ2005),َ4. 
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b. Tujuanَ umumَ yaituَ membimbingَ anakَ didikَ menjadiَ manusiaَ

berkepribadianَ Islamَ yangَ sanggupَ denganَ ilmuَ agamanyaَmenjadiَ

muballighَIslamَdalamَmasyarakatَsekitarَmelaluiَilmuَdanَamalnya.38 

Melihatَ dariَ tujuanَ tersebut,َ jelasَ sekaliَ bahwaَ pesantrenَ

merupakanَ lembagaَpendidikanَIslamَyangَberusahaَmenciptakanَkader-

kaderَmubalighَyangَdiharapkanَdapatَmeneruskanَmisinyaَdalamَdakwahَ

Islam,َ disampingَ ituَ jugaَ diَ harapkanَ bahwaَ merekaَ yangَ berstudiَ diَ

pesantrenَmenguasaiَbetulَakanَilmu-ilmuَkeislamanَyangَdiajarkanَolehَ

paraَkyai. 

C. Pemahaman Keagamaan  

1. PengertianَPemahamanَKeagamaan 

Pemahamanَkeagamaanَterdiriَdariَduaَsukuَkata,َyaituَpemahamanَ

danَ keagamaan.َ Pemahamanَ dimaknaiَ sebagaiَ pemahamanَ materiََ

mengenaiَ informasiَ yangَ telahَ mencakupَ kemampuanَ diَ َ dalamَ

mengklasifikasi,َ menyatakan,َ mengubah,َ َ menguraikan,َ mendiskusikan,ََ

menjelaskan,َ contohnya,َ َ membuatَ pemahamanَ dariَ satuَ kalimat,َ

menyatakanَ َ kembaliَ denganَ kata-kataَ sendiri,َ merangkum,َ danَ

memahami.39َSayyidَMuhammadَaz-َZalawiََmengemukakanََpemahamanَ

ialahََmenerjemahkanَkeَdalam sَuatuَmakna,َatauَprosesَakalََ yangَmenjadiَ

saranaَuntukَmengetahuiَduniaَrealitaََmelaluiَpancaَindera.40َ 

 
 38َHasbullah,َKapita Selekta Pendidikan Islam,َ(PT.َRajaَGrafindoَPerkasa:َ1996),َ44. 

39َSuharismiَArikunto,َDasar-Dasar Evaluasi Pendidikanَ(Jakarta:َBumiَAksara,َ2009),َ

137. 
40َSayyidَMuhammadَaz-Zalawi,َPendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwaَ(Jakarta:َ

GemaَInsaniَPress,َ2007),َ87. 
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Sedangkanَ keagamaanَ atauَ yangَmemilikiَ kataَ َ dasarَ agamaَ ituَ

ialahَ sebuahَ sistemَ kepercayaanَ kepadaَ َ Tuhanَ yangَ dianutَ olehَ

sekelompokَmanusiaَdenganَ َselaluَmengadakanَ interaksiَdengan-Nya.41َ

Berdasarkanَ uraianَ diَ atasَ bisaَ diambilَ َ kesimpulanَ jikaَ pengertianَ

pemahamanَkeagamaanَialahََprosesَmemahamiَsuatuََajaran,َatauَsistemَ

untukَmengaturَtataَkeimananَdanَperibadatanَkepadaَTuhanَYangََMahaَ

kuasaَsertaَtataَkaidahَyangَberhubunganَdenganََpergaulanَantaraَsesamaَ

hamba,َmaupunَantaraَhambaََdenganَlingkungannya. 

2. Faktor-faktorَyangَmempengaruhiَPemahamanََKeagamaaan 

Jiwaَkeberagamaanَatauَkesadaranَberagamaََtermasukَbagianَdariَ

aspekَ rohaniahَ yangَ senantiasaَ mendorongَ manusiaَ untukَ berprilakuَ

agamis.َKarenaََagamaَmelibatkanَseluruhَfungsiَjiwaَdanَragaَmanusia,ََ

makaَkesadaranَberagamaَmencakupَaspekَ kognitif,  afektif, konatif dan 

motorik.َFungsiَafeksi danَkonatifَtampakَpadaَpengalamanَketuhanan,َrasaَ

keagamaan,ََdanَrinduَpadaَTuhan.َFungsiَkognitifَtampakَpadaََkeimananَ

danَkepercayaanَpadaَTuhannya.َSedangkanََfungsiَmotorikَtampakَpadaَ

perilakuَ agamannya.َDalamَ َ kehidupanَmanusia,َ fungsi-َ fungsiَ tersebutَ

salingَterkaitََdanَmembentukَsuatuَsistemَkesadaranَberagamaَyangََutuhَ

dalamَ bentukَ kepribadianَ seseorang.42َ Pemahamanَ akanَ suatuَ ajaranَ

agamaَ tentuَ tidakَ َ timbulَ denganَ sendirinya.َ Namun,َ halَ tersebutَ bisaََ

dipengaruhiَ olehَ satuَ atauَ duaَ faktor,َ baikَ psikologiَ َmaupunَ fisiologi.َ

 
41َAmsalَBakhtiar,َFilsafat Agamaَ(Jakarta:َLogos,َ2006),َ2. 
42َZuhdiyah,َPsikologi Agamaَ(Yogyakarta:َPustakaَFelicha,َ2012),َ105. 
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Pemahamanَ tidakَ terbatasَ padaَ perasaan-perasaanَ yangَ sedangَ ada,َ

melainkanَ jugaَ َ dibantuَ olehَ pengalaman-pengalamanَ lampauَ atauََ

terdahulu.َ Pemahamanَ individuَ terpengaruhَ olehَ َ pertumbuhanَ organis,َ

fisiologis,َ emosi,َ danَ sosial.43َ Menurutَ Sururinَ dalamَ bukuَ Ilmuَ Jiwaَ

Agama,ََmenjelaskanَbahwaَadaَbeberapaَfaktorَyangَdapatََmenghasilkanَ

pemahamanَkeagamaan,َdiantaranyaَyaitu: 

a. Pengaruh-pengaruhَsosial 

Faktorَsosialَiniَmencakupَperkembanganَsikapََkeagamaanَdiَ

dalamَpengaruhَsosial.َSepertiَhalnyaَ َpendidikanَorangَ tua,َ tradisi-

tradisiَdanَtekananََlingkunganَsosialَuntukَmenyesuaikanَdiriَdenganََ

berbagaiَpendapatَdanَsikapَyangَdisepakatiَolehََlingkungan. 

b. Kebutuhan 

Kebutuhanَ yangَ tidakَ dapatَ dipenuhiَ secaraَ َ sempurnaَ

mengakibatkanَ adanyaَ kepuasanَ agama.َ َ Kebutuhanَ tersebutَ

dikategorikanَ menjadiَ empatَ َ bagian:َ kebutuhanَ akanَ keselamatan,َ

kebutuhanََakanَcinta,َkebutuhanَuntukََmemperolehَhargaَdiri,ََdanَ

kebutuhanَdenganَadanyaَkehidupanَdanََkematian. 

c. Prosesَpemikiran 

Manusiaَ ialahَmakhlukَ yangَ berpikir,َ salahَ satuَ َ akibatَ dariَ

pemikiranَ manusiaَ ialahَ membantuَ َ dirinyaَ untukَ menentukanَ

keyakinanَyangَmanaََharusَditerimaَdanَharusَditolak.44 

 
43َSayyidَMuhammadَaz-Zalawi,َPendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa, (َJakarta:َ

GemaَInsaniَPress,َ2007),َ87. 
44َSururin,َIlmu Jiwa Agamaَ(Jakarta:َRajaَGrafindoَPersada,َ2004),َ79. 
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Beberapaَ faktorَ diَ atasَ dapatَ dinyatakanَ sebagaiَ َ faktorَ yangَ

memengaruhiَpemahamanَkeagamaanَ َdisetiapَ individu,َ baikَdariَ faktorَ

dalamَataupunَdariََ luarَindividuَituَsendiri.َFaktorَdariَdalamَatauََ internalَ

yangَdimaksudَsepertiَadanyaَkebutuhanََdanَprosesَpemikiran.َSedangkanَ

faktorَdariَluarََatauَeksternalَialahَadanyaَpengaruh-pengaruhََsosial. 

D. Masyarakat 

1. KajianَTentangَMasyarakat 

Konsepَ Islamَ tentangَ masyarakatَ membentukَ masyarakatَ Islam.َ

Ungkapanَ iniَ terdiriَ atasَ duaَ kataَ yaituَ masyarakatَ danَ Islam.َ Secaraَ

etimologiَ masyarakatَ berasalَ dariَ kataَArab:َ syarikat.َ Kataَ iniَ terpakaiَ

dalamَbahasaَIndonesia/Malaysia,َdalamَbahasaَmalaysiaَtetapَdalamَejaan 

aslinya:َsyarikat, dalamَbahasaَIndonesia:َserikat.َDalamَkataَiniَtersimpulَ

unsur-unsurَ pengertianَ berhubunganَ danَ pembentukanَ suatuَ kelompokَ

atauَgolongan atauَkumpulan.َDanَkataَmasyarakatَhanyaَterpakaiَdalamَ

keduaَbahasaَtersebut untukَmenamakanَpergaulanَhidup.َPergaulanَhidupَ

dalamَ bahasaَ baratَ ituَ disebutَ sosial (sociaal, social).َ Bahasaَ Arabَ

menyebutnya:َ al-mujtamaa’u.َ Sosialَ ditujukanَ padaَ pergaulan sertaَ

hubunganَ manusiaَ danَ kehidupanَ kelompokَ manusia,َ terutamaَ dalam 

kehidupanَ dalamَ masyarakatَ yangَ teratur,َ yangَ mengandungَ artiَ

mempertahankan hubungan-hubunganَ teraturَ antaraَ seseorangَ denganَ

orangَlain.َSalahَsatuَcabang ilmuَsosialَatauَmasyarakatَbiasaَdisebutَilmuَ

sosiologi,َyangَdapatَditerjemahkan denganَilmuَmasyarakat.َBahasaَArabَ

mengistiahkannyaَIlmul Ijtimaa’i. 
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2. DefinisiَMasyarakat 

Kuncaningratَmendifinisikanَmasyarakatَdenganَkelompokَterbesarَ

dari makhluk-makhlukَmanusiaَdimanaَhidupَterjaringَsuatuَkebudayaan.َ

Linton memberikan rَumusan lَain,َmasyarakat iَalahَkelompokَmanusiaَyangَ

tetapَ cukup lamaَ hidupَ danَ bekerjaَ bersama,َ sehinggaَmerekaَ ituَ dapatَ

mengorganisasikan dirinyaَdanَberpikirَmengenaiَdirinyaَsebagaiَkesatuanَ

sosial,َyangَmempunyai batas-batasَtertentu.45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45َKuncaraningrat,َPengantar Antropologi,َPenerbitanَUniversitas,َJakarta,َ1959,َ100. 
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BAB III 

KEGIATAN DAKWAH PONDOK PESANTREN PENDOWO WALI 

SONGO DAN PEMAHAMAN AGAMA MASYARAKAT DESA SEDAH 

A. Deskripsi Umum Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo 

1. SejarahَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

PondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَadalah lَembagaَpendidikanَ

Islamَ berbasisَ salafiyahَ danَ tahfidziyahَ yangَ telahَ memainkanَ peranَ

pentingَdalamَpengembanganَilmuَagamaَdanَpembentukanَkarakterَumatَ

Islamَdiَdaerahَpondokَpesantrenَ tersebut.َDidirikanَolehَAlmaghfurlahَ

KH.َMuhni,َ pondokَpesantrenَ iniَ telahَmenjadiَ pusatَ pembelajaranَdanَ

pengabdianَmasyarakatَ sejakَ tahunَ1996َH.َSebelumَberdirinyaَPondokَ

Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songo,َAlmaghfurlahَ KH.َ Muhniَ sudahَ aktifَ

mengajarkanَilmuَagamaَmelaluiَmajelisَpengajianَkitabَyangَdiadakanَdiَ

MusholaَPendowo,َyangَsekarangَmenjadiَMasjidَAlَMustari.َMajelisَiniَ

diikutiَolehَsekitarَ60َorangَdariَberbagaiَdaerah,َmenunjukkanَantusiasmeَ

danَkebutuhanَmasyarakatَakanَpembelajaranَagamaَyangَmendalam. 

AlmaghfurlahَKH.َMuhniَadalahَseorangَulamaَyangَyangَterkenalَ

akanَ keistiqomahannya,َ salahَ satunyaَ beliauَ rutinَ mengikutiَ kegiatanَ

sima’anَAlَ qur’anَ َ yangَ adaَ diَ Ponorogoَ yaituَ sima’anَAlَ quranَRabuَ

Pahing,َbahkanَAlmaghfurlahَKH.َMuhniَbersamaَistrinyaَjugaَmengikutiَ

kegiatan sَima’an Aَlَqur’an JَantikoَMantabَyangَadaَdiَKediri.َDengan lَatarَ

belakangَ pendidikanَ yangَ kuatَ dalamَ ilmuَ agama,َ beliauَmemilikiَ visiَ

untukَmendirikanَsebuah lَembagaَyang tَidakَhanyaَmenjadi tَempatَbelajar,َ
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tetapiَjuga tَempatَmembinaَkarakterَdanَmoralَumatَIslam.َMotivasiَbeliauَ

untukَmendirikanَ Pondokَ Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ didasariَ olehَ

keinginanَuntukَmemberikanَwadahَyangَlebihَformalَdanَterstrukturَbagiَ

paraَsantri. 

Padaَ tahunَ 1996َH,َAlmaghfurlahَKH.َMuhniَmemulaiَ langkahَ

awalَpendirianَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَdiَDusunَSidorejo,َ

Desaَ Sedah,َ Kecamatanَ Jenangan,َ Kabupatenَ Ponorogo.َ Inisiatifَ iniَ

munculَketikaَadaَseseorangَyangَinginَmukimَatauَmondokَdiَMusholaَ

Pendowo.َ Melihatَ kebutuhanَ ini,َ KH.َ Muhniَ memutuskanَ untukَ

mendirikanَpondokَpesantrenَbersamaَdenganَpara jَamaahَpengajianَkitab,َ

beliauَmembangunَbeberapaَgubukَsederhanaَsebagaiَtempatَistirahatَbagiَ

paraَjamaahَyangَinginَtinggalَdiَsana.َSeiringَberjalannyaَwaktu,َjumlahَ

santriَ yangَ mukimَ diَ pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ semakinَ

bertambah.َAlmaghfurlahَKH.َMuhniَbersamaَparaَjamaahَdanَmasyarakatَ

setempatَterusَmelakukanَpengembanganَfasilitasَpondokَpesantren,َmulaiَ

dariَ pembangunanَ gubuk-gubukَ sederhanaَ hinggaَ pengadaanَ fasilitasَ

pendidikanَyangَlebihَmemadai.46 

2. LetakَgeografisَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

PondokَPesantrenَPendowoَWalisongoَ terletakَdiَDusunَSidorejoَ

Rt.03,َRw.02,َDesaَSedah,َKecamatanَJenangan.َLuasَPondokَPesantrenَ

PendowoَWalisongoَkurangَlebihَ1400َmeterَpersegi.َPondokَiniَterletakَ

diَtengah-tengahَpemukimanَwargaَdanَletaknyaَsangatَstrategisَkarenaَdiَ

 
46َAzizi,َDokumen Arsip Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo,(Ponorogo,َ2023),َ8. 
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depanَpondokَadaَbalaiَbenihَikan,َsebelahَbaratَpondokَadaَsekolahَdanَ

lapanganَ desa.َKarenaَ terletakَ diَ pemukimanَwarga,َ santri-santriَ seringَ

berinteraksiَdenganَwargaَsekitarَpondok.َDiَ lahanَseluasَ1400mَberdiriَ

beberapaَ bangunan-bangunanَ penunjangَ santri-santriَ dalamَ belajar,َ

misalnyaَseperti:َgedungَasramaَputra,َgedungَasramaَputri,َaulaَpondokَ

pesantrenَ untukَ mengajiَ kitab,َ masjidَ al-mustari,َ musholaَ santriَ putri,َ

ndalemَ(rumahَKH.َMuhni),َtempatَpakirَmotorَsantri-santri.47 

3. VisiَDanَMisiَPondokَPesantrenَPendowoَWalisongo 

a. Visi 

Berilmu,َ Berprestasi,َ Berakhlak,َ Berbudaya,َ Bersosialَ berdasarkanَ

imanَdanَBertaqwa. 

b. Misi 

1) Mengembangkanَdanَmelestarikanَfahamَahlusunnahَwaljama’ah. 

2) Menegakkanَsyariatَislamَdalamَahlusunnahَwaljama’ah. 

3) MenciptakanَsantriَyangَhafalَAl-Qur’an.َ 

4) Mendidikَsantriَyangَmampuَberdikari.48 

4. PeraturanَSantriَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَ 

a. KetertibanَUmum 

1) Seluruhَsantriَwajibَberadaَdiَpondok 

2) Seluruhَ Santriَ wajibَ memintaَ izinَ kepadaَ Pengasuhanَ jikaَ akanَ

pulangَmeninggalkanَPondokَPesantren 

 
47َIbid.,َ6. 
48َIbid,.َ15. 
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3) SeluruhَSantriَwajibَmembayarَadministrasiَpondok 

4) SeluruhَSantriَdilarangَkerasَmenyimpanَbendaَ–َbendaَyangَtidakَ

berbauَpendidikan 

5) SeluruhَSantriَ harusَmenjagaَ alatَ –َ alatَ (inventaris)َ pondokَ atauَ

pribadi 

b. Kedisiplinan  

1) SeluruhَSantriَwajibَtidurَdiَpondok 

2) SeluruhَSantriَwajibَmemakaiَbajuَputihَpadaَsaatَadaَacara 

3) SeluruhَSantriَwajibَmengikutiَsemuaَaktivitasَtepatَwaktu 

4) SeluruhَSantriَdilarangَkerasَmenjalinَhubunganَdenganَlainَjenisَ

ataupunَdenganَsejenis 

5) Seluruhَsantriَdilarangَkeluyuran 

6) SeluruhَSantriَdilarangَmembawaَbarangَterlarang 

7) SeluruhَSantriَdilarangَkerasَmembuatَgaduh/َkeributanَdiَkamarَ

maupunَdiَtempatَyangَlainnya 

8) SeluruhَSantriَdilarangَmemakaiَpakaianَyangَberbauَpolitik 

9) Seluruhَsantriَwajibَmemakaiَsarungَatauَcelanaَpanjangَpadaَsaatَ

bepergian 

10) SeluruhَSantriَwajibَmematikanَlampuَruanganَketikaَsedangَtidakَ

ditempati. 

c. Bahasa 

1) SeluruhَSantriَwajibَmenggunakanَbahasaَyangَsopan 
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2) SeluruhَSantriَdilarangَkerasَmenggunakanَkataَ–َkataَyangَtidakَ

sopan 

d. Kerapian 

1) SeluruhَSantriَwajibَmemakaiَsongkokَdanَmenutupَaurat 

2) Pakaianَkeseharianَbebasَtapiَsopanَsesuaiَsyariatَyangَdiajarkanَdiَ

pondok 

3) SeluruhَSantriَwajibَberpenampilanَrapiَsetiapَsaat 

e. SopanَSantun 

1) SeluruhَSantriَwajibَmengucapkanَsalamَketikaَmemasukiَkamarَ

(baikَkamarnyaَsendiriَmaupunَruanganَyangَlainnya) 

2) SeluruhَSantriَwajibَmenjagaَsopanَsantunَketikaَmengisi jَamَ– jَamَ

kosongَ(nyantai) 

3) SeluruhَSantriَwajibَmenjagaَnamaَbaikَpesantrenَdimanapunَdanَ

kapanpun 

4) Seluruhَ Santriَ wajibَ berbudiَ pekertiَ yangَ baik,َ Baikَ diَ dalamَ

lingkunganَpesantrenَmaupunَdiَluarَlingkunganَpesantren 

f. Kebersihan 

1) Seluruhَ Santriَ wajibَ memeliharaَ /َ menjagaَ kebersihanَ danَ

kesehatanَlingkunganَpondok 

2) Seluruhَ Santriَ wajibَ menjagaَ kebersihanَ danَ keindahanَ kamarَ

masing-masing 

3) SeluruhَSantriَdilarangَkerasَmeletakkanَpakaianَdiَkamarَmandi 

g. Larangan-larangan 
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1) Meninggalkanَpondokَtanpaَizinَ(kabur) 

2) Menjalinَhubunganَdenganَlawanَjenisَmaupunَdenganَsejenis 

3) MengkonsumsiَdanَMengedarkanَMIRASANTIKA 

4) Mengambilَbarangَorangَlainَtanpaَizinَ(mencuri) 

5) Danَberkelahi 

h. Sanksi 

1) Ditakzirَ 

2) Didenda 

3) Dikeluarkanَdariَpondokَdanَdiَpulangkanَkeَrumah.49 

5. StrukturَPengurusَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

DasarَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَmerupakanَlembagaَ

pendidikanَ yangَ berorientasiَ padaَ ilmuَ salafiyahَ danَ tahfidzulَ qur’an.َ

Dimanaَpondokَpesantrenَtersebutَmengkajiَkitabَgundulَatauَkitabَkuningَ

danَjugaَmenerapkanَmetodeَpembelajaranَhafalanَalَquranَSelainَituَjugaَ

terdapatَ berbagaiَ progamَkegiatanَ yangَbertujuanَmenuntutَ ilmuَ agamaَ

danَ lain-lain,َ untukَ membantuَ keberhasilanَ danَ kelancaranَ progamَ

kegiatanَtersebutَpondokَpesantrenَmembuatَstrukturَkepengurusanَuntukَ

memudahkanَ kerjaَ organisasiَ yangَ dibimbingَ olehَ pengasuhَ Pondokَ

Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ yaituَK.َ SulhanَAlَHafidz.َUntukَ lebihَ

jelasnyaَpenelitiَakanَuraikan sَtrukturَpengurusَPondokَPesantrenَPendowoَ

WaliَSongoَSedah. 

 
49َIbid,.َ17. 
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a. StrukturَPengurusَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَPutra 

 

Gambarَ3.1َStrukturَPengurus 

Sumberَ:َDokumenَarsipَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongo50 

b. StrukturَPengurusَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَPutriَtahunَ

2023. 

 

Gambarَ3.2َStrukturَkepengurusanَPonpesَPendowoَWaliَSongo 

Sumberَ:َDokumenَarsipَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongo51 

 
50َIbid.,َ20. 
51َIbid.,َ22. 
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c. DaftarَSaranaَDanَPrasaranaَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَ Songoَ

Sedah 

Saranaَ danَ prasaranaَ merupakanَ salahَ satuَ pendukungَ yangَ

pentingَuntukَkelancaranَprosesnَpendidikanَataupunَpembelajaranَdiَ

pondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongo.َProsesَbelajarَmengajarَakanَ

tergangguَ apabilaَ fasilitasَ kurangَ memadaiَ yangَ akanَ membuatَ

semangatَbelajarَmengajarَmerekaَakanَkurang.َTentangَkeadaanَsaranaَ

danَ prasaranaَ yangَ tersediaَ pondokَ pesantenَ iniَ dapatَ dikatakanَ

lengkap.َPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَmempunyaiَluasَtanahَ

sekitarَ1400َmeterَpersegi. 

Tabelَ3.َ1َDataَUmumَSaranaَDanَPrasaranaَPondokَََََََََََََََََََََََََََ

PesantrenَPendowoَWaliَSongo 

NO JENISَFASILITAS JUMLAH 

1 KamarَSantri 16 

2 KamarَMandi 11 

3 Parkiran 2 

4 Koperasi 1 

5 Aula 2 

6 Jemuran 6 

7 Dapur 2 

8 Kantor 2 

9 TempatَWudhu 5 
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Tabelَ3.َ2َDataَInventarisَSaranaَDanَPrasaranaَPondokَPesantrenَ

PendowoَWaliَSongo 

NO JENISَFASILITAS JUMLAH 

1 LemariَPakaian 70 

2 TempatَBuku 17 

3 TempatَSepatuَ 7 

4 TempatَSampah 12 

5 JamَDinding 10 

6 PengerasَSuara 5 

7 MejaَBelajar 30 

8 Bel 3 

9 Keset 30 

10 KotakَAmal 5 

11 BukuَInduk 2 

12 PapanَTulis 5 

13 KipasَAngin 10 

10 Madrasah 1 

11 Masjid 1 

12 Gazebo 2 

13 TempatَZiarahَMakam 1 

14 Gudang 2 
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14 AlasَTidur 70 

15 AlatَMusik 25 

16 Sepeda 6 

 

A. Paparan Data Kegiatan Dakwah Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo 

Pondokَ pesantrenَ merupakanَ salahَ satuَ institusiَ pendidikanَ Islamَ

tradisionalَ yangَ memainkanَ peranَ pentingَ dalamَ dakwahَ danَ penyebaranَ

ajaranَagamaَIslam.َDiَpondokَpesantren,َberbagaiَkegiatanَdakwahَdilakukanَ

secaraَrutinَdanَterstruktur.َKegiatanَdakwahَiniَmeliputiَpengajian,َdiَmanaَ

paraَsantriَdanَmasyarakatَbelajarَdanَmendalamiَajaranَIslamَmelaluiَkajianَ

kitab-kitabَklasikَ(kitabَkuning)َyangَmencakupَtafsirَAl-Qur'an,َhadits,َfiqh,َ

tasawuf,َdanَberbagaiَcabangَilmuَagama lَainnyaَsepertiَyangَdiungkapkanَK.َ

SulhanَAlَHafidzَselakuَpengasuhَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ: 

”Paraَ santriَ danَ jugaَ masyarakatَ umumَ belajarَ danَ mendalamiَ

berbagaiَaspekَagamaَmelaluiَberbagaiَkegiatanَdakwahَyangَkamiَ

selenggarakanَ secaraَ rutinَ danَ terstruktur,َ diَ antaranyaَ kegiatanَ

dakwahَ mingguan,َ bulananَ danَ jugaَ tahunan.َ Dalamَ kegiatanَ

tersebutَ paraَ santriَ danَ jugaَ masyarakatَ umumَ belajarَ tafsirَAl-

Qur'an,َhadits,َfiqh,َtasawuf,َdanَberbagaiَcabangَilmuَagama lَainnyaَ

melaluiَkegiatanَdakwahَini.”52 

َ 

Menurutَpaparanَdiَatasََpenelitiَmelihatَkegiatanَdakwahَdiَpondokَ

pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ sangatlahَ banyak,َ bahkanَ dikelompokkanَ

menjadiَ kegiatanَ dakwahَ mingguan,َ kegiatanَ dakwahَ bulanan,َ kegiatanَ

dakwahَtahunanَsepertiَyangَdiَungkapkanَUstadzَSukardiَ: 

“Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ melaksanakanَ kegiatanَ

dakwahَmingguanَsetiapaَhariَRabu,َJum’at,َdanَAhadَ(Minggu)َdariَ
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sumberَkitabَyangَberbeda-bedaَdariَulamaَyangَmasyhur,َ adapunَ

untukَhariَRabuَ ituَyangَmengisiَ adalahَustadzَKH.َAbdulَMalik,َ

beliauَ adalahَ temanَ mondoknyaَ KH.َ Muhniَ (َ Pendiriَ Pondokَ

PesantrenَPendowoَWaliَSongoَ)َdariَMadiun,َpadaَhariَJum’atَyangَ

dulunyaَdi iَsiَolehَKH.َMuhniَakan tَetapiَsekarangَsudahَdigantiَolehَ

ustadzَNurَSalamَ(Santriَangkatanَpertama),َdanَpadaَhariَAhadَyangَ

mengisiَadalahَsayaَsendiri.”53 

 

Berdasarkanَpaparanَdataَdiَatasَkegiatanَdakwahَmingguanَpondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongoَrutinَdilaksanakanَsetiapَhariَRabu,َJum’at,َ

danَ jugaَAhad,َ sumberَmateriَ kegiatanَ tersebutَ dariَ berbagaiَ kitabَ karyaَ

ulamaَyangَmasyhurَatau tَerkenalَsepertiَyangَdijelaskanَolehَRohman, sَalahَ

satuَanggotaَjamaahَkegiatanَdakwahَtersebut. 

“َKitabَyangَdikajiَsetiapَhariَberbeda-beda,َpadaَhariَRabuَkitabَ

yangَ dikajiَ adalahَ kitabَ Tambihulَ Ghofilinَ danَ kitabَ Durratunَ

Nasihin,َkitabَyangَdikajiَ hariَ jum’atَ adalahَkitabَTafsirَAlَ Ibrizَ

karyaَsalahَsatuَkitabَkaranganَKH.َBisriَMustofaَyangَterkenalَdiَ

bidangَtafsirَAlَQur'anَyangَditulisَdenganَmemakaiَbahasaَJawaَ

Pegon,َdanَuntukَhariَahadَadalahَkitabَAlَHikam,َkitabَ tersebutَ

adalahَkitabَkategoriَtasawufَkaryaَseorangَulamaَbesarَdanَguruَ

sufiَ bernamaَ SyaikhَAhmadَ ibnَ Muhammadَ ibnَAtha’illahَ As-

Sakandari.”54 

 

Dariَpaparanَdiَatasَkitabَyangَdikajiَatauَdipelajariَolehَmasyarakatَ

danَparaَsantriَituَdariَberbagaiَcabangَilmuَagamaَkaryaَdariَulamaَyangَ

tidakَasingَlagi,َbahkanَadaَkitabَkaryaَulamaَyangَadaَdiَIndonesiaَyaituَ

KH.َBisriَMustofaَdariَkotaَRembangَJawaَTengah. 

AdapunَkegiatanَdakwahَbulananَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَ

SongoَsepertiَyangَdiَungkapkanَolehَK.َSulhanَAlَHafidzَselakuَpengasuhَ

pondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ: 
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”َKegiatanَdakwahَbulananَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ

ituَ adaَ tigaَ yaituَ yangَ pertama,َ Sima’anَ Jumatَ Ponَ yangَ

dilaksanakanَ mulaiَ hariَ kamisَ malamَ sampaiَ Jum’atَ soreَ yangَ

dihadiriَberbagaiَkalanganَmasyarakatَdesaَSedahَbahkanَadaَyangَ

dariَ luarَ desaَ Sedah,َ selanjutnyaَ Rutinanَ Jum’atَ Wageَ yangَ

dilaksanakanَdiَmusholaَAlَHusnaَdariَwaktuَsholatَmagribَsampaiَ

sekitarَ jamَ 21.00َWIB,َ rutinanَ ituَ diَ isiَ denganَ ceramah,َ sholatَ

Tasbihَ danَ Sholawatanَ bersamaَ masyarakat,َ danَ yangَ terakhirَ

RutinanَJum’atَLegiَyangَdilaksanakanَdiَmasjidَAlَMustariَrutinanَ

tersebutَjugaَdiَisiَdenganَceramah,َsholatَTasbihَdanَSholawatanَ

bersamaَmasyarakat.”55 

 

 

Gambarَ3.3َSimaanَAlَQur’anَJum’atَPon 

Sumber : Dokumen Akun Instragam Pendowo Wali Songo56 

 

Adatَatauَkebiasaanَpondokَpesantrenَyangَadaَdiَ Indonesiaَ salahَ

satunyaَ adalahَmemperingatiَ hariَ besarَ Islamَ denganَ penuhَ khidmatَ danَ

kebersamaan.َ Merekaَ umumnyaَ mengadakanَ kegiatanَ sepertiَ pengajian,َ

dzikir,َ sertaَ ceramahَ agamaَ untukَ meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ danَ

kecintaanَterhadapَajaranَIslamَdiَkalanganَsantriَdanَmasyarakatَsekitar.َ 

 
55 Wawancara,َ01/W/20/5/2024 
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Padaَhari-hariَbesarَsepertiَIdulَFitri,َIdulَAdha,َdanَlainnya,َpondokَ

pesantrenَ biasanyaَ mengadakanَ acara-acaraَ khususَ sepertiَ pengajian,َ

ceramahَ agama,َ dzikirَ bersama,َ danَ shalatَ berjamaah.َ Santriَ danَ paraَ

pengurusَ pondokَ pesantrenَ berkumpulَ untukَmelaksanakanَ ibadahَ secaraَ

berjamaah,َ yangَ seringَ kaliَ dipimpinَ olehَ ulamaَ atauَ kyaiَ yangَ

berpengalaman.َ Selainَ aspekَ keagamaan,َ peringatanَ hariَ besarَ Islamَ diَ

pondokَ pesantrenَ jugaَ merupakanَ kesempatanَ untukَ mempereratَ ikatanَ

sosialَantaraَsantriَdanَmasyarakatَsekitar.َTradisiَiniَmembangunَsolidaritasَ

danَ rasaَ kebersamaanَ diَ antaraَ mereka,َ sertaَ sebagaiَ wujudَ syukurَ atasَ

nikmatَyangَdiberikanَolehَAllahَSWT. 

PondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ jugaَ ikutَ andilَ dalamَadatَ

tersebut,َ PondokَpesantrenَPendowoَWaliَ Songoَmemperingatiَ hariَ besarَ

islamَ sebagaiَ rutinanَ kegiatanَ dakwahَ sepertiَ yangَ dijelaskanَ olehَ KH.َ

SulhanَAlَHafidzَ: 

“َKegiatanَdakwahَtahunanَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ

ituَtepatَdenganَadanyaَperingatanَhariَbesarَislamَseperti,َMaulid 

Nabi Muhammad SAW dengan merayakan kelahiran Nabi 

Muhammad SAW pada tanggal 12 Rabiul Awal, Isra Mi'raj yaitu 

Memperingati perjalanan spiritual Nabi Muhammad SAW dari 

Mekah ke Yerusalem dan kemudian naik ke langit pada tanggal 27 

Rajab, Nuzulul Qur'an yaitu Memperingati turunnya Al-Qur'an pada 

malam 17 Ramadhan, Idul Fitri dengan merayakan akhir bulan suci 

Ramadhan dan hari kemenangan setelah sebulan berpuasa, Idul Adha 

yaitu Hari raya kurban yang jatuh pada tanggal 10 Dzulhijjah, 

bertepatan dengan pelaksanaan ibadah haji, dan Tahun Baru Islam: 

Memperingati tahun baru islam pada tanggal 1 Muharram, akan tetapi 

pelaksanaan kegiatan yang berbeda-beda mulai dari waktu dan 

acaranya, kegiatan tersebut tidak lepas dari bantuan para masyarakat 

dan para pengurus pondok untuk membantu menyukseskan kegiatan 

dakwahَtersebut.”57 
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Dari penjelasan di atas, kegiatan dakwah tahunan pondok pesantren 

Pendowo Wali Songo itu sangat banyak, serta isi acaranya yang berbeda-

beda, kegiatan dakwah tersebut juga banyak melibatkan para masyarakat dan 

pengurus pondok pesantren Pendowo Wali Songo, mulai dari gotong royong, 

menyiapkan perlengkapan acara, membantu biaya pelaksanaan acara, dan 

membantu kelancaran acara untuk menyukseskan kegiatan tersebut. 

 

Gambar 3.4 Ngaji dan Sholawatan Bersama  

Sumber : Dokumen Akun Instragam Pendowo Wali Songo58 

Pengasuh pondok pesantren Pendowo Wali Songo menambahkan 

bahwa kegiatan dakwah tahunan tidak hanya itu, ada kegiatan dakwah dalam 

bentuk peringatan haul pendiri pondok pesantren yaitu haul KH. Muhni. 

Ada juga peringatan Haul KH. Muhni yang dimana di isi dari berbagai 

kegiatan keagamaan, seperti ziarah kubur, tahlilan, sholawatan, dzikir 

bersama,َsima’anَAlَqur’an,َdanَpengajian.َKegiatanَacaraَtersebutَ

bisa berjalan sampai 3-4 hari, kegiatan tersebut juga tidak lepas dari 

bantuan para masyarakat desa Sedah, jamaah pengajian pondok, dan 

 
58 Dokumen akun instragam Pendowo Wali Songo, 25 Mei 2024 
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para pengurus pondok untuk membantu menyukseskan kegiatan 

dakwahَtersebut.”59 

 

 
 

Gambar 3.5 Haul KH. Muhni 

Sumber : Dokumen Akun Instragam Pendowo Wali Songo60 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Kegiatanَ dakwahَ

tahunanَdiَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَtidakَhanyaَberfokusَpadaَ

peringatanَ hariَ besarَ Islam,َ tetapiَ jugaَmemasukkanَ peringatanَ haulَKH.َ

Muhni,َ pendiriَ pondokَ pesantrenَ tersebut.َ Acaraَ haulَ iniَ melibatkanَ

sejumlahَ kegiatanَ keagamaanَ sepertiَ sholawatan,َ ziarahَ kubur,َ tahlilan,َ

pengajian,َ dzikir,َ danَ doaَ bersama.َ Partisipasiَ dalamَ acaraَ tersebutَ tidakَ

hanyaَ terbatasَ padaَ jamaahَ pengajianَ dariَ pondokَ pesantren,َ tetapiَ jugaَ

melibatkanَ aktifitasَ paraَ pengurusَ pondokَpesantrenَ danَmasyarakatَ desaَ

Sedah.َKolaborasiَiniَpentingَuntukَmemastikanَkelancaranَdanَkesuksesanَ
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acara,َ sertaَuntukَmemperkuatَ ikatanَkeagamaanَdanَsosialَdiَ lingkunganَ

pesantrenَdanَsekitarnya. 

B. Hasil Dakwah Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo  

Setiap perjuangan untuk mencapai tujuan tentu tidak terlepas dari 

berbagai hambatan dan tantangan yang menyertainya. Demikian pula, dalam 

upaya dakwah di pondok pesantren Pendowo Wali Songo, terdapat beragam 

hambatan dan tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Tantangan tersebut bisa berupa hal-hal kecil seperti kendala 

teknis dalam penyelenggaraan kegiatan dakwah, hingga tantangan yang lebih 

besar seperti resistensi dari masyarakat atau kurangnya sumber daya yang 

memadai. Selain itu, masalah internal seperti perbedaan pendapat antar 

anggota juga bisa menjadi hambatan yang memerlukan penyelesaian 

bijaksana. Semua ini menuntut keteguhan hati, strategi yang matang, dan 

kerja sama yang solid untuk mengatasinya dan terus melangkah menuju 

tujuan dakwah yang mulia seperti yang diungkapkan oleh Ustadz Nur Salam: 

"Tantangan utama biasanya datang dari kesibukan masyarakat yang 

membuat mereka sulit untuk menghadiri pengajian atau ceramah 

secara rutin. Selain itu, perbedaan latar belakang dan pemahaman 

agama juga menjadi tantangan tersendiri. Namun, kami selalu 

berusaha untuk memberikan materi yang relevan dan mudah 

dipahami, serta menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat agar 

mereka merasa nyaman dan terbuka untuk belajar."61 

 

Dariَ paparanَ diَ atasَ penelitiَ menyimpulkanَ bahwaَ dalamَ upayaَ

melakukanَ dakwahَ diَ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songo,َ terdapatَ

beberapaَhambatanَatauَtantanganَyangَharusَdihadapi.َHambatanَtersebutَ
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antaraَlainَadalahَperbedaanَlatarَbelakangَindividuَdanَpemahamanَagamaَ

yangَberagamَdiَkalanganَjamaah.َNamun,َmeskipunَmenghadapiَtantanganَ

ini,َparaَdaiَberusahaَdenganَsungguh-sungguhَuntukَmenyampaikanَmateriَ

dakwahَyangَ relevanَdanَmudahَdipahami.َUpayaَ iniَbertujuanَagarَparaَ

jamaahَ merasaَ nyamanَ danَ terlibatَ aktifَ dalamَ kegiatanَ dakwahَ yangَ

diadakanَdiَpesantrenَtersebut.َSepertiَyangَdiungkapkanَKH.َAbdulَMalikَ: 

"Responsَ masyarakatَ sangatَ positif.َ Banyakَ yangَmerasaَ terbantuَ

denganَ adanyaَ pengajianَ danَ ceramahَ yangَ kamiَ adakan.َMerekaَ

merasaَpemahamanَagamaَmerekaَmeningkatَdanَ lebihَmendalam.َ

Kamiَ jugaَ menerimaَ banyakَ masukanَ danَ saran,َ yangَ tentunyaَ

sangatَ bergunaَ untukَ meningkatkanَ kualitasَ programَ kegiatanَ

dakwahَkami."62   

Pernyataan KH. Abdul Malik menggambarkan respons positif dari 

masyarakat terhadap kegiatan dakwah yang dilaksanakan di pondok 

pesantren Pendowo Wali Songo. Menurutnya, banyak jamaah yang merasa 

terbantu dengan adanya pengajian dan ceramah yang diselenggarakan. 

Masyarakat merasakan bahwa pemahaman agama mereka meningkat dan 

menjadi lebih mendalam berkat kehadiran kegiatan dakwah tersebut. Tak 

hanya itu, KH. Abdul Malik juga mengungkapkan bahwa pihaknya menerima 

banyak masukan dan saran dari jamaah. Masukan ini dianggap sangat 

berharga karena dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas program 

kegiatan dakwah di masa yang akan datang. Dengan demikian, respons positif 

dari masyarakat dan keterlibatan aktif jamaah dalam memberikan masukan 

menjadi dorongan bagi para da'i untuk terus meningkatkan dan 
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menyempurnakan dakwah mereka di pesantren tersebut. Pernyataan tersebut 

juga dikuatkan oleh K. Sulhan Al Hafidz selaku pengasuh pondok pesantren 

Pendowo Wali Songo : 

"Hasil dakwah yang sudah terlaksana itu sangat banyak sekali, mulai 

dari perubahan tingkah laku yang dulunya tingkah lakunya buruk 

sekarang menjadi lebih baik, yang sebelumnya tidak berjamaah 

sekarang lebih aktif berjamaah di masjid, bahkan ada salah satu kisah 

yang berkesan adalah ketika ada seorang pemuda yang dulunya 

kurang tertarik dengan kegiatan keagamaan bahkan dia terkenal 

dengan sebutan preman disuatu daerah, namun setelah mengikuti 

pengajian rutin di pesantren, ia menjadi sangat aktif dan bahkan 

sekarang menjadi salah satu penggerak kegiatan  keagamaan di 

pondok pesantren Pendowo Wali Songo. Ini menunjukkan bahwa 

dengan pendekatan dan strategi yang tepat, kita bisa membawa 

perubahan positif dalam kehidupan seseorang."63 

Adapun terdapat beberapa hasil signifikan dari dakwah yang 

dilakukan oleh Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo, antara lain berhasil 

mendirikanَ sejumlahَ majelisَ ta’limَ yangَ berfungsiَ sebagaiَ saranaَ untukَ

menyebarluaskan ilmu agama dan meningkatkan pemahaman keagamaan di 

kalangan masyarakat desa Sedah. Hal ini dijelaskan dengan jelas oleh K. 

Sulhan Al Hafidz, selaku pengasuh Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo, 

yang menekankan pentingnya majelis-majelis tersebut dalam memperkuat 

iman dan pengetahuan agama warga, serta menjadi wadah untuk diskusi dan 

pembelajaran bersama.  

“َPondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَjugaََberhasilَmenciptakanَ

beberapaَ majelisَ ta’limَ yangَ digunakanَ sebagaiَ saranaَ dakwahَ

pondokَ pesantrenَ untukَ paraَ masyarakatَ desaَ Sedah,َ progamَ

pelatihanَketerampilan,َkegiatanَsosialَdanَkegiatanَkeagamaanَyangَ

melibatkanَmasyarakatَ desaَ Sedah,َmulaiَ dariَ tenaga,َ pikiranَ danَ
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lain-lain.َ Sehinggaَ masyarakatَ bergotongَ royongَ bersamaَ santriَ

untukَ menyukseskanَ kegiatanَ dakwahَ tersebut,َ danَ menciptakanَ

pengaruhَsosialَdanَkulturalَyangَlebihَbaik.”64 

 

 
 

Gambar 3.6 Gotong Royong Menyembelih Hewan Qurban 

Sumber : Dokumen Akun Instragam Pendowo Wali Songo65 

 

DariَpaparanَdiَatasَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَterbuktiَ

berhasilَ menciptakanَ lingkunganَ yangَ harmonis,َ damai,َ agamis,َ danَ

solidaritasَ yangَ tinggi.َ Keberhasilanَ iniَ menjadiَ buktiَ nyataَ dariَ upayaَ

dakwahَ yangَ dilakukanَ denganَ penuhَ dedikasiَ danَ strategiَ yangَmatang.َ

Dalamَsuatuَusahaَatauَperjuanganَdalamَberdakwahَpastiَadaَsuatuَharapanَ

danَ rencanaَ untukَ kedepannya,َ sepertiَ pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ

Songoَ jugaَ mempunyaiَ harapanَ danَ rencanaَ kedepanَ untukَ kesuksesanَ

dakwahnya,َ sepertiَ yangَ diungkapkanَ KH.َ Sulhanَ Alَ Hafidzَ selakuَ

pengasuhَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ: 

"َ Kamiَ berharapَ bisaَ terusَ meningkatkanَ kualitasَ dakwahَ danَ

pendidikanَdiَpesantrenَini.َKamiَjugaَberencanaَuntukَmemperluasَ

 
64 Wawancara,َ01/W/20/5/2024 
65 Dokumen akun instragam Pendowo Wali Songo, 25 Mei 2024 
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jangkauanَdakwahَkami,َagarَsemakinَbanyakَmasyarakatَyangَbisaَ

merasakanَmanfaatnya.َSelainَitu,َkamiَinginَterusَberinovasiَdalamَ

metodeَpengajaranَagarَlebihَsesuaiَdenganَperkembanganَzaman.”66 

Dapatَdisimpulkanَdariَpaparanَdiَatas,َbahwaَpondokَpesantrenَ 

PendowoَWaliَSongoَmenghadapiَberbagaiَtantanganَyangَberagamَ

dalamَusahanyaَmelakukanَdakwah.َMeskipunَdemikian,َdenganَketekunanَ

danَstrategiَyangَmatang,َparaَda'iَdiَpondokَpesantrenَiniَberupayaَkerasَ

untukَmenyampaikanَmateriَdakwahَyang rَelevanَdanَmudahَdipahami, sَertaَ

menjalinَ hubunganَ baikَ denganَ masyarakatَ sehinggaَ pemahamanَ agamaَ

masyarakatَmeningkat,َ terciptanyaَ lingkunganَyangَharmonisَdanَagamis,َ

sertaَ meningkatkanَ partisipasiَ masyarakatَ dalamَ kegiatanَ keagamaan.َ

Harapanَdanَrencanaَkeَdepannyaَmencakupَpeningkatanَkualitasَdakwah,َ

ekspansiَ jangkauan,َ danَ inovasiَ metodeَ pengajaranَ untukَ memastikanَ

dampakَyangَlebihَluasَdanَpositifَbagiَmasyarakat. 
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI DAKWAH PONDOK PESANTREN PENDOWO 

WALI SONGO DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN AGAMA 

MASYARAKAT DESA SEDAH KECAMATAN JENANGAN KABUPATEN 

PONOROGO 

A. Analisis Metode Dakwah Yang Diterapkan Pondok Pesantren Pendowo 

Wali Songo Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat Desa 

Sedah, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo 

Strategiَ dakwahَ merupakanَ metode,َ siasat,َ atauَ taktikَ َ yangَ

dipergunakanَdalamَaktivitasَ(kegiatan)َdakwah.َStrategiَdakwahَjugaَperluَ

disesuaikanَ agarَ sejalanَ denganَ keadaanَ masyarakatَ dalamَ sosialَ budayaَ

tertentu.67َStrategiَbisaَdimengertiَsebagaiَusahaَuntukَmencapaiَsuatuَtujuanَ

danَmendapatَhasilَyangَdiinginkan.َJikaَstrategiَdikesinambungkanَdenganَ

dakwah,َ makaَ dapatَ dimaknaiَ sebagaiَ tahapَ untukَ menentukanَ caraَ gunaَ

mewujudkanَtujuanَyangَdiinginkan.َDakwahَadalahَkegiatanَyangَmengajakَ

manusiaَ keَ jalanَ yangَ benarَ danَ diridhoiَ olehَ Allahَ SWTَ sehinggaَ

mendapatkanَ hidupَ bahagiaَ danَ sejahteraَ baikَ diَ duniaَ maupunَ akhiratَ

kelak.68َ 

Dakwahَ bertujuanَ untukَ mengubahَ perilakuَ mad'uَ sehinggaَ dapatَ

menerimaَ ajaranَ agamaَ Islamَ danَ mengaplikasikanَ dalamَ aktivitasَ

kehidupanyaَuntukَmemperolehَkeselamatan,َbaikَdiَduniaَmaupunَakhirat.َ

 
 67َAsmuniَSyukir,َDasar-dasar Strategi Dakwah Islam,َ(Surabaya:َ1983),َ31. 

 68َAbdulَBasit,َFilsafat Dakwah,َ(Depok:َPTَRajaَGrafindoَPersada,َ2017),َ51.  
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Strategiَ dakwahَ yangَ dilakukanَ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ

sebagaiَupayaَuntukَmeningkatkanَpemahamanَagamaَmasyarakatَdesaَSedah,َ

kecamatanَ Jenangan,َ Kabupatenَ Ponorogoَmenggunakanَ beberapaَmetode,َ

diantaranyaَ: 

1. Bil Hikmah 

Hikmahَ berartiَ yangَ palingَ utamaَ dariَ segalaَ sesuatu,َ baikَ

pengetahuanَmaupunَperbuatan.َHikmahَadalahَpengetahuanَatauَtindakanَ

yangَbebasَdariَkesalahanَatauَkekeliruan.َHikmahَjugaَdiَartikanَsebagaiَ

sesuatuَ yangَ bilaَ digunakanَ atauَ diperhatiakanَ akanَ mendatangkanَ

kemaslahatanَ danَ kemudahanَ yangَ besarَ atauَ lebihَ besar,َ sertaَ

menghalangiَterjadinyaَmudharatَdanَkesulitanَyangَbesarَatauَlebihَbesar.َ

Hikmahَ sebagaiَ metodeَ dakwahَ lebihَ sesuaiَ untukَ cendikiawanَ yangَ

berpengetahuanَ tinggi,َ denganَ mengutipَ pendapatَ Thahirَ Ibnَ Asyur,َ

QuraishَShihabَmenggarisَbawahiَbahwaَhikmahَadalahَnamaَhimpunanَ

segalaَucapanَatauَpengetahuanَyangَmengarahَkepadaَperbaikanَkeadaanَ

danَkepercayaanَmanusia.69 

Al-HikmahَmenurutَProf.َAliَAzizَdirtikanَsebagaiَayatَAl-Quranَ

danَHadistَyangَbaikَdanَsesuaiَsertaَmudahَditerimaَolehَmad’u.َSehinggaَ

Hikmahَlebihَditekankanَpadaَisiَpesanَdakwah.َSehinggaَketikaَseorangَ

Daiَ melakukanَ dakwahَ denganَ mengutipَ ayatَ Qur’anَ danَ Hadistَ danَ

 
69َM.QuraishَShihab,َTafsir al-Misbahَvol 7,َ(َLenteraَhatiَ:َJakarta,َ2002),َ386. 
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menjelaskanَ kepadaَ mad’uَ sehinggaَ mad’uَ fahamَ akanَ pesanَ dakwah,َ

makaَiaَtelahَmelakukanَal-Hikmah.70 

Dakwahَ bil ḥikmahَ adalahَ jalanَ dakwahَ paraَ rasulَ utusanَAllahَ

SWTَyangَhendaknyaَdiikutiَolehَseorangَdaiَdanَpejuangَkebenaran.َIaَ

berartiَ berjuangَ denganَ penuhَ ilmu,َ kesabaran,َ kesadaran,َ kesesuaianَ

perkataanَdenganَhadirinnya,َkesesuaianَantaraَperkataanَdanَperbuatan,َ

denganَkeluhuranَbudiَdanَketeladanan,َsertaَ tidakَpernahَ lariَdariَ jalanَ

lurusَ syariatَ danَ kebenaran.َ Jalanَ dakwahَ bil ḥikmahَ iniَ jelasَ tanda-

tandanyaَdenganَmengikutiَcahayaَalَquranَdanَsirahَparaَnabi.71َHinggaَ

sampaiَsekarangَDakwahَbil ḥikmahَmasihَmerupakanَmetodeَyangَpalingَ

seringَdigunakanَolehَparaَpendakwah,َsekalipunَalatَkomunikasiَmodernَ

telahَ tersedia.َ Padaَ umumnya,َ pesan-pesanَ dakwahَ yangَ disampaikanَ

dalamَceramahَbersifatَringan,َnormatifَdanَtidakَmengundangَperdebatan.َ

Dialogَ yangَ dilakukanَ sebagaiَ pemegangَ otoritasَ informasiَ keagamaanَ

kepadaَaudiensi.72 

Dariَ pengertianَmetodeَ dakwahَ bil hikmahَ diَ atasَmakaَ penelitiَ

menyimpulkanَ bahwaَ metodeَ dakwahَ bilَ hikmahَ adalahَ caraَ

menyampaikanَ ajaranَ agamaَ denganَ penuhَ kebijaksanaanَ danَ ilmuَ

pengetahuan.َHalَ iniَ berartiَ dakwahَ dilakukanَ denganَ caraَ yangَmasukَ

akal,َdapatَdipahami,َdanَditerimaَolehَaudiens.َMetodeَiniَsangatَsesuaiَ

untukَ audiensَ yangَ memilikiَ tingkatَ pengetahuanَ tinggi,َ sepertiَ paraَ

 
70َMuh.َAliَAziz,َIlmu Dakwah,َ(KencanaَPrenadaَMediaَGroup:َJakarta,َ2009),َ394. 
71َKustadiَSuhandang,َIlmu Dakwahَ:َPerspektifَKomunikasi,189. 
72َIbid. 
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ilmuwanَatauَcendekiawan,َmelaluiَdialogَdanَdiskusiَyangَmendalamَdanَ

intelektual.َ PondokَPesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَmenerapkanَmetodeَ

dakwahَ bil hikmahَ untukَmeningkatkanَ pemahamanَ agamaَ diَ kalanganَ

masyarakatَ desaَ Sedah.َMetodeَ iniَ dikenalَ karenaَ pendekatannyaَ yangَ

berbasisَ ilmuَ pengetahuanَ danَ kebijaksanaan,َ menyesuaikanَ denganَ

kondisiَdanَsituasiَmad’u. 

K.َ Sulhanَ Alَ Hafidzَ selakuَ pengasuhَ pondokَ pesantrenَ danَ

beberapaَustadzَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَadalahَcontohَdaiَ

yangَ berhasilَ menerapkanَ metodeَ dakwahَ bil hikmahَ denganَ baik.َ Iaَ

memilikiَbekalَilmuَyangَmendalamَtentangَagamaَIslam,َmemahamiَal-

qur’anَ danَ hadist,َ sertaَ pengetahuanَ tentangَ psikologi.َ Pemahamanَ

psikologiَiniَmembantunyaَuntukَbersikapَbijaksana,َmemahamiَkeadaanَ

emosionalَdan iَntelektualَaudiens,َsertaَmenentukanَcaraَyangَefektifَuntukَ

menyampaikanَ dakwah.َ Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ

memperhatikanَtigaَfaktorَutamaَdalamَmenerapkanَmetodeَbilَhikmahَ: 

a. Mengetahui Keadaan Dan Situasi Mad’u 

Para dai harus memahami latar belakang, kondisi, dan 

kebutuhan audiens yang didakwahi, ini mencakup aspek-aspek seperti 

tingkat pendidikan, kondisi sosial-ekonomi, serta keadaan emosional 

dan psikologis.  

b. Kadar Atau Ukuran Materi Dakwah 

Materi dakwah disesuaikan dengan kapasitas audiens. Materi 

yang terlalu berat atau kompleks bisa jadi sulit dipahami dan diterima, 
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sehingga perlu disesuaikan agar relevan dan dapat dipahami oleh 

audiens. 

c. Metode Penyampaian yang Bervariasi 

Metode penyampaian harus bervariasi dan disesuaikan dengan 

kondisi audiens. Ini bisa mencakup ceramah, diskusi kelompok, tanya 

jawab, atau pendekatan personal. Variasi ini membantu menjaga minat 

audiens dan memastikan pesan disampaikan secara efektif. 

Dari analisis di atas, maka dapat di simpulkan metodeَdakwahَ

bilَhikmahَyangَditerapkanَdiَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَ

menunjukkanَ pendekatanَ yangَ cerdasَ danَ bijaksanaَ dalamَ

menyampaikanَ ajaranَ agama.َ Denganَ memperhatikanَ situasiَ danَ

kondisiَaudiensَatauَmad’u,َ sertaَmenyampaikanَmateriَdenganَcaraَ

yangَproporsionalَdanَbervariasi,َdakwahَdapatَditerimaَdenganَbaik.َ

Pendekatanَ iniَ tidakَ hanyaَmeningkatkanَ pemahamanَ agamaَ tetapiَ

jugaَmemperkuatَhubunganَantaraَDaiَdanَmad’u,َyangَpadaَakhirnyaَ

mendukungَpenguatan iَmanَdanَpraktikَkeagamaanَdiَmasyarakatَdesaَ

Sedah. 

2. Bil Mauidhoh Hasanah 

Mauidloh hasanahَ dapatَ diartikanَ sebagaiَ pengajaranَ yangَ baik,َ

pesan-pesanَyangَbaik,َyangَdisampaikanَberupaَnasihat,َpendidikanَdanَ

tuntunanَ sejakَ kecil.73َ Sedangkanَ yangَ dimaksudَ denganَ dawahَ bil 

mauidhoh hasannahَmenurutَSayyidَQuthubَadalahَdakwahَyangَmampuَ

 
73َIbid.,َ321. 
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meresapَkeَdalamَhatiَdenganَhalusَdanَmerasukَkeَdalamَperasaanَdenganَ

lemah lَembut.َTidakَberskapَmenghardik,َmemarahiَdanَmengancamَdalamَ

hal-halَ yangَ tidakَ perlu,َ tidakَ membukaَ aibَ atasَ kesalahan-kesalahanَ

merekaَ yangَ diseru.َ Olehَ karenaَ ituَ sikapَ lemahَ lembutَ dalamَ

menyampaikanَajaranَIslamَkepadaَmereka,َpadaَumumnyaَmendatangkanَ

petunjukَ bagiَ hatiَ yangَ sesatَ danَ menjinakkanَ hatiَ yangَ benciَ sertaَ

mendatangkanَ kebaikan.َ Selainَ ituَ beliauَ jugaَ mengartikanَ mau’idhohَ

denganَnasehatَdanَpengajaranَyangَdiberikanَkepadaَmasyarakatَumumَ

yangَbersifatَmenggembirakanَdenganَmengemukakanَkebaikanَIslam.74 

Dariَ penjelasanَ diَ atasَ penelitiَ menyimpulkanَ bahwaَ metodeَ

dakwahَ bil mau’idhoh hasanahَ adalahَ pendekatanَ dakwahَ denganَ

memberikanَnasihatَyangَbaikَdanَbijak.َNasihatَiniَdisampaikanَdenganَ

bahasaَyangَlembutَdanَsederhana,َsehinggaَdapatَdipahamiَdanَditerimaَ

olehَ masyarakatَ dariَ berbagaiَ lapisan.َ Pendekatanَ iniَ bertujuanَ untukَ

memberikanَ petunjukَ kearahَ kebajikan,َ sehinggaَ pesanَ dakwahَ dapatَ

diinternalisasiَdanَdiamalkanَdalamَkehidupanَsehari-hari.َMetodeَdakwahَ

yangَselanjutnyaَyangَdigunakanَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَ

yaituَ metodeَ dakwahَ Bil Mau’idhoh Hasanah,َ metodeَ tersebutَ sebagaiَ

salahَ satuَ pendekatanَ atauَ caraَ untukَmeningkatkanَ pemahamanَ agamaَ

masyarakatَdesaَSedah.َMetodeَ iniَmenekankanَpemberianَnasihatَyangَ

baik,َ menggunakanَ bahasaَ yangَ lembutَ danَ sederhana,َ agarَ mudahَ

diterimaَdanَdiamalkanَolehَmasyarakat.َBerikutَadalahَanalisisَlebihَrinciَ

 
74َSayyidَQutub,َTafsir Fi Zilal Al-Quran Juz 14,َ(Qahirah:َDarَAl-Shuruq,َ1998),َ2202. 
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tentangَ implementasiَmetodeَ dakwahَbil mau’idhoh hasanahَ diَ Pondokَ

PesantrenَPendowoَWaliَSongo. 

KH.َ Abdulَ Malikَ menjelaskanَ bahwaَ dakwahَ Bil Mau’idzah 

Hasanahَ diَ pesantrenَ iniَ disampaikanَ melaluiَ ceramahَ danَ pidatoَ diَ

berbagaiَkegiatan.َDalamَceramah-ceramahَ ini,َdaiَmengarahkanَ jamaahَ

padaَfakta-faktaَkonkretَtentangَkebenaranَIslamَyangَbersumberَdariَAl-

Qur’an,َ Hadist,َ danَ kitab-kitabَ salafiyah.َ Penggunaanَ sumber-sumberَ

autentikَiniَmeningkatkanَkredibilitasَdanَkekuatanَpesanَdakwah.َParaَdaiَ

diَ pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَmemberikanَ bimbinganَ yangَ

lembutَdanَmenyentuhَhati,َkhususnyaَkepadaَjamaahَyangَmembutuhkanَ

pertolongan.َNasihatَyangَdiberikanَbertujuanَuntukَmendekatkanَjamaahَ

kepadaَAllahَSWTَdanَmengarahkanَmerekaَuntukَmencerminkanَajaranَ

agamaَ dalamَ kehidupanَ sehari-hari.َ Pendekatanَ iniَ diharapkanَ dapatَ

memotivasiَ individuَ untukَ lebihَ mendalamiَ danَ mengamalkanَ ajaranَ

agamaَIslam. 

Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ mengimplementasikanَ

metodeَ iniَ melaluiَ berbagaiَ bentukَ dakwahَ yangَ diwadahiَ secaraَ

terstrukturَyangَsepertiَsimaanَal-qur’anَjum’atَpon,َpengajianَhariَbesarَ

islam,َpengajianَkitabَsantriَsepuh, rَutinan jَum’atَwage, rَutinan jَum’atَpon,َ

tahlilan,َyasinanَibu-ibuَyangَakanَdijelaskanَlebihَdetailَbawah.َMauidhohَ

hasanahَ memberikanَ kontribusiَ yangَ signifikanَ terhadapَ kejiwaanَ

individu,َ membantuَ merekaَ merubahَ diriَ menjadiَ lebihَ baikَ denganَ

memperkuatَaspekَspiritualَdanَkeyakinan.َNasihatَyangَdisampaikan tَidakَ



70 
 

 
 

hanyaَmemberikanَpencerahanَintelektualَ tetapiَ jugaَsentuhanَemosionalَ

yangَmendalam.َPenggunaanَbahasaَyangَ lembutَdanَnasihatَyangَbijakَ

mempermudahَpenerimaanَpesanَdakwahَolehَmasyarakat.َHalَiniَterlihatَ

dariَpartisipasiَ aktifَdanَantusiasmeَmasyarakatَdalamَberbagaiَkegiatanَ

dakwahَyangَdiselenggarakan. 

Dariَ analisisَ diَ atas,َ makaَ dapatَ simpulkanَMetodeَ dakwahَ Bil 

Mau’idzah HasanahَyangَditerapkanَdiَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَ

Songoَmenunjukkanَefektivitasَdalamَmenyampaikanَajaranَagamaَdenganَ

caraَyangَlembutَdanَbijak.َMelaluiَberbagaiَbentukَkegiatanَdakwahَyangَ

terstruktur,َ pesanَ dakwahَ dapatَ disampaikanَ secaraَ komprehensifَ danَ

diterimaَ denganَ baikَ olehَ masyarakat.َ Pendekatanَ iniَ tidakَ hanyaَ

meningkatkanَpemahamanَagamaَtetapiَjugaَmemperkuatَhubunganَsosialَ

danَspiritualَdiَkalanganَmasyarakatَdesaَSedah. 

3. Mujadalah Al-Lati Hiya Ahsan 

Kataَmujadalahَpadaَdasarnyaَbermaknaَberbantahَatauَberdebat.َ

Diَdalamَal-Qur’anَadaَyangَbermaknaَpositif,َdan jَugaَadaَyangَbermaknaَ

negatifَ (berbantahَ yangَ membawaَ kepadaَ pertikaian).َ Sedanganَ maknaَ

mujadalahَdiَdalamَQS.َal-Nahl:َ125,َmenurutَahliَtafsirَadalahَmujadalahَ

yangَ tidakَmembawaَkepadaَpertikaian.َSeorangَyangَberdawahَ apabilaَ

dibantahَ tentangَ suatuَ pesanَ yangَ disampaikannya,َ iaَ harusَ memberiَ

sanggahanَ (jawaban)َ terhadapَ bantahanَ tersebut,َ jikaَ disanggahَ untukَ

kesekianَkalinyaَiapunَharusَmemberikanَjawabanَargumentasiَyangَlebihَ
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jelasَ sehinggaَ sampaiَ padaَ suatuَ kebenaran,َ bahkanَ jawabanَ yangَ

diberikanَdapatَmemuaskanَorangَbanyak.75 

Alَ Biqa’iyَ menafsirkanَ mujadalahَ diَ siniَ denganَ usahaَ

mengeluarkanَmerekaَyangَdiseruَdariَfahamَyangَbathilَtersebutَdenganَ

mengemukakanَberbagaiَhujjah.َDanَdiَdalamَmenyampaikanَhujjahَdanَ

argumenَtersebutَmestilahَdenganَcaraَlemahَlembut,َhalusَdanَtenang.76َ

MuhammadَKhairَRamadhanَYusufَmengemukakanَbahwaَmujadalah al-

lati hiya ahsan ialahَ ungkapanَ dariَ suatuَ perdebatanَ antaraَ duaَ sudutَ

pandanganَyangَbertentanganَuntukَmenyampaikanَkepadaَkebenaranَyangَ

kebenaranَ tersebutَ bertujuanَ membawaَ kepadaَ jalanَAllahَ swt.77َ Dariَ

pengertianَ diatasَ dapatَ diambilَ kesimpulanَ bahwa,َ al-Mujadalahَ

merupakanَtukarَpendapatَyangَdilakukanَduaَbelahَpihakَsecaraَsinergis,َ

yangَ tidakَmelahirkanَ permusuhanَ denganَ tujuanَ agarَ lawanَmenerimaَ

pendapatَyangَdiajukanَdenganَmemberikanَargumentasiَ danَbuktiَ yangَ

kuat.َAntaraَsatuَdenganَyangَlainnyaَsalingَmenghargaiَdanَmenghormati,َ

pendapatَkeduanyaَberpegangَpadaَkebenaran,َmauَmengakuiَkebenaranَ

pihakَlainَdanَikhlasَmenerimaَhukumanَkebenaranَtersebut. 

Metodeَ dakwahَ mujadalahَ yangَ diterapkanَ Pondokَ Pesantrenَ

PendowoَWaliَ Songoَ melibatkanَ diskusiَ antaraَ duaَ individuَ atauَ lebihَ

untukَ membahasَ danَ memecahkanَ suatuَ masalah.َ Diskusiَ iniَ

 
75َBurhanَAl-DinَAbiyَAl-HasanَIbrahimَIbnَUmarَAl-Biqa’iy,َNazm Al-Durar Fi Tanasub 

Al-Ayat Wa Al-Suwar,َ(Beirut:َDarَal-Kutubَal-Ilmiyyah,َ1415َH),َ320. 
76َIbid.,َ324. 
77َ Muhammadَ Khairَ RamadhanَYusuf,َ Kelembutan Hati Dan Air Mata Orang-Orang 

Shalih,َ(Jakarta:َPustakaَAzzam,َ2015),َ219. 
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memungkinkanَ pesertaَ untukَ salingَ bertukarَ informasiَ danَ pendapat,َ

sehinggaَ meningkatkanَ pemahamanَ merekaَ terhadapَ materiَ keagamaanَ

yangَdibahas.َ Penerapanَmetodeَ iniَ diَ PondokَPesantrenَPendowoَWaliَ

SongoَdijelaskanَolehَH.َSukardi,َyangَmenekankanَbahwaَdiskusiَdapatَ

membukaَ caraَ berpikirَ santriَ secaraَ aktif.َ Mujadalahَ efektifَ dalamَ

memperluasَcakrawalaَberpikirَpeserta.َDenganَberdiskusi,َpesertaَterlatihَ

untukَberpikirَkreatifَdanَkritis.َMerekaَjugaَmenjadiَlebihَterampilَdalamَ

berbahasa,َ karenaَ seringnyaَ mengemukakanَ pendapatَ dalamَ diskusi,َ

sehinggaَtidakَmembosankan.َKeterampilanَberbahasaَpesertaَmeningkatَ

melaluiَmetodeَmujadalah iَni,َkarenaَmerekaَterbiasaَmenggunakanَbahasaَ

denganَ baikَ danَ benar.َ Diskusiَ yangَ aktifَ merangsangَ pesertaَ untukَ

berkomunikasiَ denganَ efektif,َ menarikَ perhatianَ pendengar,َ danَ

mengemukakanَargumenَdenganَjelas. 

MenurutَImamَMalik,َtujuanَmujadalahَdalamَpengajianَdiَPondokَ

PesantrenَPendowoَWaliَSongoَmencakupَbeberapaَaspekَpenting,َsebagaiَ

berikut: 

a. KeberanianَMengeluarkanَPendapat 

Diskusiَ mendorongَ pesertaَ untukَ beraniَ mengeluarkanَ

pendapatَtentangَberbagaiَpersoalan,َmelatihَmerekaَuntukَtidakَhanyaَ

menerimaَ pelajaranَ dariَ daiَ tetapiَ jugaَ berpikirَ secaraَ mandiri.َ

Mujadalahَmemberikanَruangَbagiَpesertaَuntukَberaniَmenyuarakanَ

pendapatَ mereka.َ Iniَ pentingَ karenaَ dalamَ tradisiَ keilmuanَ Islam,َ

terutamaَdiَpesantren,َ terkadangَ terdapatَpenekananَyangَkuatَpadaَ
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ketaatanَ terhadapَajaran-ajaranَyangَdiberikanَolehَguru.َMujadalahَ

membebaskanَpesertaَdariَketergantunganَmutlakَpadaَotoritasَguruَ

sehinggaَ merekaَ bisaَ berpikirَ lebihَ mandiriَ danَ kritisَ terhadapَ

berbagaiَmasalahَkeagamaanَdanَsosial. 

b. PemikiranَMandiriَdanَToleransi 

Mujadalahَ melatihَ mad’uَ (sasaranَ dakwah)َ untukَ berpikirَ

sendiriَdanَtidakَbergantungَsepenuhnyaَpadaَpengajaranَdai.َPesertaَ

diajarkanَ untukَ tidakَ hanyaَmenerimaَ pengetahuanَ dariَ luarَ secaraَ

pasif,َ tetapiَ jugaَ untukَ menggaliَ danَ mempertanyakanَ sendiri.َ Iniَ

memungkinkanَ merekaَ untukَ mengembangkanَ sudutَ pandangَ yangَ

lebihَ matangَ danَ beragamَ terhadapَ isu-isuَ yangَ merekaَ hadapi.َ

Diskusiَjugaَmenjadiَsaranaَuntukَmemupukَsikapَtoleransi,َdiَmanaَ

setiapَ pesertaَ dihargaiَ atasَ pendapatnyaَ danَ memilikiَ kesempatanَ

untukَmemahamiَsudutَpandangَorangَlain. 

c. PenggunaanَPengetahuanَdanَPertukaranَInformasi 

Melaluiَ mujadalah,َ mad’uَ dilatihَ untukَ menggunakanَ

pengetahuanَyangَtelahَdiperoleh,َsertaَsalingَbertukarَinformasiَatauَ

pendapatَ dariَ berbagaiَ referensiَ yangَ berbeda.َ Pesertaَ diajakَ untukَ

menggaliَdanَmengeksplorasiَpengetahuanَdariَberbagaiَsumberَdanَ

referensi.َHalَiniَtidakَhanyaَmemperluasَwawasanَmereka,َtetapiَjugaَ

memperkayaَ prosesَ belajar-mengajarَ diَ pesantren.َ Pertukaranَ

informasiَ antarpesertaَ jugaَ membantuَ dalamَ memperdalamَ

pemahamanَ tentangَ berbagaiَ perspektifَ danَ pendekatanَ terhadapَ
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masalahَyangَdibahas.َMetodeَdakwahَmujadalahَdiَPondokَPesantrenَ

Pendowoَ Waliَ Songoَ dilakukanَ denganَ caraَ yangَ terstruktur,َ

memungkinkanَ pesertaَ untukَ berpartisipasiَ secaraَ aktif.َ Diskusiَ iniَ

diwadahiَ dalamَ kegiatanَ pengajianَ yangَ diikutiَ olehَ santriَ danَ

masyarakatَ sekitar.َ Dalamَ mujadalah,َ pesertaَ diajakَ untukَ

menyampaikanَ argumenَ merekaَ denganَ didukungَ olehَ dalilَ dariَ

sumberَhukumَIslam.َHalَiniَpentingَuntukَmemastikanَbahwaَdiskusiَ

tidakَhanyaَbersifatَopiniَ semataَ tetapiَdidasarkanَpadaَpemahamanَ

yangَmendalamَtentangَajaranَIslam. 

Dari analisis di atas, dapat di simpulkan bahwa metode dakwah 

mujadalah yang diterapkan di Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pemahaman agama 

Islam dan keterampilan berbahasa peserta. Diskusi yang aktif 

memperluas cakrawala berpikir, melatih keberanian mengeluarkan 

pendapat, dan memupuk rasa toleransi di antara peserta. Dengan 

struktur yang terorganisir dan dukungan dalil logika, mujadalah 

menjadi sarana yang efektif untuk merangsang pemikiran kritis dan 

kreatif dalam dakwah Islam. Penerapan metode ini di pesantren tidak 

hanya memperdalam pengetahuan agama tetapi juga membentuk 

karakter peserta yang lebih mandiri, toleran, dan komunikatif. 

Dariَ penjelasanَ diَ atas,َ dapatَ disimpulkanَ bahwaَ Kalimatَ

tersebutَmenjelaskanَbahwaَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَ Songoَ

mengimplementasikanَ dakwahَ denganَ menggunakanَ metodeَ yangَ
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sesuaiَ denganَ Al-Qur'anَ yaituَ metodeَ bil hikmah, bil mauidhoh 

hasanah, dan bil mujadalah bi al-lati hiya ahsan.َTujuanَutamaَdariَ

penerapanَmetodeَ dakwahَ iniَ adalahَ agarَ kegiatanَ dakwahَ berjalanَ

lancarَdanَmencapaiَkesuksesanَsesuaiَdenganَyangَdiharapkan.َSetiapَ

metodeَdakwahَyangَdipilihَdiَpondokَpesantrenَtersebutَdisesuaikanَ

denganَ karakteristikَ danَ kebutuhanَ masyarakatَ Desaَ Sedah.َ Iniَ

mencakupَ pemahamanَ mendalamَ terhadapَ latarَ belakangَ sosial-

ekonomi,َtingkatَpendidikan,َdanَkondisiَpsikologisَdariَmad'uَ(orangَ

yangَmenjadiَsasaranَdakwah).َPendekatanَiniَ tidakَhanyaَbertujuanَ

untukَ meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ saja,َ tetapiَ jugaَ untukَ

mempereratَhubunganَsosialَdanَspiritualَdalamَmasyarakat.َDenganَ

mempertimbangkanَkonteksَsosialَdanَpsikologisَdariَmad'u,َpondokَ

pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ dapatَ menghadirkanَ dakwahَ yangَ

relevanَdanَdapatَditerimaَolehَmasyarakat.َ 

B. Analisis Bentuk Dakwah Yang Dilaksanakan Pondok Pesantren Pendowo 

Wali Songo Dalam Meningkatkan Pemahaman Agama Masyarakat Desa 

Sedah, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo 

Dalam konteks dakwah, setiap Pondok Pesantren memiliki metode dan 

pendekatan yang unik, yang mencerminkan kekayaan tradisi dan filosofi 

mereka masing-masing. Salah satu contoh yang menarik adalah Pondok 

Pesantren Pendowo Wali Songo, yang dikenal dengan cara dan bentuk 

dakwahnya yang khas dan berbeda dari pondok pesantren lainnya. Pondok 

Pesantren Pendowo Wali Songo tidak hanya mengikuti metode dakwah yang 
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konvensional, tetapi juga mengembangkan pendekatan yang spesifik sesuai 

dengan konteks lokal dan kebutuhan masyarakat sekitar. Hal ini mencakup 

berbagai kegiatan dan program yang dirancang untuk menyebarluaskan ajaran 

agama dengan cara yang relevan dan efektif, yang mencerminkan karakteristik 

dan kekayaan tradisi pesantren tersebut. 

AdapunَbentukَdakwahَyangَdilaksanakanَpondokَpesantrenَPendowoَ

WaliَSongoَuntukَmengimplementasikanَmetodeَdiَatasَyangَdiwadahiَsecaraَ

terstruktur,َsebagaiَberikutَ: 

a. Bentuk Dakwah Mingguan 

1) Pengajian Kitab Santri Sepuh 

Pengajian kitab santri sepuh merupakan kegiatan rutin yang 

diadakan di pondok pesantren Pendowo Wali Songo, dilaksanakan setiap 

Rabu,َJum’at,َdanَMingguَpagiَsetelahَsholatَsubuh.َAcaraَiniَmenjadiَ

sarana utama bagi masyarakat desa Sedah untuk mendalami dan 

memahami ajaran Islam dalam konteks kitab-kitab salafiyah. Pengajian 

tersebut di Isi oleh KH. Abdul Malik, Ustadz H. Sukardi, Ustadz Nur 

Salam, yang diadakan di aula pondok pesantren yang nyaman dan sesuai 

untuk diskusi mendalam. Peserta pengajian terdiri dari berbagai kalangan, 

termasuk mahasiswa, kalangan muda, serta orang-orang lanjut usia yang 

ingin menambah wawasan keislaman mereka. Jumlah peserta biasanya 

mencapai sekitar 40 orang pada setiap pertemuan. Materi yang dibahas 

dalam pengajian berasal dari beberapa kitab-kitab Salafiyah seperti Ihya 
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Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali, Al Hikam, Fathul Qorib, Fathul 

Muin, Fathul Wahab, Tafsir Al Ibriz, dan Durratun Nasihin.  

Setiap sesi pengajian tidak hanya sekadar membaca dan mengkaji 

teks, tetapi juga berlangsung dalam suasana diskusi yang interaktif dan 

mendalam. Hal ini memberikan kesempatan bagi peserta untuk bertukar 

pendapat, mengajukan pertanyaan, serta mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab-

kitab tersebut. Pengajian kitab santri sepuh di pondok pesantren Pendowo 

Wali Songo bukan hanya menjadi kegiatan spiritual dan intelektual, tetapi 

juga memperkuat jaringan sosial dan kebersamaan di antara masyarakat 

desa Sedah. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan semakin banyak 

generasi muda dan masyarakat luas yang dapat memperoleh manfaat dari 

warisan keilmuan Islam yang berharga ini. 

2) Bahtsul Masail 

Bahtsul masail merupakan kata majemuk yang berasal dari dua 

kata, yaitu Bahsu yang berarti: pembahasan dan Masaail bentuk jamak dari 

masalah yang berarti: masalah-masalah, dengan demikian Bahtsul Masail 

secara bahasa mempunyai arti pembahasan masalah-masalah.78 Forum 

bahtsul masail merupakan aktivitas yang sangat lekat dengan pondok 

pesantren dan Jamiyyah Nahdlotul Ulama, mulai tingkat ranting, MWC, 

 
78َAchmadَWarsonَMunawwir.َAl-Munawwir Kamus Indonesia-Arab.َ(Surabaya: 

PustakaَProgresif,َ2007),َ80َdanَ556. 
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cabang wilayah maupun pengurus besar Nahdlotul Ulama mempunyai 

agenda khusus untuk kegiatan Bahtsul Masail dalam Jamiyyah nahdlotul 

Ulama, Bahtsul Masail merupakan forum tertinggi untuk memcahkan 

masalah berbagai masalah keagamaan.79 

Pondok pesantren Pendowo Wali Songo memiliki kegiatan forum 

bahthul masail yang diselenggarakan setiap hari Ahad (Minggu). Kegiatan 

ini diikuti oleh sekitar 30-40 orang peserta dari masyarakat desa Sedah dan 

santri pondok pesantren. Forum bahthul masail ini merupakan wadah 

diskusi untuk membahas serta mencari solusi terhadap masalah-masalah 

keagamaan yang dihadapi umat Islam. Tujuan utama dari kegiatan ini 

adalah untuk mendalami pemahaman agama Islam dengan lebih 

mendalam melalui telaah kitab-kitab klasik dan sumber-sumber hukum 

Islam lainnya. Peserta forum ini terlibat aktif dalam diskusi, bertukar 

pendapat, dan mencari pemahaman bersama atas berbagai persoalan 

keagamaan yang relevan dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

b. Bentuk Dakwah Bulanan 

1) SimaanَAlَQur’anَJum’atَPon 

Pengertianَsima’anَAl Qur’an tidak hanya sekadar membacakan 

Alquran dan mendengarkan Al Qur’an.َNamun,َsima’anَiniَjugaَdiberikanَ

kepada orang yang menghafalkan Al Qur’an sehingga penghafal tersebut 

 
79َM.َRidwanَQoyumَSa’id,َRahasia Sukses Fuqoha,َ(LirboyoَKediri:َMitraَGayatriَ 

2006),َ60. 
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membaca dan memperdengarkan hafalannya kepada orang lain.80 Sima’anَ

tidak hanya dilakukan dua orang saja, namun bisa dilakukan dengan 

banyakَorang.َProsesَsima’anَdilakukanَdenganَcaraَmenghadapkanَsantriَ

dengan berpasang-pasang.81 Mereka akan saling bergantian dalam 

membaca dan menyimak. Misalnya santri A membaca, maka santri B 

menyimak begitu juga sebaliknya, sehingga antara satu dengan yang 

lainnya membenarkan dan meluruskan bacaan yang salah. Begitu juga 

denganَsima’anَyangَdilakukan secara berjamaah.  

SedangkanَSimaanَAlَQur’anَJum’atَPonَadalahَkegiatanَdakwahَ

yang dilakukan oleh pondok pesantren Pendowo Wali Songo, yang 

dilaksanakanَ secaraَ rutinَ padaَ hariَ Jum’atَ Ponَ diَ masjidَ Alَ Mustari.َ

Peserta kegiatan dakwah tersebut  meliputi masyarakat desa Sedah, mulai 

dari anak kecil sampai orang tua yang sudah lanjut usia, dan para santri 

pondok pesantren Pendowo Wali Songo. DalamَSimaanَAlَQur’anَJum’atَ

Pon terdapat beberapa rangkaian acara agar kegiatan tersebut berjalan 

dengan lancar dan terstruktur, berikut adalah rangkaian kegiatan Simaan 

AlَQur’anَJum’atَPonَ: 

a) Pembukaan  

PembukaanَSimaanَAlَQur’anَJum’atَPonَdilaksanakanَpadaَ

hari Kamis malam, kegiatan tersebut dibuka oleh K.Sulhan Al Hafidz 

 
80َIbid.,َ30. 
81َIbid.,َ36. 
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selaku pengasuh pondok pesantren Pendowo Wali Songo, sebelum 

Simaan Alَ Qur’anَ Jum’atَ Ponَ dimulai,َ K.Sulhanَ Alَ Hafidzَ

bertawasul kepada nabi Muhammad SAW, para sahabat nabi, dan para 

ulama lainnya. 

b) PembacaanَAlَQur’anَbinَNadhor 

Proses menghafal Al-Qur’anَ dilakukanَ melaluiَ prosesَ

bimbingan seorang guru tahfidz. Proses bimbingan tersebut 

diantaranya bin-nadhor, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-

Qur’anَyangَakanَdihafalَdenganَmelihatَmushafَAl-Qur’an.82 Salahَ

satuَ metodeَ pembacaanَAlَ qur’anَ yangَ digunakanَ padaَ kegiatanَ

simaanَAlَqur’anَJum’atَponَadalahَmetodeَmembacaَAl-Qur'anَbinَ

nadhor.َMetodeَ tersebutَ adalahَmetodeَ yangَ dianjurkanَbagiَ siapaَ

sajaَ yangَ inginَ meningkatkanَ ketepatanَ danَ kefasihanَ dalamَ

membacaَAl-Qur'an.َMetodeَ iniَmenekankanَpentingnyaَmembacaَ

denganَ tajwidَyangَbenarَdanَ tartil,َ sambilَmemahamiَmaknaَdariَ

ayat-ayatَyangَdibaca.PembacaanَAlَqur’anَbilَnadhorَdimulaiَdariَ

Juzَ1َ–َJuzَ29َolehَparaَsantriَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ

danَparaَmasyarakatَdesaَSedah,َyangَdilaksanakanَpadaَhariَKamisَ

malamَsampaiَhariَJum’atَjamَ15.00َWIB.َ 

c) PembacaanَAlَQur’anَbilَGhoibَJuzَ30 

Selain metodeَ pembacaanَ Alَ qur’anَ bin nadhorَ yangَ

digunakanَ padaَ kegiatanَ simaanَAlَ qur’anَ Jum’atَ pon,َ adaَ jugaَ

 
82َSa’dulloh,َ9 Cara Cepat Menghafal Al-Quranَ(Jakarta:َGemaَInsaniَPress,َ2012),َ55. 
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metodeَpembacaanَAlَqur’anَbil ghoib.َMetodeَtersebutَadalahَcaraَ

membacaَ Al-Qur'anَ denganَ menghafalَ atauَ tanpaَ melihatَ teksَ

mushaf.َ Iniَ adalahَ teknikَ yangَ digunakanَ olehَ paraَ penghafalَAl-

Qur'anَ (hafidz)َ untukَ mengujiَ danَ mempertahankanَ hafalanَ

mereka.83َPembacaanَAlَqur’anَbilَghoibَdilaksanakanَsetelahَsholatَ

asharَ berjamaahَ diَ masjidَ Alَ Mustari,َ yangَ bertugasَ membacaَ

metodeَ tersebutَ adalahَ paraَ santriَ yangَmengikutiَ progamَ tahfidzَ

yangَadaَdiَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongo,َbaikَsantriَputraَ

danَputri. 

d) Mauidhoh Hasanah 

Mauidhoh hasanah adalah pidatoَ atauَ ceramahَ yangَ

disampaikanَ untukَ memberikanَ nasehatَ danَ pengajaranَ yangَ baikَ

kepadaَumatَ Islam.َBiasanya,َmauidhohَhasanahَdisampaikanَolehَ

seorangَulama,َkyai,َ atauَ tokohَagamaَdalamَberbagaiَkesempatanَ

sepertiَ pengajian,َ perayaanَ hariَ besarَ Islam,َ atauَ acara-acaraَ

keagamaanَlainnya.84َK.َSulhanَAlَHafidzَselakuَpengasuhَpondokَ

pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ adalahَ orangَ yangَmenyampaikanَ

mauidhohَhasanahَpadaَkegiatan sَimaanَAlَqur’anَJum’atَPon,َmateriَ

yangَdigunakanَuntukَmaudhohَhasanahَbersumberَdariَAlَqur’an,َ

hadistَ danَkitab-kitabَyangَdikajiَ pondokَpesantrenَPendowoَWaliَ

Songo. 

 
83َIbid.,َ60.َ 
84َIbid.,َ36. 
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e) Do’aَKhotmilَQur’an 

Secara istilah, doa adalah permohonan atau permintaan dari 

seseorang hamba kepada Tuhan dengan menggunakan lafal yang 

dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan, atau 

meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya atau memohon perlindungan 

kepada Allah Swt. Doa yang dimaksud di sini suatu aktivitas ruhaniah 

yang mengandung permohonan kepada Allah Swt.85 Doa dalam istilah 

al-Qur’anَmemilikiَragamَmaknaَyangَcukupَkompleks,َsepertiَdoaَ

dalam al-Qur’anَ ialahَ menunjukkanَ kehinaanَ danَ kerendahanَ diriَ

serta menyatakan keperluan dan ketundukkan kepada Allah. 

Pengertian ini tidak bertentangan dengan pengertian terdahulu tentang 

doa, tetapi saling melengkapi, yakni bahwa memohon kebaikan di 

dunia dan keselamatan akhirat itu menunjukkan kerendahan diri, 

keperluan, dan ketundukkan kepada Allah. Berdasarkan pengertian 

doa itu, maka berdoa hanya kepada Allah dan tidak boleh kepada 

selain-Nya. Seperti terlihat doa merupakan manifestasi kerendahan 

diri, keperluan dan ketundukan kepada Allah.86 

Sedangkan doaَkhotmilَqur'anَadalahَdoaَyangَdibacaَsetelahَ

seseorangَ atauَ sekelompokَ orangَ selesaiَ membacaَ atauَ

mengkhatamkanَAl-Qur'an.َDoaَiniَmerupakanَbentukَsyukurَkepadaَ

 
85َ Hamdaniَ Bakranَ Adz-Dzakiey,َ Prophetic Intelegence Kecerdasan Kenabian 

Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani,َ (Yogyakarta:َ

Islamika,َ2004),َ450-451. 
86َ Sudirmanَ Tebba,َ Sehat Lahir Batin Handbook bagi Pendamba Kesehatan Holistik 

(Jakarta:َPTَSerambiَIlmuَSemesta,َ2004),َ124-125. 
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AllahَSWTَatasَanugerahَyangَmemungkinkanَkitaَuntukَmembacaَ

danَmenyelesaikanَAl-Qur'an,َsertaَpermohonanَagarَAllahَmenerimaَ

bacaanَkitaَdanَmemberikanَberbagaiَkeberkahanَsertaَrahmat-Nya. 

f) Penutup 

Kegiatanَ simaanَ Alَ qur’anَ Jum’atَ Ponَ ditutupَ sekitarَ jamَ

17.00 WIB dengan membaca solawat dan kafaratul majelis, setelah itu 

paraَpesertaَsimaanَAlَqur’anَJum’atَPonَdipersilahkanَuntukَmakanَ

bersama hidangan yang telah disiapkan oleh pondok pesantren 

Pendowo Wali Songo.87 

2)  RutinanَJum’atَWage 

Rutinan Jum'at Wage adalah kegiatan rutinan sholat Tasbih yang ada 

di Pondok Pesantren Pendowo Wali songo yang dilaksanakan pada malam 

Jum'at Wage bertempat di musolla Al Husna, Istilah shalat tasbih terdiri dari 

dua kata, yakni shalat dan tasbih. Asal makna shalat menurut bahasa arab 

ialah doa, tetapi yang dimaksud di sini ialah ibadah yang tersusun dari 

beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi 

dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.88 Sedangkan 

kata tasbih merupakan bentuk dasar (masdar) dari kata kerja yang artinya 

mensucikan dengan mengucapkan lafaz tasbih, atau menafikan Allah dari 

keserupaan dengan semua makhluk dari segala bentuk kekurangan, dengan 

ucapan subhanallah (maha suci Allah).89 Lafaz tasbih sering kali diucapkan 

 
87 Hasil Oservasi pada 25 Mei 2024. 
88َSulaimanَRasyid,َFiqih Islam,َ(Bandung:َSinarَBaruَAlgensind,َ2011),َ53. 
89َAhmadَWarson,َAl-Munawwir Kamus Arab Indonesia,َ(Surabaya:َPustakaَProgresif,َ 

1997),َ209. 
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atau digandengkan dengan lafadz-lafadz tahmid dan takbir. Jadi shalat 

tasbih adalah suatu shalat yang dalam setiap perpindahan dari satu gerakan 

kepada gerakan lainnya mengandung pujian (tasbih, zikir) kepada Allah 

SWT. Adapun rangkaian kegiatan rutinan Jum’atَWageَ tersebutَ sebagaiَ

berikut :  

a) Sholat Magrib Berjamaah 

b) Tahlilan 

c) Mauidhoh Hasanah 

d) Shalat Tasbih 

e) Pembacaan Asmaul Husna 

f) Do'a Bersama 

g) Sholat Isya' Berjamaah 

h) Makan Bersama 

3) RutinanَJum’atَLegi 

Rutinan Jum'at Legi adalah kegiatan rutinan sholat Tasbih yang ada 

di Pondok Pesantren Pendowo Wali songo yang dilaksanakan pada hari 

malam Jum'at Wage bertempat di Al Mustari, rutinan ini sama seperti 

rutinanَJum’atَWageَakanَtetapiَyangَberbedaَituَtempatnya.َ 

c. Bentuk Dakwah Tahunan 

1) PengajianَHariَBesarَIslam 

Pengajianَmerupakanَ salahَ satuَbentukَdakwah,َdenganَkataَ lainَ

bilaَ dilihatَ dariَ segiَ metodenyaَ yangَ efektifَ gunaَ menyebarkanَ agamaَ

Islam,َmakaَpengajianَmerupakanَsalahَsatuَmetodeَdakwah.َDiَsampingَ
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ituَpengajianَjugaَmerupakanَunsurَpokokَdalamَsyiarَdanَpengembanganَ

agamaَIslam.َPengajianَmerupakanَsalahَsatuَunsurَpokokَdalamَsyiarَdanَ

pengembanganَagamaَIslam.َPengajianَiniَseringَjugaَdinamakanَdakwahَ

Islamiyah,َkarenaَsalahَsatuَupayaَdalamَdakwahَIslamiyahَadalahَlewatَ

pengajian.َDakwahَislamiyahَdiusahakanَuntukَterwujudnyaَajaranَagamaَ

dalamَsemuaَsegiَkehidupan.90 

Jadiَ sepertiَyangَdisebutkanَdiَatas,َbahwaَpengajianَadalahَsatuَ

wadahَkegiatanَ yangَmempunyaiَ tujuanَ untukَmembentukَmuslimَyangَ

baik,َ berimanَdanَbertakwaَ sertaَ berbudiَ luhur.َDalamَpenyelenggaraanَ

pengajian,َmetodeَceramahَadalahَcara-caraَtertentuَyangَdilakukanَolehَ

seorangَdaiَkepadaَmad’uَuntukَmencapaiَsuatuَtujuanَatasَdasarَhikmahَ

danَ kasihَ sayang.َ Sedangkanَ pengajianَ hariَ besarَ islamَ adalahَ acaraَ

keagamaanَ yangَ diadakanَ untukَ memperingatiَ danَmerayakanَ hari-hariَ

pentingَdalamَkalenderَIslam.َPengajianَiniَbiasanyaَmelibatkanَkegiatan-

kegiatanَ sepertiَ ceramah,َ doaَ bersama,َ zikir,َ pembacaanَAl-Qur'an,َ danَ

berbagaiَbentukَibadahَlainnya. 

Pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ melaksanakanَ pengajianَ

bersamaَmasyarakatَdesaَsedahَsetiapَadaَhariَbesarَislam,َBerikutَadalahَ

peringatanَhariَbesarَIslamَyangَdilaksanakanَpondokَpesantrenَPendowoَ

WaliَSongo: 

a) Maulid Nabi Muhammad SAW: Merayakan kelahiran Nabi 

Muhammad SAW pada tanggal 12 Rabiul Awal. 

 
90َWahidinَSaputra,َPengantar Ilmu Dakwah,َPTَRajawaliَPress,َJakarta:َ2012,َ234. 
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b) Isra Mi'raj: Memperingati perjalanan spiritual Nabi Muhammad SAW 

dari Mekah ke Yerusalem dan kemudian naik ke langit pada tanggal 27 

Rajab. 

c) Nuzulul Qur'an: Memperingati turunnya Al-Qur'an pada malam 17 

Ramadhan. 

d) Idul Fitri: Merayakan akhir bulan suci Ramadhan dan hari kemenangan 

setelah sebulan berpuasa. 

e) Idul Adha: Hari raya kurban yang jatuh pada tanggal 10 Dzulhijjah, 

bertepatan dengan pelaksanaan ibadah haji. 

f) Tahun Baru Islam (Hijriyah) : Memperingati tahun baru islam pada 

tanggal 1 Muharram. 

2) HaulَKH.َMuhniَ(PendiriَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo) 

MenurutَProf.َDr.َMudjahirinَThohir,َHaulَadalahَperingatanَhariَ

meninggalnya sَeorangَkiaiَyangَdiadakanَolehَahliَwarisnya.َMemperingatiَ

hariَwafatnyaَseseorang,َapalagiَseorangَtokohَagamaَyangَtelahَberjasaَ

kepadaَmasyarakat,َmenjadiَ halَ yangَ cukupَ pentingَ untukَ dilaksanakanَ

sebagaiَ manifestasiَ untukَ mengenangَ jasa-jasaَ merekaَ untukَ kemudianَ

diambilَsuriَteladan,َsebagaiَuswatunَhasanah.91َPeringatanَhaulَdilakukanَ

diَ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ denganَ caraَ mengadakanَ

selamatanَdenganَmengundangَsanakَkeluargaَdanَtetanggaَsekitarَdenganَ

terlebihَ dahuluَ membacaَ tahlil,َ biasanyaَ dilakukanَ diَ makamَ yangَ

 
91َProf.َDr.َMudjahirinَThohir,َOrang Islam Jawa Pesisiran,َSemarang:َFasindo,َ2006,َ

307. 
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bersangkutan,َ denganَ tujuanَ mendoakanَ kepadaَ orangَ telahَ meninggalَ

duniaَagarَdiaَmerasakanَdamaiَdiَalamَakhirat.َ 

Upacaraَ Haulَ dimaksudkanَ untukَ memperingatiَ kematianَ KH.َ

Muhniَ baikَ ituَ diَ tahunَ pertama,َ kedua,َ ketigaَ danَ seterusnya,َ bahkanَ

hinggaَ ratusanَ tahun.َ Dalam konteks Pondok Pesantren Pendowo Wali 

Songo, haul ini diadakan sebagai penghormatan dan penghargaan terhadap 

kontribusi serta warisan keilmuan yang ditinggalkan oleh para pendiri 

pesantren. Acara haul ini biasanya diisi dengan berbagai kegiatan, seperti 

pengajian,َ ziarahَ keَmakamَ pendiri,َ ceramahَ agama,َ simaanَAlَ qur’an,َ

sholawatan serta berbagai kegiatan keagamaan lainnya. Selain itu, haul juga 

sering kali menjadi momentum untuk mempererat silaturahmi antara santri, 

alumni, masyarakat sekitar, dan pihak-pihak terkait lainnya. Pada acara 

haul, sering kali dilakukan pula pembacaan doa untuk pendiri pondok 

pesantren yang telah meninggal dunia, serta untuk kemajuan dan kesuksesan 

pondok pesantren itu sendiri. Haul merupakan bagian penting dari tradisi 

keagamaan di banyak pondok pesantren di Indonesia, yang tidak hanya 

sebagai peringatan sejarah, tetapi juga sebagai momen untuk memperkuat 

nilai-nilai keagamaan dan kebersamaan dalam komunitas pesantren. 

Dariَpenjelasanَdiَatas,َdapatَdisimpulkanَbahwaَKalimatَtersebutَ

menjelaskanَ bahwaَ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ

mengimplementasikanَdakwahَdenganَmenggunakanَmetodeَyangَsesuaiَ

dengan Aَl-Qur'anَyangَditerapkanَpadaَkegiatanَdakwah, sَehinggaَkegiatanَ

dakwahَ berjalanَ lancarَ danَ mencapaiَ kesuksesanَ sesuaiَ denganَ yangَ
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diharapkan.َ Kegiatanَ dakwahَ diatasَ tidakَ hanyaَ bertujuanَ untukَ

meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ saja,َ tetapiَ jugaَ untukَ mempereratَ

hubunganَsosialَdanَspiritualَdalamَmasyarakat. 

C. Analisis Hasil Dakwah Yang Telah Dilaksanakan Pondok Pesantren 

Pendowo Wali Songo Pada Peningkatan Pemahaman Agama Masyarakat 

Desa Sedah, Kecamatan Jenangan, Kabupaten Ponorogo 

PondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَmelaksanakanَdakwahَdiَDesaَ

SedahَmelaluiَberbagaiَkegiatanَIslamiَyangَterstrukturَdanَterarah.َKegiatanَ

tersebutَ meliputiَ pengajianَ rutin,َ majelisَ taklim,َ kegiatanَ sosialَ

kemasyarakatan,َ danَ pendidikanَ keagamaanَ yangَ intensif.َ Denganَ

menggunakanَmetodeَdakwahَyang tَepat,َefektif,َdan sَesuaiَdenganَkebutuhanَ

masyarakatَ setempat,َ Pondok Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ berhasilَ

melaksanakanَdakwahَtersebutَdenganَbaik.َHasilَdakwahَyangَdicapaiَsangatَ

memuaskan,َ terlihatَ dariَ peningkatanَ pemahamanَ danَ pengetahuanَ wargaَ

tentangَajaranَIslam,َperubahanَpositifَdalamَperilakuَdanَakhlakَmasyarakat,َ

sertaَ terjalinnyaَ persatuanَ danَ kesatuanَ yangَ semakinَ kuatَ diَ antaraَ umatَ

Islamَ diَ Desaَ Sedah.َ berikutَ adalahَ analisisَ dariَ hasilَ dakwahَ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongoَdiَmasyarakatَdesaَSedahَ: 

1. PeningkatanَPemahamanَAgama 

Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ telahَ berhasilَ

meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ masyarakatَ desaَ Sedahَ melaluiَ

kegiatanَdakwahَyangَ terstrukturَdanَefektif.َPendekatanَdakwahَyangَ

dilakukanَolehَpesantrenَiniَsangatَkomprehensifَdanَinklusif,َyangَberartiَ
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bahwaَmereka tَidakَhanyaَmenyampaikanَajaranَagama sَecaraَmendalam,َ

tetapiَ jugaَ melibatkanَ berbagaiَ metodeَ danَ mediaَ yangَ mampuَ

menjangkauَsemuaَ lapisanَmasyarakat.َDenganَdemikian,َpesantrenَ iniَ

mampuَmenjangkauَberbagaiَkelompokَusia,َmulaiَdariَanak-anakَhinggaَ

orangَdewasa,َsertaَberbagaiَlatarَbelakangَpendidikan,َmulaiَdariَyangَ

tidakَmemilikiَpendidikan fَormalَhinggaَyangَmemilikiَpendidikan tَinggi. 

Kegiatanَ dakwahَ yangَ beragamَ iniَmencakupَ ceramah,َ diskusiَ

kelompok,َpengajianَrutin,َsertaَprogramَpendidikanَformalَdanَinformalَ

yangَ diselenggarakanَ olehَ pondokَ pesantren.َ Semuaَ kegiatanَ iniَ

dirancangَ sedemikianَ rupaَ untukَmemastikanَ bahwaَ setiapَ individuَ diَ

desaَ Sedahَ dapatَ meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ merekaَ danَ

menerapkannyaَdalamَkehidupanَsehari-hari.َKeberhasilanَpendekatan iَniَ

tidakَhanyaَterlihatَdariَpeningkatanَpengetahuanَdanَpemahamanَagamaَ

masyarakat,َ tetapiَ jugaَdariَperubahanَ sikapَdanَperilakuَmerekaَyangَ

menjadiَlebihَbaikَdanَlebihَsesuaiَdenganَajaranَagama. 

Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ secaraَ konsistenَ

mengadakanَ pengajianَ rutinَ yangَ melibatkanَ baikَ santriَ maupunَ

masyarakatَ umum.َ Pengajianَ iniَ meliputiَ kajianَ kitabَ kuningَ yangَ

mendalam,َmencakupَberbagaiَdisiplin iَlmu Iَslam sَeperti tَafsirَAl-Qur'an,َ

haditsَ Nabi,َ fiqhَ (hukumَ Islam),َ danَ tasawuf.َ Materiَ pengajianَ

disampaikanَ olehَ paraَ ustadzَ danَ kyaiَ yangَ berkompetenَ danَ

berpengalaman,َ sehinggaَ mampuَ menjelaskanَ konsep-konsepَ agamaَ

secaraَ mendalamَ danَ komprehensif.َ Hasilَ dariَ pengajianَ iniَ adalahَ
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peningkatanَsignifikanَdalamَpemahamanَagamaَdiَkalanganَmasyarakatَ

Desaَ Sedah.َ Masyarakatَ menjadiَ lebihَ memahamiَ ajaran-ajaranَ Islamَ

secaraَ detailَ danَmampuَmengaplikasikannyaَ dalamَ kehidupanَ sehari-

hari.َPeningkatanَ iniَmencerminkanَbahwaَPondokَPesantrenَPendowoَ

Waliَ Songoَberhasilَmenjalankanَperannyaَ sebagaiَ pusatَ pembelajaranَ

agamaَyangَkuatَdanَberpengaruh,َmemberikanَkontribusiَyangَsignifikanَ

terhadapَpeningkatanَpengetahuanَdanَkesadaranَagamaَmasyarakatَDesaَ

Sedah. 

2. Pembinaan Akhlak dan Moral 

Segala sesuatu aktifitas yang berkaitan dengan mendidik tentunya 

punya tujuan yang jelas, tujuan itu, merupakan bagian dari program 

perencanaan, oleh sebab itu, semakin baik merencanakan sebuah program 

maka semakin baik pula hasil yang akan didapatkan. Berbicara tentang 

pembinaan tentunya pembinaan juga memiliki tujuan yang jelas. Adapun 

tujuan pembinaan akhlak untuk membentuk pribadi manusia yang 

bermoral baik, sopan, dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam 

bertingkah laku, bersifat bijaksana, sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan 

suci. Dengan kata lain pendidikan akhlak bertujuan untuk melahirkan 

manusia yang memiliki keutamaan (al-fadhilah).92 Moh. Atiyah Al-

Abrasyi mengatakan bahwa tujuan pembinaan akhlak adalah membentuk 

manusia bermoral baik, sopan dalam perkataan dan perbuatan, mulia 

 
92َRamayulis,َIlmu pendidikan Agama Islam,َJakarta,َkalamَMulia,َ2006,َ90. 
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dalam tingkah laku, berperangai, bersifat sederhana, sopan, ikhlas, jujur 

dan suci.93 

Para ustadz dan kyai di Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo 

menjadi teladan nyata dalam menerapkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Kehadiran mereka memberikan pengaruh positif 

bagi masyarakat desa Sedah dan mencontoh perilaku tersebut. Ini 

menunjukkan efektivitas metode dakwah dengan keteladanan (uswahtun 

hasanah) dalam membentuk akhlak dan moral yang baik di masyarakat. 

Melaluiَ keteladananَ yangَ ditunjukkanَ olehَ paraَ da’i,َ santriَ danَ

masyarakat desa Sedah mendapatkan contoh langsung bagaimana 

mengaplikasikan ajaran-ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari sikap, perilaku, hingga interaksi sosial. Dengan demikian, nilai-

nilai Islam dapat diinternalisasikan dengan lebih efektif dan alami dalam 

kehidupan sehari-hari. Keteladanan paraَda’iَtidakَhanyaَberdampakَpadaَ

santri tetapi juga memberikan inspirasi bagi masyarakat desa Sedah. 

Mereka melihat bagaimana nilai-nilai seperti kejujuran, kesederhanaan, 

kepedulian, dan tanggung jawab diterapkan secara konsisten, sehingga 

terbentuk lingkungan yang mendukung pembinaan akhlak dan moral yang 

baik. 

 
93َMoh.َAtiyahَAl-َabrasyi,َDasar-dasar Pokok Pendidikan Agama Islam,َJakarta,َbulanَ

Bintang,َ1984,َ104. 
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Pendowo Wali Songo telah merancang program pembinaan akhlak 

yang meliputi berbagai kegiatan seperti ceramah, diskusi, dan kegiatan 

praktis. Pendekatan ini mencakup aspek penyampaian pengetahuan 

(melalui ceramah), interaksi sosial dan pemikiran kritis (melalui diskusi), 

serta penerapan langsung dalam kehidupan sehari-hari (melalui kegiatan 

praktis). Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan 

pemahaman teoritis, tetapi juga mendorong penerapan praktis dari nilai-

nilai yang diajarkan. Program pembinaan akhlak tidak hanya ditujukan 

kepada santri, tetapi juga melibatkan masyarakat Desa Sedah. Ini 

menunjukkan bahwa pondok pesantren Pendowo Wali Songo memiliki 

peran yang aktif dalam membangun dan memperbaiki moral dan karakter 

di tingkat lokal. Dengan melibatkan masyarakat, program ini memiliki 

potensi untuk menciptakan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan 

dalam membentuk lingkungan yang lebih baik. 

Perubahan akhlak yang lebih baik masyarakat Desa Sedah 

merupakan indikasi konkret dari keberhasilan program pembinaan akhlak 

di pondok pesantren Pendowo Wali Songo. Hal ini menunjukkan bahwa 

program tersebut tidak hanya sekadar serangkaian kegiatan, tetapi juga 

mampu memberikan hasil yang positif dalam hal perubahan perilaku dan 

sikap. Dengan demikian, Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo dapat 

dianggap berhasil dalam mencapai tujuan dakwahnya untuk membentuk 

karakter yang lebih baik. 
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3. PeningkatanَKesadaranَBeragama 

Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo secara rutin 

menyelenggarakan berbagai kegiatan dakwah seperti pengajian, ceramah, 

dan diskusi keagamaan. Ini membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat Desa Sedah akan pentingnya menjalankan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Masyarakat Desa Sedah menjadi lebih aktif dalam 

berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, seperti sholat berjamaah, 

majelis taklim, dan perayaan hari-hari besar Islam. Dengan adanya 

perubahan positif dalam perilaku sehari-hari masyarakat, seperti 

meningkatnya kepatuhan dalam melaksanakan sholat lima waktu, 

berzakat, berpuasa, dan berakhlak mulia. Perubahan ini menunjukkan 

bahwa masyarakat semakin memahami serta mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan mereka dan tumbuhnya kesadaran beragama yang lebih 

tinggi. 

4. Lingkungan Yang Agamis Dan Harmonis 

Desa Sedah dapat menjadi lingkungan yang lebih agamis dan 

harmonis berkat kehadiran pondok pesantren ini. Masyarakatnya mungkin 

lebih cenderung menjaga nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-

hari, seperti norma-norma sosial yang didasarkan pada ajaran agama dan 

upaya untuk menghindari hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai 

tersebut. Dakwah yang dilakukan oleh pondok pesantren ini juga 

menekankan pentingnya menjaga kerukunan dan saling membantu antar 
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warga. Masyarakat menjadi lebih harmonis, dengan hubungan yang erat 

dan saling mendukung satu sama lain. Ini menciptakan lingkungan yang 

aman, damai, dan sejahtera. 

Selain kegiatan keagamaan, masyarakat juga aktif dalam kegiatan 

sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam, seperti gotong royong, 

membantu sesama yang membutuhkan, dan kegiatan amal. Kegiatan bakti 

sosial dan gotong royong yang diadakan oleh Pondok Pesantren Pendowo 

Wali Songo tidak hanya mempererat hubungan antar warga tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kepedulian sosial. Partisipasi aktif dalam kegiatan 

ini menunjukkan bahwa pondok pesantren berhasil membangun solidaritas 

sosial yang kuat dan budaya saling membantu di masyarakat desa Sedah. 

Gotong royong sebagai kegiatan kerja bersama tanpa pamrih, membantu 

menciptakan rasa kebersamaan dan tanggung jawab kolektif di antara 

masyarakat.  

Pondok pesantren Pendowo Wali Songo berhasil mengajak warga 

untuk ikut serta dalam kegiatan ini, sehingga terjalin hubungan yang lebih 

harmonis dan erat di antara mereka. Dengan demikian, Pondok Pesantren 

Pendowo Wali Songo berhasil menjalankan dakwahnya melalui tindakan 

nyata yang memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar. Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas hidup warga tetapi juga 

memperkuat nilai-nilai kebersamaan dan saling tolong-menolong yang 

menjadi bagian penting dari ajaran Islam. 
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5. Budaya Religius 

Menurut Sugiono Wibowo, budaya religius merupakan salah satu 

metode pendidikan nilai yang konprehensif, karena dalam perwujudannya 

terdapat inkulnasi nilai, pemberian teladan dan penyiapan generasi muda 

agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan mefasilitasi perbuatan-

perbuatan keputusan moral, serta bertanggungjawab dan ketrampilan 

hidup yang lain.94 Budaya religius adalah sekumpulan nilai-nilai 

keagamaan atau nilai-nilai religius yang melandasi perilaku seseorang dan 

sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti budaya 

islam yang mengajarkan tentang bagaimana cara toleransi kepada sesama 

maupun kepada agama lain, mengajarkan kebaikan, mementingkan orang 

lain serta patuh kepada Allah SWT.95 Pondok Pesantren Pendowo Wali 

Songo berhasil mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam budaya 

masyarakat Desa Sedah. Hal ini tercermin dalam berbagai kegiatan 

keagamaan yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat, 

Berikut adalah budaya religius yang berhasil tumbuh berkat dakwah 

pondok pesantren Pendowo Wali Songo di masyarakat desa Sedah : 

a. Membaca Al-Qur'an 

Praktik membaca Al-Qur'an bersama-sama merupakan salah 

satu kegiatan yang mendalamkan pemahaman akan ajaran Islam dan 

 
94َSugionoَWibowo,َManajemen Pendidikan Karakter di Sekolah,َ(Yogyakarta:َPustakaَ

Pelajar,َ2013),َ25. 
95َIbid.,َ26. 
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meningkatkan kebersamaan serta solidaritas di antara masyarakat. Ini 

juga memperkuat hubungan mereka dengan Al-Qur'an sebagai sumber 

utama pedoman hidup. 

b. Tahlilan dan Yasinan 

Salah satu bentuk kegiatan ritual budaya agama adalah yasinan 

tahlilan (pembacaan surat yasin dan tahlil). Tahlilan dan Yasinan 

merupakan bentuk para ulama untuk mensyiarkan Islam dengan jalan 

mengajak masyarakat untuk mendekatkan diri pada ajaran Islam 

melaluiَcintaَmembacaَAlَQur’an,َsalahَsatunyaَsurahَYasin.96 Tradisi 

tahlilan dan yasinan sering kali dilakukan untuk mengenang atau 

memperingati orang yang telah meninggal. Kegiatan  ini bukan hanya 

sebagai ritual, tetapi juga sebagai momen untuk mempererat ikatan 

sosial antarwarga dan menguatkan rasa persaudaraan dalam 

keagamaan. 

c. Ziarah Kubur 

Secara umum, ziarah berarti mengunjungi, khususnya 

kunjungan ke kuburan untuk meminta rahmat bagi orang yang telah 

meninggal dunia. Ziarah kubur di lakukan terhadap orang-orang yang 

telah meninggal dunia, guna untuk mengingat kebesaran Allah. Ziarah 

 
96َSulasman,َTeori-Teori Kebudayaan dari Teori Hingga Aplikasi, (َBandung:َPustakaَSetia,َ

2013),َ23. 
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juga bisa di sebut sebagai suatu kegiatan kunjungan ke makam, 

terutama ke makam keluarga dan tokoh-tokoh agama penyebar agama 

islam. Ziarah kubur tidak hanya untuk menengok atau mengunjungi 

akan tetapi juga dapat mengirimkan doa kepada ahli kubur.97 Ziarah 

kubur merupakan praktik spiritual yang mengajarkan nilai-nilai 

penghormatan terhadap para leluhur dan mengingatkan akan 

keterbatasan hidup. Praktik ini juga bisa menjadi ajang untuk 

menyebarkan nilai-nilai keagamaan kepada generasi muda dan 

memelihara tradisi spiritual di masyarakat. 

Selain tahlilan, yasinan, dan ziarah kubur, pondok pesantren ini 

mungkin juga menyelenggarakan kegiatan keagamaan lain. Kegiatan 

ini membantu memperdalam pemahaman agama serta memperkokoh 

kehidupan beragama di kalangan masyarakat Desa Sedah. Integrasi 

nilai-nilai agama dalam budaya masyarakat Desa Sedah melalui 

kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya menguatkan aspek spiritual dan 

keagamaan, tetapi juga mempererat hubungan sosial antarwarga. Ini 

menunjukkan bahwa dakwah dari Pondok Pesantren Pendowo Wali 

Songo tidak hanya berfokus pada aspek formal pendidikan agama, 

tetapi juga aktif dalam membangun dan memelihara budaya religius 

yang kental di tengah-tengah masyarakatnya. 

 
97َSibtuَAsnawi,َAdab Tata Cara Ziarah Kubur,َ(Yogyakarta:َMenaraَKudus,2006),َ25. 
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6. Pelatihan Keterampilan 

Hasil dakwah Pondok Pesantren Pendowo Wali Songo terlihat dari 

berbagai program pelatihan keterampilan yang diselenggarakan, yang 

mencakup berbagai aspek praktis dan bermanfaat bagi masyarakat. Berikut 

adalah rincian hasil dakwah tersebut : 

a. Pelatihan Habsyi Dan Banjari 

Habsyi merupakan kesenian religi yang erat kaitannya dengan 

ajaran Agama dan berhubungan dengan estetika dan etika manusia, 

sehinggan dengan kesenian ini dapat diterapkan nilai dan pesan 

moralnya kepada masyarakat. Konsep kesenian habsy adalah menari 

sambil mengkaji yaitu menyanyikan syair dan sholawat yang diiringi 

oleh musik melayu (gendang, rebana). Habsy dapat disimpulkan 

menghadiri atau mengajak orang-orang untuk berkumpul dan 

mengajarkan tentang Islam melalui kesenian.98 Sedangkan 

keterampilan banjari berasal dari Kalimantan, hal ini merujuk pada 

penisbatan dari suatu daerah di kalimantan yaitu banjar atau 

banjarmasin, Kalimantan Selatan. Istilah banjari ini juga penisbatan 

dari seorang tokoh banjarmasin yaitu syaikh Muhammad Arsyad Al-

Banjari dan Muhammad Nafis Al-Banjari.99 Banjari merupakan 

kesenian Islam yang didalam banjari tersebut  terdapat pujian-pujian 

 
98َM.َSaleh,َM.Pd.I,َKitab Shalawat Terlengkapَ(Jogjakarta:َDIVAَPress,َ2014),َ234. 
99َIbid.,َ245. 
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atau shalawat kepada Nabi Muhammad saw, banjari ini juga digunakan 

untuk menyiarkan ajaran agama, dalam kesenian banjari ini terdapat 

alat musik berupa rebana, Banjari adalah sebuah kesenian musik 

tradisional yang diiringi dengan rebana, yaitu sebuah alat musik perkusi 

berupa pelantunan dari bentuk syair pujian shalawat serta terdapat 

dzikir yang diperuntukan kepada Nabi Muhammad saw. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

banjari dan habsyi mengajarkan seni musik Islami yangَmemadukanَ

syairَpujianَkepadaَNabiَMuhammadَdenganَiramaَmusikَyangَkhas, 

yang melibatkan penggunaan alat musik rebana, alat musik habsyi dan 

alat musik lainnya. Santri dan masyarakkat yang terampil dalam banjari 

dan habsyi tidak hanya bisa menghibur dan menyebarkan nilai-nilai 

islami melalui musik, tetapi juga dapat berpartisipasi dalam acara-acara 

keagamaan dan sosial, memperkaya budaya lokal dan menciptakan 

peluang ekonomi serta menambah penghasilan melalui pertunjukan 

seni musik islami di berbagai acara. 

b. KeterampilanَQiro’ah 

Seni membacaَAl-Qur'anَdenganَ tartilَdanَ tajwidَyangَbenarَ

diajarkanَ secaraَ mendalam.َ Qiro’ahَ menjadiَ mediaَ dakwahَ yangَ

efektif,َmenyampaikanَpesan-pesanَIslamiَdenganَcaraَyangَmenarikَ

danَmenyentuhَhati.َIniَmemperluasَjangkauanَdakwahَpesantrenَdanَ

membuatَajaranَ Islamَ lebihَmudahَditerimaَolehَberbagaiَkalangan.َ

Hasilَ dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ melaluiَ
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pelatihanَ keterampilanَ iniَ menunjukkanَ keberhasilanَ dalamَ

mengintegrasikanَpendidikanَagamaَdenganَketerampilanَpraktisَyangَ

bermanfaat,َmenciptakanَmasyarakatَyangَlebihَberdaya,َkreatif,َdanَ

memilikiَ keterampilanَ tambahanَuntukَmeningkatkanَ kualitasَ hidupَ

mereka. 

Dariَ keseluruhanَ penjelasanَ diatasَ dapatَ disimpulkanَ bahwaَ

dakwahَ yangَ adaَ diَ pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ telahَ

berhasilَmemberikanَ dampakَpositifَ yangَ signifikanَ dalamَberbagaiَ

aspekَkehidupanَmasyarakatَ setempat.َDakwahَyangَdilakukanَolehَ

pesantrenَ iniَ tidakَ hanyaَ berfokusَ padaَ peningkatanَ pemahamanَ

agama,َ tetapiَ jugaَ berhasilَ memperbaikiَ moralitasَ individuَ danَ

membangunَbudayaَreligiusَyangَkuat.َDampakَdariَdakwahَtersebutَ

jugaَterlihatَdalamَpeningkatanَkualitasَhidupَyangَlebihَreligiusَdanَ

terjaganyaَharmoniَsosialَdiَ lingkunganَmasyarakatَdesaَSedah.َHalَ

iniَ menunjukkanَ bahwaَ keberadaanَ danَ aktivitasَ Pondokَ Pesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَmemilikiَperanَyangَpentingَdalamَmengubahَ

danَmemperbaikiَ berbagaiَ aspekَ kehidupanَmasyarakatَDesaَ Sedahَ

secaraَmenyeluruh,َkhususnyaَdalamَkonteksَkeagamaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkanَhasilَpenelitianَyangَtelahَdipaparkanَpadaَpembahasanَ

sebelumnya,َmakaَdapatَdiambilَkesimpulanَsebagaiَberikutَ: 

1. Pondokَ pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَmengimplementasikanَ dakwahَ

denganَmenggunakanَmetodeَyangَsesuaiَdenganَAl-Qur'anَyaituَmetodeَ

bil hikmah, bil mauidhoh hasanah, dan bil mujadalah bi al-lati hiya ahsan.َ

Tujuanَ utamaَ dariَ penerapanَmetodeَ dakwahَ iniَ adalahَ agarَ kegiatanَ

dakwahَ berjalanَ lancarَ danَ mencapaiَ kesuksesanَ sesuaiَ denganَ yangَ

diharapkan.َ Setiapَ metodeَ dakwahَ yangَ dipilihَ diَ pondokَ pesantrenَ

tersebutَdisesuaikanَdenganَkarakteristikَdanَkebutuhanَmasyarakatَDesaَ

Sedah.َ Iniَ mencakupَ pemahamanَ mendalamَ terhadapَ latarَ belakangَ

sosial-ekonomi,َ tingkatَ pendidikan,َ danَ kondisiَ psikologisَ dariَ mad'u 

(orangَ yangَ menjadiَ sasaranَ dakwah).َ Pendekatanَ iniَ tidakَ hanyaَ

bertujuanَuntukَmeningkatkanَpemahamanَagamaَsaja,َtetapiَjugaَuntukَ

mempereratَ hubunganَ sosialَ danَ spiritualَ dalamَ masyarakat.َ Denganَ

mempertimbangkanَ konteksَ sosialَ danَ psikologisَ dariَ mad'u,َ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongoَdapatَmenghadirkanَdakwahَyangَrelevanَ

danَ dapatَ diterimaَ olehَ masyarakat.َ Pendekatanَ holistikَ sepertiَ iniَ

menunjukkanَbahwaَdakwahَtidakَhanyaَberfokusَpadaَaspekَkeagamaanَ

semata,َtetapiَjugaَmemperhatikanَaspek-aspekَlainَyangَmempengaruhiَ

kehidupanَdanَkebutuhanَmasyarakatَsecaraَkeseluruhan. 
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2. Bentukَ dakwahَ yangَ dilaksanakanَ Pondokَ Pesantrenَ Pendowoَ Waliَ

Songoَ terbagiَmenjadiَ tigaَyaituَ :َ dakwahَmingguan,َdakwahَbulanan,َ

danَ dakwahَ tahunan,َ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ

mengimplementasikanَdakwahَdenganَmenggunakanَmetodeَyangَsesuaiَ

denganَ Al-Qur'anَ yangَ diterapkanَ padaَ kegiatanَ dakwah,َ sehinggaَ

kegiatanَdakwahَberjalanَlancarَdanَmencapaiَkesuksesanَsesuaiَdenganَ

yangَ diharapkan.َ Kegiatanَ dakwahَ diatasَ tidakَ hanyaَ bertujuanَ untukَ

meningkatkanَ pemahamanَ agamaَ saja,َ tetapiَ jugaَ untukَ mempereratَ

hubunganَsosialَdanَspiritualَdalamَmasyarakat. 

3. HasilَdakwahَyangَdilaksanakanَolehَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَ

Songoَ diَDesaَ Sedah,َ dapatَ disimpulkanَ bahwaَ dakwahَ tersebutَ telahَ

memberikanَ dampakَ positifَ yangَ signifikanَ dalamَ berbagaiَ aspekَ

kehidupanَmasyarakatَ desaَ Sedah,َmulaiَ dariَ peningkatanَ pemahamanَ

agamaَ melaluiَ berbagaiَ majlis taklimَ yangَ adaَ diَ pondokَ pesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَ,َPembinaanَAkhlakَdanَMoralَdariَpengasuhَdanَ

paraَ ustadzَ pondokَ pesantren,َ meningkatnyaَ kesadaranَ beragama,َ

lingkunganَ menjadiَ lebihَ agamisَ danَ harmonis,َ terciptanyaَ budayaَ

religius,َ danَ membuatَ pelatihanَ keterampilan.َ Secaraَ keseluruhan,َ

keberhasilanَ dakwahَ Pondokَ Pesantrenَ PendowoَWaliَ Songoَ diَ Desaَ

Sedahَ dapatَ dilihatَ dariَ perubahanَ positifَ dalamَ pemahamanَ agamaَ

masyarakarَyangَmeningkat,َperbaikanَmoralitasَsepertiَperubahanَpositifَ

perilakuَ danَ sikapَ masyarakat,َ tumbuhnyaَ kesadaranَ beragamaَ

masyarakatَ desaَ Sedahَ menunjukkanَ peningkatanَ dalamَ kepatuhanَ
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terhadapَ ajaranَ agamaَ sehari-hari,َ sepertiَ shalatَ berjamaahَ danَ

pelaksanaanَ ibadahَ lainnya,َ terciptanyaَ lingkunganَ yangَ harmonisَ

sehinggaَ terciptaَ hubunganَ sosialَ yangَ eratَ danَ salingَ mendukung,َ

pembentukanَ budayaَ religiusَ yangَ kuat,َ sertaَ pemberdayaanَ melaluiَ

pelatihanَketerampilan.َHalَ iniَmenunjukkanَbahwaَpesantrenَmemilikiَ

peranَyangَpentingَdalamَmengembangkanَdanَmemperkuatَkehidupanَ

keagamaanَdanَsosialَmasyarakatَdesaَSedah. 

B. Saran 

Berdasarkanَhasilَpenelitianَyangَtelahَdilakukanَolehَpeneliti,َmakaَ

penelitiَmemberikanَsebagaiَberikutَ: 

1. Kepadaَ penelitiَ selanjutnyaَ yangَ akanَ melakukanَ penelitianَ terkaitَ

strategiَ dakwahَ pondokَ pesantrenَ dalamَ meningkatkanَ pemahamanَ

agamaَmasyarakatَdiharapkanَdapatَmenggaliَlebihَdalamَtentangَmetodeَ

dakwahَ yangَ digunakanَ dakwah,َ danَ lebihَ detailَ penjelasanَmengenaiَ

bentukَdakwahَyangَdilaksanakanَpondokَpesantren. 

2. Kepadaَpondokَpesantrenَ semogaَ jangkauanَdakwahَbisaَ lebihَmeluasَ

danَ menjadiَ lebihَ aktifَ menghidupkanَ atauَ memeriahkanَ kegiatanَ

dakwahَagarَparaَmasyarakatَyangَbelumَmengikutiَkegiatanَdakwahَbisaَ

tertarikَmengikutiَkegiatanَdakwahَpondokَpesantren. 

3. Kepadaَpengurusَpondokَpesantrenَhendaklahَ lebihَaktifَmenggunakanَ

media sَosialَsebagaiَsaranaَdakwah,َbaikَdari iَnstagram, fَacebook, tَik tَok,َ

youَtubeَdanَplatfromَlainnya. 
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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 

TranskipَWawancaraَ1 

Tanggalَ :َ20َMeiَ2025 

Namaَ  :َK.َSulhanَAlَHafidz 

Keteranganَ :َPengasuhَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

Kode 01/W/20/5/2024 

 

Pertanyaan 

Apaَmetodeَdakwahَyangَdigunakanَolehَpondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَuntukَberdakwah? 

 

Hasilَ

Wawancara 

Metodeَdakwahَyangَditerapkanَ ituَ adaَ tigaَ sesuaiَ dalamَ

Al-qur’anَsuratَAn-Nahlَayatَ125َyaituَmetodeَdakwahَbilَ

hikmah,َbilَmauidhohَhasanah,َdanَbilَmujadalahَbiَal-latiَ

hiyaَahsan. 

Pertanyaan ApaَsajaَkegiatanَdakwahَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَ

SongoَuntukَmendalamiَagamaَIslam? 

 

 

 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Paraَ santriَ danَ jugaَ masyarakatَ umumَ belajarَ danَ

mendalamiَberbagaiَaspekَagamaَmelaluiَberbagaiَkegiatanَ

dakwahَ yangَ kamiَ selenggarakanَ secaraَ rutinَ danَ

terstruktur,َdiَantaranyaَkegiatanَdakwahَmingguan,َbulananَ

danَ jugaَ tahunan.َ Kegiatanَ gakwahَ mingguanَ sepertiَ

pengajianَ kitabَ santriَ sepuh,َ danَ batsulَ masa’il,َ untukَ

kegiatanَdakwahَbulananَsepertiَsima’anَAlَqur’anَJum’atَ

Pon,َrutinanَJum’atَWage,َdanَrutinanَJum’atَLegi,َadapunَ

rutinanَtahunanَsepertiَpengajianَhariَbesarَislam,َdanَHaulَ

pendiriَpondokَpesantrenَyaituَKH.َMuhni.َDalamَkegiatanَ

tersebutَparaَsantriَdanَjugaَmasyarakatَumumَbelajarَtafsirَ

Al-Qur'an,َhadits,َ fiqh,َ tasawuf,َdanَberbagaiَcabangَ ilmuَ

agamaَlainnyaَmelaluiَkegiatanَdakwahَini. 

Pertanyaan Jelaskanَkegiatanَdakwahَbulananَyangَadaَdiَpondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongoَ? 

 

 

 

KegiatanَdakwahَbulananَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَ

Songoَituَadaَtigaَyaituَyangَpertama,َSima’anَJumatَPonَ

yangَdilaksanakanَmulaiَhariَkamisَmalamَsampaiَJum’atَ
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Hasilَ

Wawancara 

soreَyangَdihadiriَberbagaiَkalanganَmasyarakatَdesaَSedahَ

bahkanَadaَyangَdariَluarَdesaَSedah,َselanjutnyaَRutinanَ

Jum’atَWageَyangَdilaksanakanَdiَmusholaَAlَHusnaَdariَ

waktuَsholatَmagribَsampaiَsekitarَjamَ21.00َWIB,َrutinanَ

ituَ diَ isiَ denganَ ceramah,َ sholatَ Tasbihَ danَ Sholawatanَ

bersamaَmasyarakat,َdanَyangَterakhirَRutinanَJum’atَLegiَ

yangَdilaksanakanَdiَmasjidَAlَMustariَrutinanَtersebutَjugaَ

diَ isiَ denganَ ceramah,َ sholatَ Tasbihَ danَ Sholawatanَ

bersamaَmasyarakat. 

Pertanyaan Bagaimanaَ hasilَ dakwahَ yangَ dilaksanakanَ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongo? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Hasilَ dakwahَ yangَ sudahَ terlaksanaَ ituَ sangatَ banyakَ

sekali,َ mulaiَ dariَ perubahanَ tingkahَ lakuَ yangَ dulunyaَ

tingkahَ lakunyaَ burukَ sekarangَmenjadiَ lebihَ baik,َ yangَ

sebelumnyaَtidakَberjamaahَsekarangَlebihَaktifَberjamaahَ

diَmasjid,َbahkanَadaَsalahَsatuَkisahَyangَberkesanَadalahَ

ketikaَ adaَ seorangَ pemudaَ yangَ dulunyaَ kurangَ tertarikَ

denganَ kegiatanَ keagamaanَ bahkanَ diaَ terkenalَ denganَ

sebutanَ premanَ disuatuَ daerah,َ namunَ setelahَ mengikutiَ

pengajianَ rutinَ diَ pesantren,َ iaَ menjadiَ sangatَ aktifَ danَ

bahkanَ sekarangَ menjadiَ salahَ satuَ penggerakَ kegiatanََ

keagamaanَdiَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongo.َ Iniَ

menunjukkanَbahwaَdenganَpendekatanَdanَ strategiَ yangَ

tepat,َkitaَbisaَmembawaَperubahanَpositifَdalamَkehidupanَ

seseorang.َ Pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ jugaََ

berhasilَ menciptakanَ majlisَ ta’lim,َ progamَ pelatihanَ

keterampilan,َkegiatanَsosialَdanَkegiatanَkeagamaanَyangَ

melibatkanَ masyarakatَ desaَ Sedah,َ mulaiَ dariَ tenaga,َ

pikiranَ danَ lain-lain.َ Sehinggaَ masyarakatَ bergotongَ

royongَ bersamaَ santriَ untukَ menyukseskanَ kegiatanَ

dakwahَ tersebut,َ danَ menciptakanَ pengaruhَ sosialَ danَ

kulturalَyangَlebihَbaik 
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TranskipَWawancaraَ2 

Tanggalَ :َ18َMeiَ2024 

Namaَ  :َUstadzَSukardi 

Keteranganَ :َUstadzَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

Kode 02/W/18/5/2024 

Pertanyaan Apaَ sajaَ kegiatanَ dakwahَ yangَ ustadzَ laksanakanَ diَ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongo? 

 

 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Sayaَ melaksanakanَ kegiatanَ dakwahَ diَ pondokَ pesantrenَ

PendowoَWaliَ Songoَ setiapَ semingguَ satuَ kali,َ yangَ dimanaَ

pondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَmelaksanakanَkegiatanَ

dakwahَmingguanَsetiapَhariَRabu,َJum’at,َdanَAhadَ(Minggu)َ

dariَsumberَkitabَyangَberbeda-bedaَdariَulamaَyangَmasyhur,َ

adapunَ untukَ hariَ Rabuَ ituَ yangَ mengisiَ adalahَ ustadzَ KH.َ

Abdulَ Malik,َ beliauَ adalahَ temanَ mondoknyaَ KH.َ Muhniَ (َ

PendiriَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongoَ)َdariَMadiun,َ

padaَhariَJum’atَyangَdulunyaَdiَisiَolehَKH.َMuhniَakanَtetapiَ

sekarangَsudahَdigantiَolehَustadzَNurَSalamَ(َSantriَangkatanَ

pertamaَ),َdanَpadaَhariَAhadَyangَmengisiَadalahَsayaَsendiri 

Pertanyaan Apaَsayaَkitabَyangَdikajiَdalamَkegiatanَdakwahَtersebut? 

Hasilَ

Wawancara 

Kitabَyangَsayaَgunakanَuntukَmateriَkegiatanَtersebutَadalahَ

kitabَAlَHikamَ karyaَ syaikhَ IbnuَAtha’illahَAssakandariَ danَ

kitabَlainnya. 

Pertanyaan Bagaimanaَhasilَkegiatanَdakwahَyangَustadzَlaksanakan? 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

SelamaَsayaَberdakwahَdiَPondokَPesantren,َadaَbanyakَhasilَ

dakwahَ yangَ terlihat,َ khususnyaَ dalamَ aspekَ peningkatanَ

pemahamanَ tentangَ agama.َ Masyarakatَ yangَ mengikutiَ

kegiatanَ dakwahَ umumnyaَ mendapatkanَ pemahamanَ yangَ

lebihَmendalamَtentangَajaranَagama.َIniَtermasukَpengetahuanَ

tentangَAl-Qur'an,َHadis,َfiqh,َdanَaspek-aspekَlainَdariَIslam. 
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TranskipَWawancaraَ3 

Tanggalَ :َ17َMeiَ2024 

Namaَ  :َUstadzَNurَSalam 

Keteranganَ :َUstadzَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

Kode 03/W/17/5/2024 

Pertanyaan Apaَ sajaَ kegiatanَ dakwahَ yangَ ustadzَ laksanakanَ diَ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongo? 

 

Hasilَ

Wawancara 

Sayaَmengisiَkegiatanَdakwahَyangَadaَdiَpondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَsetiapَhariَJumatَpagi,َwaktunyaَdimulaiَ

dariَsetelahَsubuhَsampaiَsekitarَjamَ06.15َWIB. 

Pertanyaan Apaَsayaَkitabَyangَdikajiَdalamَkegiatanَdakwahَtersebut? 

Hasilَ

Wawancara 

Kitabَ yangَ dikajiَ dariَ berbagaiَ kitab,َ khususnyaَ ituَ kitabَ

NashoihulَIbadَkaryaَSyekhَNawawiَAlَBantani. 

Pertanyaan Apaَsajaَtantanganَyangَustadzَhadapiَketikaَdakwahَdiَ

pondokَpesantrenَPendowoَWaliَSongoَ? 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Tantanganَutamaَbiasanyaَdatangَdariَkesibukanَmasyarakatَ

yangَmembuatَmerekaَsulitَuntukَmenghadiriَpengajianَatauَ

ceramahَsecaraَrutin.َSelainَitu,َperbedaanَlatarَbelakangَdanَ

pemahamanَagamaَjugaَmenjadiَtantanganَtersendiri.َNamun,َ

kamiَselaluَberusahaَuntukَmemberikanَmateriَyangَrelevanَ

danَmudahَdipahami,َsertaَmenjalinَhubunganَyangَbaikَ

denganَmasyarakatَagarَmerekaَmerasaَnyamanَdanَterbukaَ

untukَbelajar. 

Pertanyaan Bagaimanaَhasilَkegiatanَdakwahَyangَustadzَlaksanakan? 

 

 

 

 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Kegiatanَ dakwahَ yangَ telahَ terlaksanaَ telahَ memberikanَ

dampakَ yangَ mendalamَ padaَ masyarakat,َ yangَ secaraَ aktifَ

mengikutiَberbagaiَsesiَdanَpembelajaranَyangَdiselenggarakan.َ

Melaluiَkegiatanَini,َmerekaَmemperolehَpemahamanَyangَjauhَ

lebihَmendalamَmengenaiَajaranَagamaَIslam.َSecaraَkhusus,َ

masyarakatَtersebutَkiniَmemilikiَpengetahuanَyangَlebihَluasَ

mengenaiَberbagaiَaspekَfundamentalَdalamَagamaَIslam.َ Iniَ

mencakupَpemahamanَyangَlebihَbaikَtentangَAl-Qur'an,َyangَ

merupakanَkitabَsuciَutamaَdalamَIslam.َSelain iَtu,َmereka jَugaَ

mendapatkanَ wawasanَ yangَ lebihَ mendalamَ tentangَ Hadis,َ

yaituَucapanَdanَtindakanَNabiَMuhammadَSAWَyangَmenjadiَ
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pedomanَ hidupَ umatَ Islam.Tidakَ hanyaَ itu,َ pengetahuanَ

merekaَtentangَfiqh,َatauَhukumَIslamَyangَmengaturَberbagaiَ

aspekَ kehidupanَ sehari-hari,َ jugaَ mengalamiَ peningkatan.َ

AspekَlainَdariَIslam,َsepertiَakhlak,َsejarahَIslam,َdanَajaran-

ajaranَpenting lَainnya, jَugaَdiperolehَdengan lَebihَbaik.َDenganَ

pemahamanَ yangَ lebihَ mendalamَ ini,َ masyarakatَ dapatَ

menjalankanَajaranَagamaَdenganَlebihَtepat,َsertaَmenerapkanَ

prinsip-prinsipَ Islamَ dalamَ kehidupanَ merekaَ sehari-hariَ

denganَlebihَbaik. 

 

TranskipَWawancaraَ4 

Tanggalَ :َ17َMeiَ2024 

Namaَ  :َKH.َAbdulَMalik 

Keteranganَ :َUstadzَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

Kode 04/W/17/5/2024 

Pertanyaan Apaَ sajaَ kegiatanَ dakwahَ yangَ ustadzَ laksanakanَ diَ pondokَ

pesantrenَPendowoَWaliَSongo? 

Hasilَ

Wawancara 

Sayaَ berdakwahَ diَ pondokَ pesantrenَ Pendowoَ Waliَ Songoَ

setiapَhariَRabuَpagiَ(rutinanَmingguan). 

Pertanyaan Apaَsayaَkitabَyangَdikajiَdalamَkegiatanَdakwahَtersebut? 

Hasilَ

Wawancara 

Kitabَyangَsayaَkajiَdalamَberdakwahَituَkitabَtanbihulَghafilinَ

karyaَAbuَlaitsَAssamarqandi. 

Pertanyaan Bagaimanaَ responsَ masyarakatَ desaَ Sedahَ denganَ adanyaَ

kegiatanَ dakwahَ yangَ diَ lakukanَ olehَ pondokَ pesantrenَ

PendowoَWaliَSongoَ? 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Responsَ masyarakatَ sangatَ positif.َ Banyakَ yangَ merasaَ

terbantuَ denganَ adanyaَ pengajianَ danَ ceramahَ yangَ kamiَ

adakan.َMerekaَmerasaَpemahamanَagamaَmerekaَmeningkatَ

danَlebihَmendalam.َKamiَjugaَmenerimaَbanyakَmasukanَdanَ

saran,َ yangَ tentunyaَ sangatَ bergunaَ untukَ meningkatkanَ

kualitasَprogramَkegiatanَdakwahَkami. 

Pertanyaan Bagaimanaَhasilَkegiatanَdakwahَyangَustadzَlaksanakan? 
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Hasilَ

Wawancara 

Hasilَ dakwahَyangَ terlihatَmulaiَ dariَ perubahanَ tingkahَ lakuَ

atauَ akhlaknyaَ lebihَ baik,َ peningkatanَ kesadaranَ akanَ

melaksanakanَkewajiban,َdanَtentunyaَbertambahnyaَwawasanَ

tentangَseputarَagamaَislam. 

 

TranskipَWawancaraَ5 

Tanggalَ :َ20َMeiَ2024 

Namaَ  :َNairurَRohman 

Keteranganَ :َJama’ahَPengajianَPondokَPesantrenَPendowoَWaliَSongo 

Kode 05/W/20/5/2024 

Pertanyaan Apaَsajaَkegiatanَdakwahَyangَandaَikutiَdiَpondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongo? 

Hasilَ

Wawancara 

Kegiatanَ dakwahَyangَ sayaَ ikutiَ ituَ hampirَ semuanya,َmulaiَ

kegiatanَmingguan,َbulanan,َdanَtahunan. 

Pertanyaan ApaَsajaَkitabَyangَdikajiَdiَpondokَpesantrenَPendowoَWaliَ

Songo? 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Kitabَyangَdikajiَsetiapَhariَberbeda-beda,َpadaَhariَRabuَkitabَ

yangَdikajiَadalahَkitabَTambihulَGhofilinَdanَkitabَDurratunَ

Nasihin,َkitabَyangَdikajiَhariَjum’atَadalahَkitabَTafsirَAlَIbrizَ

karyaَsalahَsatuَkitabَkaranganَKH.َBisriَMustofaَyangَterkenalَ

diَbidangَtafsirَAlَQur'anَyangَditulisَdenganَmemakaiَbahasaَ

JawaَPegon,َdanَuntukَhariَahadَadalahَkitabَAlَHikam,َkitabَ

tersebutَadalahَkitabَkategoriَtasawufَkaryaَseorangَulamaَbesarَ

danَ guruَ sufiَ bernamaَ Syaikhَ Ahmadَ ibnَ Muhammadَ ibnَ

Atha’illahَAs-Sakandari. 

Pertanyaan Bagaimanaَhasilَ dakwahَyangَandaَ ikutiَ diَ pondokَpesantrenَ

PendowoَWaliَSongo? 

 

 

Hasilَ

Wawancara 

Hasilَdariَdakwahَyangَsayaَikutiَituَadaَbanyakَsekali,َmulaiَ

dariَ peningkatanَ kualitasَ ibadahَ danَ peningkatanَ pemahamanَ

agamaَyangَlebihَbaik,َseseorangَbiasanyaَdapatَmeningkatkanَ

kualitasَ ibadahَmereka,َ sepertiَ shalat,َpuasa,َdanَamalَ ibadahَ

lainnya.َAdaَ jugaَ dariَ perbaikanَ akhlakَ danَ َ etika,َ dakwahَ

seringَmenekankanَ padaَ peningkatanَ akhlakَ danَ etikaَ dalamَ
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kehidupan sَehari-hari.َHasilnyaَbisa tَerlihatَdalamَperilakuَyangَ

lebihَbaikَdanَsikapَyangَlebihَpositifَdalamَinteraksiَsosial. 
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